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KATA SAMBUTAN

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP)
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015.
Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokkan
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG
diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru pasca UKG melalui program Guru
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran
(blended) tatap muka dengan online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaa Kependidikan
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan vyang bertanggungjawab  dalam
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP online
untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru.

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena
Karya.
]Vakarrtra, Februari 2016
Dire]{ti{ﬁ deral
« L) y d.d.k
‘Gurudgﬁ;'!',ﬁ ga Kependidikan

NIP.195908011985032001



KATA PENGANTAR

Salah satu komponen yang menjadi fokus perhatian dalam peningkatan kualitas
pendidikan adalah peningkatan kompetensi guru. Hal ini menjadi prioritas baik oleh
pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun kewajiban bagi Guru. Sejalan dengan hal
tersebut, peran guru yang profesional dalam proses pembelajaran di kelas menjadi
sangat penting sebagai penentu kunci keberhasilan belajar siswa. Disisi lain, Guru
diharapkan mampu untuk membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat
menghasilkan pendidikan yang berkualitas.

Sejalan dengan Program Guru Pembelajar, pemetaan kompetensi baik Kompetensi
Pedagogik maupun Kompetensi Profesional sangat dibutuhkan bagi Guru. Informasi
tentang peta kompetensi tersebut diwujudkan, salah satunya dalam Modul Pelatihan
Guru Pembelajar dari berbagai mata pelajaran.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan
Kewarganegaraan dan llmu Pengetahuan Sosial (PPPPTK PKn dan IPS) merupakan salah
satu Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan, mendapat tugas untuk menyusun Modul Pelatihan Guru Pembelajar,
khususnya modul untuk mata pelajaran PPKn SMP, IPS SMP, PPKn SMA/SMK, Sejarah
SMA/SMK, Geografi SMA, Ekonomi SMA, Sosiologi SMA, dan Antropologi SMA. Masing-
masing modul Mata Pelajaran disusun dalam Kelompok Kompetensi A sampai dengan J.
Dengan selesainya penyusunan modul ini, diharapkan semua kegiatan pendidikan dan
pelatihan bagi Guru Pembelajar baik yang dilaksanakan dengan moda Tatap Muka,
Daring (Dalam Jaringan) Murni maupun Daring Kombinasi bisa mengacu dari modul-
modul yang telah disusun ini.

Semoga modul ini bisa dipergunakan sebagai acuan dan pengembangan proses
pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran PPKn dan IPS.

| DAN TENAGA KE¥N0| DIKA
PKn DAN IPS
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan wajib
melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara berkelanjutan agar
dapat melaksanakan tugas profesionalnya. Program Guru Pembelajar adalah
pengembangan kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan
sesuai kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan untuk meningkatkan
profesionalitasnya.

Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi
pembinaan guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan
tenaga kependidikan mampu secara terus menerus memelihara, meningkatkan,
dan mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan kegiatan Program Guru Pembelajar akan mengurangi kesenjangan
antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan
profesional yang dipersyaratkan.

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan Program Guru
Pembelajar baik secara mandiri maupun kelompok. Khusus untuk Program Guru
Pembelajar dalam bentuk diklat dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan
jenis kegiatan dan kebutuhan guru. Penyelenggaraan diklat Program Guru
Pembelajar dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK atau penyedia
layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut memerlukan modul sebagai
salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang
dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi,
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara
sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.

Pedoman penyusunan modul diklat guru pembelajar bagi guru dan tenaga
kependidikan ini merupakan acuan bagi penyelenggara pendidikan dan pelatihan

dalam mengembangkan modul pelatihan yang diperlukan guru dalam



melaksanakan kegiatan Program Guru Pembelajar. Dasar Hukum penulisan
Modul Guru Pembelajar untuk Guru Sejarah SMA/SMK adalah:

1.

10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang
Guru;

Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya.

Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 14 Tahun 2010 dan Nomor 03/V/PB/2010
tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional dan Angka Kreditnya.
Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 14 tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Penilik dan
Angka Kreditnya

Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 21 tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pengawasdan
Angka Kreditnya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12
tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13
tahun2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24

tahun 2008 tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 25
tahun 2008 tentang Standar Tenaga Perpustakaan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor No 26
tahun 2008 tentang Standar Tenaga Laboran

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor No 27
tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Konselor;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 63
Tahun 2009 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan.

Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 40
Tahun 2009 tentang Standar Penguji pada Kursus dan Pelatihan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2009 tentang Standar Pembimbing pada Kursus dan Pelatihan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 42
Tahun 2009 tentang Standar Pengelola Kursus

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 43 tahun
2009 tentang Standar Tenaga Administrasi Pendidikan pada Program
Paket A, Paket B, dan Paket C.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 44 tahun
2009 tentang Standar Pengelola Pendidikan pada Program Paket A, Paket
B, danPaket C.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 45
Tahun 2009 tentang Standar Teknisi Sumber Belajar pada Kursus dan
Pelatihan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 35
Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Kreditnya.

Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 21 tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pengawasdan

Angka Kreditnya.



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2011 tentang Sertifikasi Guru dalam Jabatan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
1 tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kelola Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
41 tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja PPPPTK.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 38
Tahun 2013 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Penilik dan
Angka Kreditnya.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
39 Tahun 2013 Tentang Juknis Jabatan Fungsional Pamong Belajar dan
Angka Kreditnya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 72
tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Layanan Khusus
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 152 Tahun 2014
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Pamong Belajar.
Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Nomor 143 tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas dan Angka
Kreditnya..

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
143 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Pengawas dan Angka Kreditnya.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
11 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian dan
Pendidikan dan Kebudayaan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
16 tahun 2015 tentang Organisasidan Tata Kerja Pusat Pengembangan

dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan.



B. Tujuan

Modul Kelompok Kompetensi F ini, merupakan kesatuan utuh dari materi-
materi yang ada di dalamnya. Modul diklat ini sebagai panduan belajar bagi guru
Sejarah SMA/SMK dalam memahami materi Sejarah Sekolah Menengah Atas.
Modul ini bertujuan dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik dan
profesional materi Sejarah SMA/SMK sebagai tindak lanjut dari UKG tahun 2015.

Kita akan mengajak Anda, mengkaji terkait materi yang terdiri atas materi
pedagogik dan profesional. Materi profesional terkait dengan materi sejarah,
sesuai periodisasi dalam sejarah, sehingga materi ini mencakup Praaksara
Indonesia dan Dunia, Sejarah Indonesia Kuna, dan Sejarah Indonesia Baru.
Materi pedagogik berhubungan dengan materi yang mendukung proses
pembelajaran seperti Pendekatan Saintifik dan Model-model Pembelajaran dan
Pelaporan Hasil Belajar.

C. Peta Kompetensi

Kompetensi yang ingin dicapai setelah peserta diklat mempelajari Modul ini

adalah :
Kegiatan
Pembelajaran Nama Mata Diklat Kompetensi
ke -
1 Praaksara Indonesia dan Dunia | menganalisis perkembangan
' Praaksara Indonesia dan Dunia
5 Sejarah Indonesia Kuna mengevaluasi Sejarah Indonesia
' Kuna
Sejarah Indonesia Baru menganalisis perkembangan
3. sejarah Islam dan imperilisme
serta kolonialisme di Indonesia
Merencanakan Pendekatan menunjukkan penerapan
Saintifik dan Model-model pendekatan saintifik dan model-
4. . . . :
Pembelajaran dalam Sejarah model pembelajaran sejarah
Lokal/Daerah
Pelaporan Hasil Belajar pada mengaplikasikan hasil penilaian
5 Kurikulum 2013 proses dan hasil belajar dan
' membuat laporan pencapaian
kompetensi peserta didik




Ruang Lingkup

Profesional

Materi Sejarah
SMA/SMK

Pedagogik

Praaksara Indonesia
dan Dunia

Sejarah Indonesia Kuna

Sejarah Indonesia Baru

Merencanakan
Pendekatan Saintifik dan
Model-Model
Pembelajaran Sejarah

Pelaporan Hasil Belajar




E. Saran Penggunaan Modul

Agar peserta berhasil menguasai dan memahami materi dalam modul ini,

lalu dapat mengaplikasikannya dalam pembelajaran di sekolah, maka cermati

dan ikuti petunjuk berikut dengan baik, antara lain:

v

Penguasaan materi pedagogik yang mendukung penerapan materi
profesional

Penguasaan materi profesional sebagai pokok dalam pembelajaran
sejarah di SMA/SMK

Bacalah setiap tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi
pada masing-masing kegiatan pembelajaran agar anda mengetahui
pokok-pokok pembahasan

Selama mempelajari modul ini, silakan diperkaya dengan referensi yang
berkaitan dengan materi

Perhatikan pula aktivitas pembelajaran dan langkah-langkah dalam
menyelesaikan setiap latihan/tugas/kasus

Latihan/tugas/kasus dapat berupa permasalahan yang bisa dikerjakan
dalam kelompok dan individu

Diskusikanlah dengan fasilitator apabila terdapat permasalahan dalam

memahami materi.



KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
PRAAKSARA INDONESIA DAN DUNIA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat dapat menganalisis
perkembangan Praaksara Indonesia dan Dunia dengan baik.

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Menganalisis periodesasi praaksara Indonesia

2. Menganalisis munculnya kehidupan sosial masyarakat praaksara
Indonesia

3. Menganalisis perkembangan kebudayaan batu dan logam pada masa
praaksara di Indonesia

4. Menganalisis perkembangan praaksara dunia

Menganalisis munculnya peradaban awal dalam sejarah dunia

C. URAIAN MATERI
SEJARAH INDONESIA

1. Periodesasi Praaksara

Praaksara Indonesia merupakan bagian awal dari sejarah kebudayaan
Indonesia. Oleh karena itu dengan mempelajari Praaksara Indonesia
diharapkan dapat mengerti dan memahami awal pertumbuhan kebudayaan
bangsa Indonesia, terutama pertumbuhan dan perkembangan masyarakat
Praaksara Indonesia dalam kaitannya dengan pertumbuhan dan
perkembangan masyarakat masa kini. Selama ini terminologi Praaksara
Indonesia dipandang dalam pengertian yang terbatas. Padahal pengertian
Praaksara Indonesia tidak hanya mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia sejak saat hadirnya hominid yang pertama pada kala plestosen
hingga saat manusia telah mengenal tulisan pertama pada sekitar abad 4-5
M. Dalam perkembangannya materi Praaksara Indonesia ditambah dengan
data-data etnoarkeologi terutama aspek tradisi Praaksara yang masih

bertahan dan berkembang hingga masa sekarang.



Pengetahuan tentang Praaksara disistematisasikan berdasarkan bahan-
bahan yang diperoleh selama ini. Beberapa pandangan tentang
perkembangan kehidupan manusia Praaksara telah diungkapkan oleh para
pakar sejalan dengan ditemukannya banyak data arkeologi, khususnya bukti
kehidupan Praaksara, muncul berbagai masalah yang perlu dipecahkan.
Salah satu masalah yang sering menjadi kancah perdebatan para ahli adalah
tentang konsep periodesasi Praaksara. Seperti diketahui periodesasi
Praaksara merupakan sarana penting untuk memahami kehidupan Praaksara.
Dengan periodesasi tersebut diharapkan kehidupan Praaksara dapat
dijelaskan dalam dimensi ruang dan waktu. Beberapa model periodesasi
Praaksara telah disusun para ahli berdasarkan konsep tertentu.

a. Model Teknologi

Pembentukan periodesasi Praaksara pertama kali dikemukakan oleh
C.J. Thomsen dari Denmark pada tahun 1836. gagasan Thomsen ini disebut
sistem tiga zaman (three age system) ysng membagi zaman Praaksara
menjadi: zaman batu, zaman perunggu, dan zaman besi. Dalam
penerapannya kemudian sistem Thomsen dikembangkan menjadi sistem
empat zaman dimana zaman batu dibagi menjadi zaman batu tua (paleolitik)
dan zaman batu baru (neolitik). Akhirnya tersusunlah sistem lima zaman yang
meliputi: paleolitik, mesolitik, neolitik, perunggu, dan besi. Contoh kerangka
semacam ini telah disusun oleh G.C. McCurdy pada tahun 1925.

Sistem pembagian zaman Praaksara di Eropa Barat ini kemudian
dikenal sebagai model teknologi yang terutama menaruh perhatian pada
perkembangan teknik pembuatan alat kerja manusia. Setiap tingkat
perkembangan ditandai oleh terciptanya alat dengan bentuk dan bahan
pembuatan tertentu.

Model teknologi diterapkan di Indonesia atas prakarsa P.V.van Stein
Callenfels (1934) dan dilanjutkan van der Hoop (1938), R von Heine Geldern
(1945), dan akhirnya dimantapkan oleh H.R. van Heekeren (1955). Seperti
halnya di Eropa, Praaksara di Indonesia dibagi dalam beberapa tingkat
teknologi yang memprioritaskan perkembangan kebudayaan material. Tingkat
ini terdiri atas: paleolitik, mesolitik, neolitik, perunggu-besi (atau perunggu-besi
digabung menjadi logam awal/paleometalik). Di wilayah Asia Tenggara

khususnya Indonesia, belum ditemukan kebudayaan tembaga. Dari neolitikum
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berlanjut pada perunggu dan besi. Suatu tingkat khusus ditambahkan pada
kronologi di Indonesia, yaitu tingkat megalitik. Tingkat ini diletakkan sejajar
dengan neolitik dan paleometalik.

b. Model Sosial-Ekonomi

Model ini menitikberatkan pada problema sosial dan ekonomi yang akan
dipecahkan melalui data praaksara. Suatu pendekatan yang memfokuskan
pada kehidupan ekonomi telah dikemukakan oleh J.C.D. Clark tahun 1952.
sementara itu pendekatan sosio-struktural telah dilakukan oleh V. Gordon
Childe pada tahun 1958. fokus diletakkan pada kemajuan teknologi dan sosial
masyarakat praaksara Eropa. Kemajuan sosial ini ditandai dengan adanya
Revolusi Neolitik dan Revolusi Perkotaan.

Cara pendekatan sosial-ekonomi ini disebut juga dengan model
matapencaharian hidup (subsistence model) yang membagi tingkat hidup
menjadi berburu dan mengumpul makanan disusul oleh hidup bercocok
tanam. Model inilah yang kemudian diluncurkan R.P. Soejono pada tahun
1970 sebagai model periodesasi Praaksara Indonesia yang tersusun menjadi:
masa berburu dan mengumpul makanan tingkat sederhana, masa berburu
dan mengumpul makanan tingkat lanjut, masa bercocok tanam, dan masa
perundagian. Penerapan model sosial-ekonomi seringkali dilengkapi dengan
makna perkembangan teknologi.

KEBUDAYAAN BATU DAN
LOGAM

a. Paleolitik

Kehidupan manusia
praaksara masa paleolitik
berlangsung sekitar 1,9 juta-
10.000 tahun yang lalu. Bukti-

bukti peninggalan masa ini

terekam dalam sisa-sisa Gambar 1.1 Kapak Genggam

peralatan yang sering disebut masa Paleolitik

artefak. Di Indonesia tradisi
pembuatan alat pada masa Paleolitik dikenal 3 macam bentuk poko, yaitu

tradisi kapak perimbas-penetak (chopper choping-tool complex), tradisi serpih-
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bilah (flake-blade), dan alat tulang-tanduk (Ngandong Culture) (Heekeren
1972).

Tradisi kapak perimbas-penetak yang ditemukan di Indonesia kemudian
terkenal dengan nama budaya Pacitan, dan dipandang sebagai tingkat
perkembangan budaya batu yang terawal di Indonesia. Alat budaya Pacitan
dapat digolongkan dalam beberapa jenis utama yaitu kapak perimbas
(chopper), kapak penetak (chopping-tool), pahat genggam (proto hand-adze),
kapak genggam awal (proto hand-axe), kapak genggam (hand-axe), dan serut
genggam (scraper).

Tradisi kapak perimbas, di dalam konteks perkembangan alat-alat batu
seringkali ditemukan bersama-sama dengan tradisi alat serpih. Bentuk alat
serpih tergolong sederhana dengan kerucut pukul (bulbus) yang jelas
menonjol dan dataran pukul (striking platform) yang lebar dan rata.

Seperti diketahui bahwa hakekat data paleolitik di Indonesia kebanyakan
ditemukan di permukaan tanah. Hal ini menyebabkan belum ada yang dapat
menjelaskan tentang siapa pendukung dan apa fungsi alat-atal batu itu secara
menyakinkan. Mesksipun demikian menurut Movius, manusia yang diduga
sebagai pencipta dan pendukung alat-alat batu ini adalah manusia
Pithecanthropus, yang bukti-buktinya ditemukan dalam satu konteks dengan
lapisan yang mengandung fosil-fosil Pithecanthropus pekinensis di gua Chou-
kou-tien di Cina (Movius 1948:329-340, Soejono 1984).

Bukti peninggalan alat paleolitik menggambarkan bahwa kehidupan
manusia pada masa ini sangat bergantung kepada alam lingkungannya.
Daerah yang diduduki manusia itu harus dapat memberikan cukup persediaan
untuk kelangsungan hidupnya. Mereka hidup secara berpindah-pindah
(nomaden) sesuai dengan batas-batas kemungkinan memperoleh makanan.
Suatu upaya penting yang mendominasi aktivitas hidupnya adalah
subsistensi. Segala daya manusia ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
makan.

Manusia masa Paleolitik hidup dalam kelompok-kelompok kecil.
Besarnya kelompok ditentukan oleh besarnya daerah dan hasil perburuan.
Jika penduduk suatu daerah melebihi jumlah optimal, maka sebagian dari
kelompok ini memisahkan diri dengan cara migrasi ataupun mungkin

dilakukan infantisida untuk membatasi besarnya populasi.
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Dalam kehidupan masa Paleolitik ini secara tidak langsung terjadi
pembagian kerja berdasarkan perbedaan seks atau umur. Kaum lelaki
bertugas mencari makan dengan berburu binatang, sedang kaum perempuan
tinggal di rumah mengasuh anak sembari meramu makanan. Bahkan setelah
api ditemukan, maka peramu menemukan cara memanasi makanan.
Sementara itu pada masa ini belum ditemukan bukti adanya kepercayaan

atau religi dari manusia pendukungnya.

b. Mesolitik

Kehidupan manusia Praaksara masa mesolitik diperkirakan berlangsung
sejak akhir plestosen atau sekitar 10.000 tahun yang lalu. Pada masa ini
berkembang 3 tradisi pokok pembuatan alat di Indonesia yaitu tradisi serpih-
bilah (Toala Culture), tradisi alat tulang (Sampung Bone Culture), dan tradisi
kapak genggam Sumatera (Sumatralith). Ketiga tradisi alat ini ditemukan tidak
berdiri sendiri, melainkan seringkali unsur-unsurnya bercampur dengan salah
satu jenis alat lebih dominan daripada lainnya.

Tradisi serpih-bilah

P B - & b i Bt o S e Y THYET 5
d ; e e

secara tipologis  dapat
dibedakan menjadi pisau,
serut, lancipan, mata panah,

dan mikrolit. Tradisi serpih

terutama berlangsung Gambar 1.2 Kapak Pendek (Pebble) Sumatera
dalam kehidupan di gua-gua

Sulawesi Selatan, yang sebagian pada masa tidak lama berselang masih
didiami oleh suku bangsa Toala, sehingga dikenal sebagai budaya Toala
(Heekeren 1972). Sementara industri tulang Sampung tersebar di situs-situs
gua di Jawa Timur. Kelompok budaya ini memperlihatkan dominasi alat tulang
berupa sudip dan lancipan. Temuan lain berupa alat-alat batu seperti serpih-
bilah, batu pipisan atau batu giling, mata panah, serta sisa-sisa binatang.
Sedangkan tradisi Sumatralith banyak ditemukan di daerah Sumatera,
khususnya pantai timur Sumatera Utara. Situs-situs di daerah ini berupa bukit-
bukit kerang.

Bukti peninggalan alat mesolitk menggambarkan bahwa corak

penghidupan yang menggantungkan diri kepada alam masih berlanjut. Hidup
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berburu dan mengumpul makanan masih ditemukan, namun sudah ada upaya
pengenalan awal tentang hortikultur yang dilakukan secara berpindah.
Masyarakat mulai mengenal pola kehidupan yang berlangsung di gua-gua
alam (abris sous roche) dan di pantai (kjokkenmoddinger) yang tidak jauh dari
sumber bahan makanan.

Suatu sistem penguburan di dalam gua (antara lain budaya Sampung)
dan bukit Kerang (Sumatera Utara) sebagai bukti awal penguburan manusia
di Indonesia, serta lukisan dinding gua dan dinding karang (Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, Maluku, dan Papua) yang merupakan ekspresi rasa
estetik dan religius, melengkapi bukti kegiatan manusia pada masa ini. Bahan
zat pewarna merah, hitam, putih, dan kuning digunakan untuk bahan melukis
cap-cap tangan, manusia, manusia, binatang, perahu, matahari, dan lambang-
lambang.

Arti dan maksud lukisan dinding gua ini masih belum jelas pada
umumnya tulisan itu menggambarkan suatu pengalaman, perjuangan dan
harapan hidup. Lukisan tersebut bukanlah sekedar dekorasi atau kegemaran
seni semata-mata melainkan bermakna lebih mendalam lagi vyaitu
menyangkut aspek kehidupan berdasarkan kepercayaan terhadap kekuatan
gaib yang ada di alam sekitarnya. Adanya penguburan dan lukisan dinding
gua merupakan bukti berkembangnya corak kepercayaan di kalangan

masyarakat Praaksara.

c. Neolitik
Masa neolitik merupakan masa yang amat penting dalam sejarah
perkembangan masyarakat dan peradaban. Karena pada masa ini beberapa

penemuan baru berupa penguasaan sumber-sumber alam bertambah cepat.
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Gambar 1.3, Alur Penyebaran Kebudayaan Neolitik di Indonesia

Bukti yang didapat dari masa neolitik terutama berupa berbagai jenis
batu yang telah dipersiapkan dengan baik. Kemahiran mengupam alat batu
telah melahirkan jenis alat seperti beliung persegi, kapak lonjong, alat
obsidian, mata panah, pemukul kulit

kayu, gerabah, serta perhiasan
berupa gelang dari batu dan kerang.

Beliung persegi mempunyai
bentuk yang bervariasi dan
persebaran yang luas terutama di
Indonesia bagian barat. Beliung
tersebut terbuat dari batu rijang,

kalsedon, agat, dan  jaspis.

Sementara kapak lonjong tersebar di

Indonesia bagian timur dan diduga Gambar 1.4, Kapak Lonjong
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lebih tua dari beliung persegi (Heekeren 1972). Gerabah yang merupakan
unsur paling banyak ditemukan pada situs-situs neolitik memerlihatkan
pembuatan teknik tatap Bentuk gerabah antara lain berupa periuk dan cawan
yang memiliki slip merah dengan hias gores dan tera bermotifkan garis lurus
dan tumpal. Sedangkan alat pemukul kulit kayu banyak ditemukan di Sulawesi
dan Kalimantan. Demikian pula mata panah yang sering dihubungkan dengan
budaya neolitik, terutama ditemukan di Jawa Timur dan Sulawesi.

Kebudayaan Neolitik yang berupa kapak persegi dan kapak lonjong
yang tersebar ke Indonesia tidak datang/menyebar dengan sendirinya, tetapi
terdapat manusia pendukungnya yang berperan aktif dalam rangka
penyebaran kebudayaan tersebut. Manusia pendukung yang berperan aktif
dalam rangka penyebaran kebudayaan itulah merupakan suatu bangsa yang
melakukan perpindahan/imigrasi dari daratan Asia ke Kepulauan Indonesia
bahkan masuk ke pulau-pulau yang tersebar di Lautan Pasifik.

Bangsa yang berimigrasi ke Indonesia berasal dari daratan Asia
tepatnya Yunan Utara bergerak menuju ke Selatan memasuki daerah Hindia
Belakang (Vietnam) /Indochina dan terus ke Kepulauan Indonesia, dan
bangsa tersebut adalah:

1. Bangsa Melanesia atau disebut juga dengan Papua Melanosoide yang
merupakan rumpun bangsa Melanosoide/Ras Negroid. Bangsa ini
merupakan gelombang pertama yang berimigrasi ke Indonesia.

2. Bangsa Melayu yang merupakan rumpun bangsa Austronesia yang
termasuk golongan Ras Malayan Mongoloid. Bangsa ini melakukan
perpindahan ke Indonesia melalui dua gelombang yaitu:

a. Gelombang pertama tahun 2000 SM, menyebar dari daratan Asia ke
Semenanjung Melayu, Indonesia, Philipina dan Formosa serta
Kepulauan Pasifik sampai Madagaskar yang disebut dengan Proto
Melayu. Bangsa ini masuk ke Indonesia melalui dua jalur yaitu Barat
dan Timur, dan membawa kebudayaan Neolithikum (Batu Muda).

b. Gelombang kedua tahun 500 SM, disebut dengan bangsa Deutro
Melayu. Bangsa ini masuk ke Indonesia membawa kebudayaan logam
(perunggu).

Manusia masa neolitik sudah tidak lagi menggantungkan hidupnya pada

alam, tetapi sudah menguasai alam lingkungan sekitarnya serta aktif
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membuat perubahan. Masyarakat mulai mengembangkan penghidupan baru
berupa kegiatan bercocok tanam sederhana dengan sistem slash and burn,
atau terjadi perubahan dari food gathering ke food producing. Berbagai
macam tumbuhan dan hewan mulai dijinakkan dan dipelihara untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani, kegiatan berburu, dan menangkap ikan
masih terus dilakukan.

Masyarakat masa neolitik mulai menunjukkan tanda-tanda cara hidup
menetap di suatu tempat, berkelompok membentuk perkampungan-
perkampungan kecil. Di masa ini kelompok manusia sudah lebih besar,
karena pertanian dan peternakan dapat memberi makan penduduk dalam
jumlah yang lebih besar. Pada masa ini diperkirakan telah muncul bentuk
perdagangan yang bersifat barter. Barang yang dipertukarkan adalah hasil
pertanian ataupun kerajinan tangan. Adanya penemuan-penemuan baru ini
menyebabkan masa ini oleh V. Gordon Childe (1958) sering disebut sebagai
masa Revolusi Neolitik, karena kegiatan ini menunjukkan kepada kita adanya
perubahan cara hidup yang kemudian mempengaruhi perkembangan sosial,
ekonomi, dan budaya manusia.

Pengembangan konsep kepercayaan pada masa neolitik mulai
memainkan peranan penting. Konsep kepercayaan ini kemudian diabadikan
dengan mendirikan bangunan batu besar. Kegiatan kepercayaan seperti ini
dikenal dengan nama tradisi megalitik. R. Von Heine Geldern (1945)
menggolongkan tradisi megalitik dalam 2 tradisi, yaitu megalitik tua yang
berkembang pada masa neolitik (2500-1500 SM) dan megalitik muda yang
berkembang dalam masa paleometalik (1000 SM — abad | M). Megalitik tua
menghasilkan bangunan yang disusun dari batu besar seperti menhir, dolmen,
undak batu, limas berundak, pelinggih, patung simbolik, tembok batu, dan
jalan batu.

Pengertian tentang bangunan megalitik tidak selalu diartikan sebagai
suatu bangunan yang dibuat dari batu besar dan berasal dari masa
Praaksara. Pengertian di atas tidak terlalu mutlak. Bahkan F.A. Wagner
(1962) dalam Soejono (1984) mengatakan bahwa pengertian monumen besar
(megalitik) tidak mesti diartikan sebagai "batu besar”, akan tetapi objek-objek
batu lebih kecil dan bahan-bahan lain seperti kayu, bahkan tanpa monumen

atau objek sama sekalipun dapat dimasukkan ke dalam klasifikasi megalitik
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bila benda-benda itu jelas dipergunakan untuk tujuan sakral tertentu yakni

pemujaan arwah nenek moyang.
Dengan demikian maksud utama
dari pendirian bangunan megalitik
tidak

belakang pemujaan nenek moyang,

tersebut luput dari latar

pengharapan kesejahteraan bagi
yang masih hidup, dan
kesempurnaan bagi si mati. Segi

kepercayaan dan nilai-nilai hidup
masyarakat ini kemudian berlanjut
dan  berkembang

pada masa

paleometalik.

d. Paleometalik

Masa paleometalik merupakan
yang

kompleksitas, baik dari segi materi

masa mengandung
maupun alam pikiran yang tercermin
dari benda buatanya.
Perbendaharaan masa paleometalik
memberikan

gambaran  tentang

kemajuan yang dicapai manusia
pada masa itu, terutama kemajuan
di bidang teknologi. Dalam masa
paleometalik teknologi berkembang
lebih pesat sebagai akibat dari
tersusunnya golongan-golongan
dalam masyarakat yang dibebani
pekerjaan tertentu.

Pada

pembuatan alat jauh lebih tinggi

masa ini teknologi

tingkatnya dibandingkan dengan

4 °

Gambar 1.5 Beberapa artefak masa
neolitik
1. Alat serpih
2. Alat dari tulang
3. Perhiasan masa logam
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masa sebelumnya. Hal tersebut dimulai dengan penemuan baru berupa teknik
peleburan, pencampuran, penempaan, dan pencetakan jenis-jenis logam.
Penemuan logam merupakan bukti kemajuan pyrotechnology karena manusia
telah mampu menghasilkan temperatur yang tinggi untuk dapat melebur bijih
logam.

Atas dasar temuan arkeologis, Indonesia mengenal alat-alat yang dibuat
dari perunggu, besi, dan emas. Benda-benda perunggu di Indonesia
ditemukan tersebar di bagian barat dan timur. Hasil utama benda perungu
pada masa paleometalik ini meliputi nekara perunggu, kapak perunggu,
bejana perunggu, patung perunggu, perhiasan perunggu, dan benda
perunggu lainnya. Sedangkan benda-benda besi yang ditemukan antara lain
mata kapak, mata pisau, mata sabit, mata tembilang, mata pedang, mata
tombak, dan gelang besi. Pada prinsipnya teknik pengerjaan artefak logam ini
ada dua macam, yakni teknik tempa dan teknik cetak. Proses pencetakannya
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu secara langsung ialah dengan
menuang logam yang sudah mencair langsung ke dalam cetakan, dan secara
tidak langsung ialah dengan membuat model terlebih dahulu, dari model ini
kemudian dibuat cetakannya. Cara yang kedua ini disebut dengan a cire
perdue atau lilin hilang sementara itu tipe-tipe cetakan yang digunakan dapat
berupa cetakan tunggal atau cetakan terbuka, cetakan setangkup (bivalve
mould), dan cetakan ganda (piece mould).

Pada masa ini dihasilkan pula gerabah yang menunjukkan
perkembangan yang lebih meningkat. Gerabah tidak hanya untuk kebutuhan
sehari-hari, tetapi juga diperlukan dalam upacara penguburan baik sebagai
bekal kubur maupun tempayan kubur. Sementara itu benda-benda temuan
lainnya berupa perhiasan seperti hiasan dari kulit kerang, tulang, dan manik-
manik.

Kemahiran teknik yang dimiliki manusia masa paleometalik ini
berhubungan dengan tersusunnya masyarakat yang menjadi makin kompleks,
dimana perkampungan sudah lebih besar. Pembagian kerja makin ketat
dengan munculnya golongan yang melakukan pekerjaan khusus (undagi).
Pertanian dengan sistem persawahan mulai dikembangkan dengan
menyempurnakan alat pertanian dari logam, pengolahan tanah, dan

pengaturan air sawah. Hasil pertanian ini selain disimpan juga
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diperdagangkan ke tempat lain bersama nekara perunggu, moko, perhiasan,
dan sebagainya. Peranan kepercayaan dan upacara-upacara religius sangat
penting pada masa paleometalik. Kegiatan-kegiatan dalam masyarakat
dilakukan terpimpin, dan ketrampilan dalam pelaksanaannya makin
ditingkatkan.

Pada masa ini kehidupan spiritual yang berpusat kepada pemujaan
nenek moyang berkembang secara luas. Demikian pula kepada orang yang
meninggal diberikan penghormatan melalui upacara penguburan dengan
disertai bekal kubur. Penguburan dapat dilakukan dalam tempayan, tanpa
wadah dalam tanah, atau dengan berbagai kubur batu melalui upacara
tertentu yang mencapai puncaknya dengan mendirikan bangunan batu besar.
Tradisi inilah yang kemudian dikenal sebagai tradisi megalitik muda. Tradisi
megalitik muda yang berkembang dalam masa paleometalik telah
menghasilkan bangunan batu besar berupa peti kubur batu, kubur dolmen,
sarkofagus, kalamba, waruga, dan batu Kandang. Di tempat kuburan
semacam itu biasanya terdapat beberapa batu besar lainnya sebagai
pelengkap pemujaan nenek moyang seperti menhir, patung nenek moyang,
batu saji, lumpang batu, ataupun batu dakon. Pada akhirnya kedua tradisi
megalitik tua dan muda tersebut bercampur, tumpang tindih membentuk
variasi lokal, bahkan pada perkembangan selanjutnya bercampur dengan

unsur budaya Hindu, Islam, dan kolonial.

SEJARAH DUNIA

Sejarah dunia adalah sejarah seluruh manusia di seluruh dunia, di semua
daerah di bumi, dirunut dari era Paleolitikum (zaman batu tua). Berbeda dengan
sejarah bumi (yang mencakup sejarah geologis Bumi dan era sebelum
keberadaan manusia), sejarah dunia terdiri dari kajian rekam arkeologi dan
catatan tertulis, dari zaman kuna hingga saat ini. Pencatatan sejarah dimulai
sejak aksara dan sistem tulisan diciptakan, tetapi asal mula peradaban bertolak
dari periode sebelum penciptaan tulisan, atau zaman praaksara. Praaksara
dimulai dari Paleolitikum (zaman batu tua), diikuti dengan Neolitikum (zaman
batu muda) dan Revolusi Pertanian (antara 8000-5000 SM) di kawasan bulan
sabit Subur. Revolusi tersebut merupakan titik perubahan besar dalam sejarah
seluruh manusia karena sejak masa itu mereka telah mampu membudidayakan
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tumbuhan dan hewan. Seiring dengan perkembangan pertanian, gaya hidup
nomad berubah menjadi gaya hidup menetap sebagai petani. Kemajuan
pertanian mengakibatkan pembagian strata pekerja dalam usaha panen. Strata
pekerja menyebabkan munculnya strata masyarakat dan perkembangan kota-
kota. Banyak kota kuna berkembang di tepi-tepi kumpulan air (danau dan sungai)
yang dapat menyokong kehidupan. Pada masa 3000 tahun sebelum Masehi,
telah muncul peradaban di lembah Mesopotamia (dataran di antara sungai Tigris
dan Efrat) di Timur Tengah, di tepi Sungai Nil, Mesir, dan di lembah Sungai
Indus. Selain itu, peradaban juga muncul di lembah Sungai Kuning. Di tempat-
tempat perkembangan peradaban kuna, pertumbuhan masyarakat yang semakin
kompleks menyebabkan penciptaan aksara untuk mempermudah usaha

administrasi dan niaga.

1. Praaksara
Peta persebaran manusia dan hominid (sekitar 100.000 hingga 1500
tahun yang lalu).

Gambar 1.6 Peta jalur penyebaran manusia purba

Homo sapiens (sejak 195.000 tahun lalu)
Neanderthal (600.000—30.000 tahun lalu)
Hominid purba (2,5-0,6 juta tahun lalu)

Hasil perhitungan jam molekuler mengindikasikan bahwa garis silsilah
hominid yang mengarah pada Homo sapiens bercabang dengan garis keturunan

yang mengarah pada simpanse (kerabat terdekat manusia modern yang masih
20



hidup) sekitar lima juta tahun yang lalu. Menurut para ahli, genus
Australopithecine, yang kemungkinan besar merupakan kera pertama yang
berjalan tegak, berangsur-angsur menurunkan genus Homo. Salah satu
spesiesnya, Homo erectus (1,9 juta—10.000 tahun lalu) mampu menggunakan
peralatan kayu dan batu sederhana selama ribuan tahun, dan seiring waktu,
peralatan yang dipakai terus diperbagus dan lebih kompleks. Bukti bahwa
pemanfaatan api oleh H. erectus sudah dimulai sejak 400.000 tahun lalu banyak
didukung oleh para ilmuwan, sementara klaim yang menyatakan jauh sebelum itu
kurang diterima karena kurang meyakinkan dan tidak lengkap. Sejak sekitar
125.000 tahun yang lalu dan seterusnya, pemanfaatan api untuk menghangatkan
tubuh dan berburu menyebar ke penjuru dunia.

Pada rentang Paleolitik (2,6 juta—10.000 tahun lalu), Homo
heidelbergensis keturunan H. erectus menyebar di Afrika dan Eropa 600.000
tahun lalu, dan menjadi leluhur bagi manusia Neanderthal dan manusia modern.
Pada Paleolitik Madya (300.000-30.000 tahun lalu), manusia modern anatomis
(Homo sapiens) muncul di benua Afrika sekitar 200.000 tahun yang lalu. Mereka
mengembangkan bahasa dan repertoar konseptual untuk pemakaman sistematis
bagi kerabat yang meninggal dan penghiasan diri bagi yang masih hidup. Selama
periode ini, seluruh manusia bekerja sebagai pemburu-pengumpul makanan.
Kehidupan dengan harapan akan keberhasilan dalam perburuan juga melahirkan
kepercayaan, atau religi purba. Ekspresi artistik awal dapat ditemukan dalam
bentuk lukisan gua dan ukiran yang dibuat dari kayu atau batu. Umumnya
manusia purba menggambarkan hewan buruannya atau aktivitas perburuannya.
Selain itu, pada umumnya mereka hidup nomadis, kerap berpindah-pindah dari
satu tempat ke tempat lain tergantung jumlah hewan buruan di tempat tinggal
mereka. Mereka mencapai Timur Dekat sekitar 125.000 tahun yang lalu. Dari
Timur Dekat, populasi mereka menyebar ke timur menuju Asia Selatan sekitar
50.000 tahun yang lalu, dan menuju Australia sekitar 40.000 tahun yang lalu, dan
untuk yang pertama kalinya, H. sapiens mencapai teritori yang belum pernah
dicapai H. erectus sebelumnya.

H. sapiens menyebar secara cepat dari Afrika menuju kawasan bebas es
di Eropa dan Asia sekitar 60.000 tahun yang lalu. Mereka mencapai
pemutakhiran perangai sekitar 50.000 tahun yang lalu. Mereka mencapai Eropa

sekitar 43.000 tahun yang lalu, dan akhirnya mereka menggantikan populasi
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Neanderthal yang lebih dahulu menduduki kawasan tersebut. Pada masa itu
terjadi periode glasial akhir, ketika suhu kawasan di belahan utara Bumi sangat
tidak layak huni. Akhirnya seluruh manusia menghuni hampir dari seluruh bagian
bebas es di muka Bumi sampai akhir glasial, sekitar 12.000 tahun yang lalu. Asia
Timur dicapai sekitar 30.000 tahun lalu. Perkiraan waktu migrasi ke Amerika
Utara masih diperdebatkan; kemungkinan terjadi sekitar 30.000 tahun lalu, atau
mungkin pada masa berikutnya, sekitar 14.000 tahun lalu. Kolonisasi Polinesia di
samudra Pasifik bermula sekitar 1300 SM, dan berakhir sekitar 900 M. Leluhur

bangsa Polinesia meninggalkan Taiwan sekitar 5000 tahun lalu.

2. Munculnya Peradaban Awal

Gambar 1.7, Lukisan karya Paul Jamin (1853-1903) yang menggambarkan
binatang bison

Lukisan bison yang dibuat pada Era Paleolitik Hulu (50.000-10.000 SM)
di gua Altamira, Spanyol. Lukisan purba merupakan rekam arkeologis tentang
keadaan sebelum seluruh manusia menciptakan sistem tulisan.

Data arkeologis mengindikasikan bahwa domestikasi sejumlah hewan
dan pembudidayaan tanaman berkembang di beberapa tempat di seluruh dunia,
dimulai sejak periode Holosen (sekitar 12.000-11.500 tahun lalu sampai kini). Di
Timur Tengah, pertanian berkembang di kawasan Hilal Subur sejak sekitar
10.000-9000 SM; di Eropa, ada bukti pembudidayaan gandum, domba, kambing,
dan babi yang mengindikasikan kegiatan produksi pangan di Yunani dan Aegea
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sekitar 7000 SM, di Tiongkok, budi daya jawawut dimulai sejak 8000 SM, di
Amerika, labu dibudidayakan sejak 10.000-8000 SM, sedangkan jagung sejak
7500 SM. Transisi dari gaya hidup berburu ke pertanian dalam periode tersebut
dikenal sebagai Revolusi Neolitik. Pertanian cocok untuk populasi yang sangat
padat, dan dalam pengelolaannya terciptalah strata pekerja karena tidak seluruh
populasi terjun langsung dalam pertanian. Pada akhirnya, proses panen dan
strata pekerja terorganisasi menjadi suatu wilayah berdaulat. Pertanian juga
menghasilkan surplus makanan yang mampu menyokong kehidupan orang-
orang yang tidak terlibat langsung pada produksi bahan pangan.

Perkembangan pertanian menghantarkan manusia pada pendirian kota-
kota pertama di dunia. Kawasan tersebut merupakan pusat perdagangan, pabrik,
dan kekuatan politik yang hampir tidak menghasilkan pangan dengan sumber
daya sendiri. Kota menciptakan simbiosis dengan desa di sekelilingnya. Kota
menerima produk pangan dari desa, dan sebagai gantinya kota menyediakan
produk pabrik serta perlindungan dan kendali militer yang berstrata.

Perkembangan kota-kota berarti kemunculan peradaban. Peradaban awal
muncul pertama kali di Mesopotamia Hulu (3500 SM), diikuti dengan peradaban
Mesir di sepanjang sungai Nil (3300 SM) dan peradaban Harappa di lembah
sungai Indus (di masa kini merupakan wilayah Pakistan; 3300 SM). Masyarakat
tersebut mengembangkan sejumlah karakteristk yang sama, misalnya
pemerintahan pusat, struktur sosial dan perekonomian yang kompleks, sistem
tulisan dan bahasa yang canggih, dan agama serta budaya yang khas. Aksara
merupakan perkembangan penting lainnya dalam perkembangan sejarah
manusia, karena mendukung administrasi kota-kota dan membuat
pengungkapan gagasan menjadi lebih mudah.

Zaman Perunggu adalah bagian dari sistem tiga zaman (Zaman Batu,
Zaman Perunggu, Zaman Besi) yang memberi deskripsi sejarah peradaban kuna
secara efektif bagi beberapa kawasan dunia. Selama era tersebut di kawasan-
kawasan yang paling subur berdirilah negara kota dan peradaban awal mulai
berkembang di beberapa bagian dunia. Peradaban-peradaban tersebut terpusat
pada lembah sungai yang subur: sungai Tigris dan Efrat di Mesopotamia, sungai
Nil di Mesir, sungai Indus di Asia Selatan, dan Yangtze serta sungai Kuning di
Tiongkok. Peradaban yang berada di kawasan sungai merupakan peradaban

kuat pada masa itu karena air diperlukan untuk membangun suatu masyarakat
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agraris. Transportasi juga difasilitasi dengan jalur air, baik melalui sungai atau

laut.

D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Untuk memahami materi Praaksara Indonesia dan dunia, anda perlu
membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai materi
pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan cermat apa
yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa penting.

Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis,
menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan dan
bermakna.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini
mencakup:

1. Aktivitas individu, meliputi:
a. Memahami dan mencermati materi diklat
b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan masalah/
kasus pada setiap kegiatan belajar; dan menyimpulkan
c. Melakukan refleksi
2. Aktivitas kelompok, meliputi :
a. mendiskusikan materi pelatihan
b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan

c. penyelesaian masalah /kasus

E. LATIHAN/KASUS/TUGAS
LK 1

1. Bacalah artikel dibawah ini, kemudian berikan tanggapan terhadap
informasi tersebut!

2. Upaya apa yang bisa dilakukan pemerintah dalam melestarikan situs
praaksara tersebut?

3.  Sebagai seorang pendidik, upaya apa yang bisa anda lakukan?

24



Artikel:

“‘Balai Arkeologi Yogyakarta dibantu Laboratorium Direktorat Geologi
Bandung melakukan penelitian di Lasem, Kabupaten Rembang. "Dengan metode
carbon dating, Direktorat Geologi Bandung memastikan usia situs mencapai
2.650 tahun," kata kata Gunadi, Ketua Tim Arkeolog dari Balar Yogyakarta. Atas
temuan itu, kata Gunadi, Balai Arkeologi Yogyakarta akan melanjutkan penelitian
asal usul manusia prasejarah hingga tiba di Jawa.

Situs Terjan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang merupakan
peninggalan Zaman Megalitikum sekitar 294 sebelum Masehi. Di lokasi itu
ditemukan arca melingkari makam dan kursi batu serta selodiri (batu berdiri)
setinggi 50 meter. Pada awal Desember 2011, situs Terjan ini pernah menjadi
sasaran perusakan orang tidak dikenal. Di antaranya, empat arca berkepala
katak, naga, buaya dan kuda di bagian timur dan selatan areal situs rusak parah.
Polisi setempat sampai melakukan olah tempat kejadian perkara. Tapi
pengusutan atas kasus itu, hingga kini tidak ada kejelasan”

(http://tekno.tempo.co/read/news/2013/04/08/061471774/menyelamatkan-situs-

prasejarah-rembang, online pada 7 Desember 2015)

F. RANGKUMAN

Mencermati perkembangan Praaksara pada umumnya terdapat tiga faktor
yang saling berkaitan yaitu alam, manusia, dan kebudayaan. Oleh karena itu
untuk mendapatkan penjelasan tentang kehidupan manusia masa Praaksara
maka perlu mengintegrasikan antara lingkungan alam, tinggalan manusia, dan
tinggalan budayanya.

Budaya Praaksara merupakan refleksi dari kondisi lingkungan dan cara
manusia melakukan eksploitasinya. Cara hidup manusia masa paleolitik sangat
bergantung kepada alam lingkungannya. Manusia hidup dalam kelompok kecil
dan secara sederhana melakukan perburuan dan pengumpulan makanan
sebagai mata pencaharian utama. Mereka hidup nomaden ditempat yang cukup
persediaan bahan kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya. Bukti hasil budaya
pertama yang ditemukan di Indonesia berupa kapak perimbas-penetak (chopper
chopping-tool complex), alat serpih-bilah (flake-blade), dan alat tulang-tanduk
(Ngandong culture).

Pada masa mesolitik, kehidupan berlangsung di gua-gua (abris sous roche)
dan di pantai (kjokkenmoddinger). Alat penunjang hidup manusia terdiri atas
serpih-bilah (Toala culture), alat tulang-tanduk (Sampung bone culture), dan

kapak genggam Sumatra (Sumatralith). Pada masa ini ditemukan bukti awal
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penguburan di dalam gua (Budaya Sampung) dan bukit kerang (Sumatra Utara).
Mereka juga telah mengekspresikan rasa estetik dan religius melalui lukisan di
tebing dan dinding gua.

Masyarakat pada masa neolitik mulai menunjukkan tanda-tanda menetap di
suatu tempat, berkelompok membentuk perkampungan kecil, serta
mengembangkan penghidupan baru berupa kegiatan bercocok tanam sederhana
dan domestikasi hewan tertentu. Bukti kehidupan masa neolitik berupa berbagai
jenis batu yang telah diupam halus seperti beliung persegi, kapak lonjong, alat
obsidian, mata panah, pemukul kulit kayu, gerabah, serta perhiasan gelang dari
batu dan kerang.

Kemahiran teknik yang dicapai pada masa paleometalik gayut dengan
tersusunnya masyarakat yang menjadi semakin kompleks, dimana
perkampungan sudah lebih besar, pembagian kerja makin ketat dengan
munculnya golongan yang melakukan pekerjaan khusus (undagi). Kehidupan
spritual yang berpusat kepada pemujaan nenek moyang berkembang secara
luas. Adapun peningkatan teknologi pada masa ini adalah kemahiran seni tuang
logam. Hasil utama peralatan masa ini berupa nekara perunggu, kapak peruggu,
bejana perunggu, patung perunggu, gelang dan cincin perunggu, serta gerabah

dan manik-manik.

G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik

dengan menjawab pertanyaan berikut ini:
1. Apa yang Bapak/lbu pahami setelah mempelajari materi Praaksara

Indonesia dan dunia?

2. Makna penting apa yang Bapak/lbu peroleh setelah mempelajari materi
Praaksara Indonesia dan dunia?

3. Apa manfaat materi Praaksara Indonesia dan dunia terhadap tugas
Bapak/Ibu disekolah?

4. Setelah Bapak/lbu mempelajari modul diatas, apakah yang akan Bapak/Ibu
lakukan terhadap ketersediaan sumber dan media yang berhubungan
dengan materi Praaksara Indonesia dan dunia di sekolah/madrasah ditempat

Bapak/Ibu bertugas?
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

SEJARAH INDONESIA KUNA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat dapat mengevaluasi Sejarah
Indonesia Kuna | dengan baik.

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Menganalisis perkembangan Sejarah Hindu-Buddha di India
Menganalisis Masuk dan berkembanganya Hindu-Buddha di Indonesia

Membandingkan wujud akulturasi budaya Hindu-Buddha di Indonesia

A\

Merangkum Kerajaan Bercorak Hindu-Buddha di Indonesia

C. URAIAN MATERI

Penemuan 7 buah prasasti Yupa dari Kutai di pinggir sungai Mahakam
pada abad ke 4 Masehi dipandang sebagai tonggak penting dalam penulisan
sejarah Indonesia (Indonesia kini). Hal ini dikarenakan untuk pertama kalinya
sebuah wilayah di Indonesia terekam dalam sebuah sumber sejarah tertulis
berupa prasasti. Meskipun tidak menyebutkan angka tahun namun berdasarkan
perbandingan huruf yang dipakai (dalam hal ini pallawa) maka dapat ditentukan

secara relatif usia prasasti tersebut, yaitu berkisar pada akhir abad ke IV M1.

1 Pertanggalan dalam prasasti dapat ditentukan baik secara absolut (pasti) maupun
relatif (kisaran). Penentuan secara absolut didapatkan dari uraian pertanggalan yang
tercantum secara eksplisit dalam teks prasasti tersebut. Beberapa prasasti hanya
menyebutkan angka tahunnya saja, namun beberapa prasasti yang lain juga
menyebutkan pertanggalan detil untuk bulan, minggu, hari dan bahkan jam ketika
prasasti tersebut dikeluarkan. Ahli epigrafi memiliki kemampuan untuk dapat
mengonversi pertanggalan dari saka ke masehi. Penentuan relatif dilakukan dengan dua
cara setelah tidak ditemukannya teks pertanggalannya. Cara yang pertama dengan
melakukan perbandingan (analogi) dengan prasasti-prasasti yang sejaman dari segi
bentuk huruf, gaya pemahatan, formula prasasti maupun nama pejabat yang tertera.
Cara yang lain adalah dengan melakukan uji kimia terhadap bahan dasar prasasti
tersebut, biasanya menggunakan bahan karbon (C14). 7 buah prasasti ydpa dari Kutai ini
diketahui usia relatifnya setelah dilakukan perbandingan dengan beberapa prasasti
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Penemuan ini sekaligus sebagai bukti bahwa pengaruh Hindu telah masuk
ke Indonesia berdasarkan beberapa bukti terkait, yaitu terdapat beberapa nama
raja yang menggunakan gelar berbau India bukan lagi nama lokal, penyebutan
Dewa Ansuman yang dikenal dalam agama Hindu. Selain itu diberitakan pula
adanya upacara dengan menyebut tempat bernama Waprakeswara yang dapat
diidentikan sebagai tempat pemujaan terhadap Trimurti (Soemadio, 1994).
Pengenalan beberapa unsur Hindu ini kemudian menjadi sebuah informasi
penting bahwa agama dan kebudayaan Hindu sudah dikenal oleh masyarakat
pada kisaran awal abad masehi.

Bagaimana dengan agama Buddha?, Selama ini para ahli berkeyakinan
bahwa agama Buddha pertama kali dikenal di Indonesia berdasarkan informasi
dari prasasti Talang Tuo (684 M) yang dikeluarkan oleh Dapunta Hyan Sri
Jayanasa. Prasasti ini berisi pembuatan kebun Sriksetra untuk kebaikan semua
mahluk, dari doa-doa yang dituliskan dalam teks dikenali sebagai pujian dalam
agama Buddha (Soemadio, 1994:56). Penemuan prasasti dari masa awal
kerajaan Sriwijaya ini dapat dipandang bahwa agama Buddha telah mulai
berkembang di Indonesia. Selain itu, penemuan gugusan percandian di utara
Karawang Jawa Barat telah memberikan arti penting mengenai penyebaran
agama Buddha di Jawa yang dikenal sebagai situs percandian BatujayaZ2.
Gugusan bangunan kuil dan kemungkinan pula biara Budhis telah menambah
suatu upaya baru penafsiran terhadap perkembangan agama Buddha. Gugusan
percandian yang sejaman dengan keberadaan kerajaan Tarumanagara ini
mungkin dapat menjadi landasan pemikiran bahwa agama Buddha juga telah
berkembang pada masa-masa awal abad masehi hampir bersamaan dengan
agama Hindu.

Perkembangan selanjutnya memperlihatkan bahwa pengaruh Hindu-
Buddha ini sangat dominan dan kuat sehingga memunculkan pula sistem-sistem

pemerintahan beserta bentuk kehidupan yang bercorak Hindu-Buddha.

berhuruf pallawa dari daerah India dan diduga kuat sejaman dengan akhir abad IV
Masehi.

2 Situs ini terletak kurang lebih 30 km arah utara Karawang di tepi Ci Tarum kurang lebih
7 km dari muaranya. Gugusan ini terhampar di dua desa dengan sekitar lebih dari 10
gugus percandian. Telah dilakukan penggalian dan penelitian secara sistematis dan
berkelanjutan oleh Puslitarkenas, EFEO dan Universitas Indonesia. Hasan Djafar dari
Universitas Indonesia telah mengangkat situs ini sebagai bahan disertasi doktornya.
Berdasarkan beberapa penelitian diketahui bahwa gugusan ini berusia sangat panjang
sejak awal abad ke VI hingga abad ke XIlI Masehi.
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Tinggalan arkeologis dari masa ini begitu kayanya dan beberapa di antaranya
dapat dikategorikan sebagai masterpiece karya manusia di dunia. Lombard
(2000) mengatakan bahwa tanah di Indonesia terutama di Jawa mengandung
dan masih akan terus mengeluarkan bukti-bukti warisan masa lampau yang
menakjubkan3. Berbagai situs percandian dan benda-benda lain terus
bermunculan baik yang terdata maupun tidak, bisa jadi beberapa diantaranya
masih terkubur utuh di dalam tanah selain mungkin sebagian lainnya rusak akibat
bencana alam dan perusakan oleh manusia.

Di akhir masa ini terlihat bahwa berkembangnya perdagangan membawa
pula pengaruh interaksi dengan pedagang asing yang juga membawa konsep
dan keyakinan baru. Runtuhnya Sriwijaya dan Majapahit memperlihatkan
runtuhnya dominasi Hindu-Buddha dan memungkinkan munculnya kekuatan
baru, dalam hal ini Islam naik ke panggung sejarah Indonesia. Masa transisi dan
juga kemudian jauh sesudahnya ternyata tidak begitu saja menghilangkan
pengaruh Hindu-Buddha dalam kebudayaan dan sistem kehidupan masa yang
baru4.

1. Sejarah Singkat Agama Hindu-Buddha di India
a. Perkembangan agama dan kebudayaan Hindu

Agama Hindu sebenarnya merupakan lanjutan dari perkembangan agama
Weda yang berdasarkan paham Brahmanisme dan menurut beberapa ahli bisa
jadi juga terdapat unsur perpaduan antara agama Weda dengan Budhisme dan
Jainisme, bahkan mungkin Yunani dan Persia5. Hindu kemudian dianut secara

luas oleh masyarakat di anak benua India dan menyebar ke Asia Tenggara.

3 Penemuan-penemuan tak terduga dari berbagai daerah di Indonesia telah
membuktikan betapa kaya peninggalan masa lampau dan tingginya penguasaan
kemampuan teknologi leluhur pada masa lampau. Lombard bahkan mengatakan bahwa
kebudayaan dan peradaban justru muncul di antara gunung-gunung berapi dan sungai
besar yang justru sebenarnya dapat merusak peradaban tersebut, namun bukti-bukti
arkeologis justru memperlihatkan bahwa peradaban muncul silih berganti dan semakin
kompleks (Lombard, 2000).

4 Berbagai tinggalan arkeologis baik artefaktual maupun tekstual ditambah warisan
etnografi memperlihatkan bahwa unsur Hindu-Buddha plus beberapa konsep asli
bercampur dengan konsep Islam. Pemujaan terhadap Dewi Sri memperlihat berbagai
akulturasi tersebut (Wahyudi, 1997). Beberapa tinggalan lain juga memperlihatkan
penggunaan lanjutan beberapa bangunan suci Hindu sebagai bangunan sakral pada
masa Islam.

5 Mungkin ini pengaruh dari Hellinisme dan penyebaran bangsa Indo Arya ke daerah
India selain karena hubungan dagang melalui jalur sutra darat yang sudah begitu tua.
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Ciri pertama agama ini adalah kepercayaan terhadap sistem kedewataan,
dimana terjadi pergeseran dari dewa tunggal pada masa Weda menjadi sebuah
hierarki kedewataan sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Dewa
tertingginya tergabung dalam Trimurti dan didukung dengan beberapa dewa
lainnya. Ciri kedua adalah terjadinya pergeseran terhadap keyakinan mereka
bahwa dewa tidak lagi hanya simbol dari kekuatan alam namun bergeser lebih
luas untuk aspek-aspek yang lain6.

Agama Hindu kemudian juga mengenal beberapa sifat dari seorang dewa
yang dapat berubah dan menjadi wujud tersendiri untuk dipuja, Aspek-aspek dari
seorang dewa dapat bermacam-macam bentuknya dan diikuti pula oleh istri atau
saktinya. Bahkan berkembang pula pemujaan terhadap para sakti ini7.

Perkembangan selanjutnya dari agama ini terlihat dari banyaknya aliran
yang muncul dan terdapat pula yang merupakan sinkritisme dengan ajaran
Budhis. Aliran yang paling utama menyebar ke Indonesia adalah Saiwa sidhanta
yang memuja Dewa Siwa sebagai dewa tertinggi. Beberapa peninggalan baik

bangunan maupun arca menunjukkan pengaruh aliran Saiwa Sidhanta ini8.

b. Perkembangan agama dan kebudayaan Buddha

Pendiri agama Buddha adalah seorang bijaksana keturunan Sakya
sehingga dikenal sebagai Gautama Sakyamuni yang berarti orang bijak dari
Sakya. Siddarta adalah seorang putra kepala daerah Suddhodana di Kapilawastu
dekat Nepal. Daerah tersebut berada di bawah pegunungan Himalaya. Setelah
menikah dengan Yasodhara maka di usia 29 tahun mulai melakukan

pengembaraan untuk meninggalkan kehidupan duniawi9.

6 Pada jaman Weda dewa adalah bentuk dari simbolisasi gejala alam seperti angin,
matahari, bulan, tanah, air dan yang lain. Pemujaan terhadap dewa matahari mendapat
tempat yang cukup penting, mungkin ini pengaruh Zoroaster dari Persia.

7 Pemujaan sakti ini terkait pula dengan fungsi yang melekat padanya, biasanya setara
dengan fungsi para dewa suaminya. Beberapa dewi mendapat pengikut yang cukup
banyak untuk sebuah pemujaan terhadapnya, seperti Durga dan Parwati untuk istri Siwa
dan Sri untuk istri Wisnu.

8 Bangunan percandian Hindu di Indonesia sebagian besar menunjukkan susunan
panteon keluarga Siwa yang dikenal dalam ajaran Saiwa sidhanta.

9 Munculnya agama Buddha dapat diartikan sebagai protes terhadap ketidakadilan
dalam agama Weda yang membedakan manusia untuk mendapatkan pencerahan hidup
dalam kelompok kasta-kasta. Selain munculnya Budhis juga muncul Jainisme yang
sangat ekstrim karena mewajibkan hidup bertapa dan menderita, sedangkan Budhisme
hanya menganjurkan hidup berserah diri dan berusaha menyebarkan cinta kasih.
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Setelah melakukan perjalanan maka tibalah ia di bawah sebuah pohon
pipala di Both Gaya dan menerima penerangan hidup atau boddhi. Kemudian ia
mendirikan  kuil yang bernama Mahaboddhi. Selanjutnya ia mulai
menyebarluaskan ajaran ini dan dimulai dari Taman Rusa di dekat Benares. la
lambat laun berhasil menghimpun berbagai pengikut dengan ciri-ciri berpakaian
jubah kuning seperti pengemis. Hingga di usia senja sang Buddha terus
mengajarkan dharmma ini dan wafat di usia 80 tahun di Kapilawastu.

Perkembangan selanjutnya dari agama Buddha ini demikian pesat. Inti
ajaran ini adalah kepercayaan terhadap dharmma atau ajaran Buddha, sangha
atau kekuasaan biara dan Sang Buddha itu sendiri. Pembangunan kuil agama
dikenal dengan stupa yang sebenarnya identik dengan contoh yang diberikan
Buddha bahwa kuil tersebut mengandung 3 unsur yaitu caitya yang sebenarnya
tongkat sang Buddha, dagoba yang merupakan perumpamaan dari mangkuk dan
alas kuil yang perumpamaan dari jubah sang Buddha.

Perpecahan kemudian timbul dalam agama ini yaitu menjadi Therawada
yang percaya kepada ajaran asli para sesepuh dan Mahasanghika yang dapat
diartikan sebagai para anggota masyarakat yang besar. Ajaran berikutnya
terpecah lagi menjadi dua aliran besar pada abad 1-2 M, yaitu Mahayana
(kendaraan besar) yang menyebar di India utara dan tersebar ke Cina, Korea
dan Jepang, ajaran ini percaya bahwa untuk mencapai nirwana membutuhkan
bantuan orang suci. Ajaran lainnya adalah sekte Hinayana (kendaraan kecil)
yang tersebar di India selatan, Sri Langka dan Asia Tenggara. Konsep yang
diyakini adalah bahwa untuk mencapai nirwana merupakan usaha pribadi
masing-masing. Kesemua ajaran Buddha kemudian dikumpulkan dalam kitab
suci yang disebut sebagai Tr1 Pitaka, yang terdiri dari Winaya Pitaka yang berisi
aturan mengenai tingkah laku, Sutta Pitaka yang berisi kumpulan khotbah Sang
Buddha dan Abhidhamma Pitaka yang berisi hal-hal yang bersifat metafisika
(Suud, 1988).

2. Masuk dan Berkembangnya Hindu-Buddha di Indonesia
a. Teori masuknya agama Hindu-Buddha ke Indonesia

Masuknya pengaruh Hindu-Buddha ke Indonesia masih menjadi sebuah
perdebatan hingga kini. Beberapa alternatif hipotesa coba dikemukakan oleh

beberapa pakar setelah memperhatikan beberapa fenomena dan fakta sejarah.
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Hipotesa-hipotesa ini kemudian mendapat dukungan dari beberapa pakar
sejarah kuna baik dalam maupun luar namun tidak sedikit yang menentang salah
satu hipotesa tersebut.

Teori pertama yang dilontarkan adalah teori Kstaria, dimana para
pengikutnya berpendapat bahwa agama Hindu dan Buddha disebarluaskan
melalui kolonisasi oleh para Ksatriya. Teori yang kedua adalah teori Waisya
dimana perdagangan dan perkawinan adalah salurannya, sedangkan teori yang
ketiga adalah teori Brahmana dimana mengemukakan peran para Brahmana
dalam menyebarkan agama karena sifatnya yang rahasia. Sebuah teori menarik
dikemukakan oleh van Leur yang menyatakan bahwa telah terjadi usaha oleh
para Brahmana lokal mempelajari agama ini di India dan kemudian pulang untuk
menyebarkannya, teori ini dikenal sebagai Teori Arus Balik. Ada satu teori yaitu
teori Sudra yang menganggap bahwa para sudra yang tinggal di Indonesia

menjadi pelopor penyebaran agama inil0.

b. Perkembangan awal pengaruh Hindu-Buddha di Indonesia

Beberapa temuan kemudian memperlihatkan bahwa terjadi pergeseran
konsep kekuasaan dan politik dari para penguasa lokal Indonesia. Model
kesukuan dan hidup berkelompok kemudian berkembang menjadi konsep
kemaharajaan denan segala atura dan keyakinan yang melekat padanya.
Segeralah berbagai nama gelar dan jabatan yang berbau India digunakan dan
bahkan kemudian dikembangkan oleh masyarakat penganut Hindu-Buddha awal
ini.

Konsep dewaraja yang dianut ternyata efektif untuk membangun sebuah
kemaharajaan yang mendasarkan kekuasaan mutlak pada diri seorang raja.
Konsep ini kemudian juga berimbas pada keyakinan bahwa yang berhak
menggantikan raja adalah keturunan raja itu sendiri yang juga dianggap sebagai
titisan dewa di dunia. Sehingga pada perkembangan selanjutnya terjadi banyak

permaslahan suksesi yang terkait denan pewaris yang amat banyak11. Mungkin

10 Teori arus balik segera mendapat tempat di hati para pakar sejarah kuna karena
bersifat Indonesiasentris dan didukung dari beberapa intepretasi prasasti dan naskah.

11 Pada beberapa peristiwa suksesi terlihat bahwa raja pemberontak selain musuh bisa
jadi sebenarnya masih terdapat pertalian saudara yang merupakan akibat politik
perkawinan (ini diteruskan hingga Mataram Islam). Sebagai contoh pemberontakan
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konsep poligami merupakan perpaduan nyata antara pengaruh kebudayaan lokal
dengan Hindu dan mungkin juga Cina.

Pengaruh Hindu dan Buddha ini kemudian diimbangi dengan berbagai
peninggalan yang bercorak kebudayaan tersebut. Tinggalan yang berupa artefak
maupun tekstual baik yang utuh maupun tidak telah meyakinkan kita bahwa

pengaruh ini pernah menancap sangat kuat di bumi Indonesia.

3. Wujud Akulturasi Kebudayaan Hindu-Buddha dengan Kebudayaan

Indonesia

Akulturasi adalah fenomena yang timbul sebagai hasil jika kelompok-
kelompok manusia yang mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda bertemu
dan mengadakan kontak secara langsung dan terus-menerus, yang kemudian
menimbulkan perubahan dalam pola kebudayaan yang original dari salah satu
kelompok atau kedua-duanya.

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa akulturasi sama
dengan kontak budaya yaitu bertemunya dua kebudayaan yang berbeda melebur
menjadi satu menghasilkan kebudayaan baru tetapi tidak menghilangkan
kepribadian/sifat kebudayaan aslinya.

Dengan adanya kontak dagang antara Indonesia dengan India, maka
mengakibatkan adanya kontak budaya atau akulturasi yang menghasilkan
bentuk-bentuk kebudayaan baru tetapi tidak melenyapkan kepribadian
kebudayaan sendiri.

Hal ini berarti kebudayaan Hindu-Buddha yang masuk ke Indonesia tidak
diterima seperti apa adanya, tetapi diolah, ditelaah dan disesuaikan dengan
budaya yang dimiliki penduduk Indonesia, sehingga budaya tersebut berpadu
dengan kebudayaan asli Indonesia menjadi bentuk akulturasi kebudayaan
Indonesia Hindu-Buddha.

Wujud akulturasi tersebut antara lain:

1. Bahasa

Wujud akulturasi dalam bidang bahasa, dapat dilihat dari adanya

penggunaan bahasa Sansekerta yang dapat ditemukan sampai sekarang dimana

bahasa Sansekerta tersebut memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia.

Jayakatwang yang notabene musuh Kertanegara namun juga pewaris Singhasari dari
pihak ibu.
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Penggunaan bahasa Sansekerta pada awalnya banyak ditemukan pada
prasasti (batu bertulis) peninggalan kerajaan Hindu-Buddha pada abad 5-7 M,
contohnya prasasti Yupa dari Kutai, prasasti peninggalan Kerajaan
Tarumanegara. Tetapi untuk perkembangan selanjutnya bahasa Sansekerta
digantikan oleh bahasa Melayu Kuno seperti yang ditemukan pada prasasti
peninggalan kerajaan Sriwijaya 7-13 M. Sedangkan untuk aksara, dapat
dibuktikan dengan adanya penggunaan huruf Pallawa, tetapi kemudian huruf
Pallawa tersebut juga berkembang menjadi huruf Jawa Kuno (kawi) dan huruf
(aksara) Bali dan Bugis. Hal ini dapat dibuktikan melalui Prasasti Dinoyo
(Malang) yang menggunakan huruf Jawa Kuno.

2. Religi/Kepercayaan

Sistem kepercayaan yang berkembang di Indonesia sebelum agama
Hindu-Buddha masuk ke Indonesia adalah kepercayaan yang berdasarkan pada
Animisme dan Dinamisme.

Dengan masuknya agama Hindu-Buddha ke Indonesia, maka masyarakat
Indonesia mulai menganut/mempercayai agama-agama tersebut. Tetapi agama
Hindu dan Buddha yang berkembang di Indonesia sudah mengalami perpaduan
dengan kepercayaan Animisme dan Dinamisme, atau dengan kata lain
mengalami Sinkritisme. Sinkritisme adalah bagian dari proses akulturasi, yang
berarti perpaduan dua kepercayaan yang berbeda menjadi satu. Untuk itu agama
Hindu dan Buddha yang berkembang di Indonesia, berbeda dengan agama
Hindu-Buddha yang dianut oleh masyarakat India. Perbedaaan-perbedaan
tersebut misalnya terlihat dalam upacara ritual yang diadakan oleh umat Hindu
atau Buddha yang ada di Indonesia. Contohnya, upacara Nyepi yang
dilaksanakan oleh umat Hindu Bali, upacara tersebut tidak dilaksanakan oleh
umat Hindu di India.

3. Organisasi Sosial Kemasyarakatan

Wujud akulturasi dalam bidang organisasi sosial kemasyarakatan terlihat
dalam organisasi politik yaitu sistem pemerintahan yang berkembang di
Indonesia setelah masuknya pengaruh India. Dengan adanya pengaruh
kebudayaan India tersebut, maka sistem pemerintahan yang berkembang di
Indonesia adalah bentuk kerajaan yang diperintah oleh seorang raja secara turun

temurun.
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Raja di Indonesia ada yang dipuja sebagai dewa atau dianggap
keturunan dewa yang keramat, sehingga rakyat sangat memuja raja tersebut, hal
ini dapat dibuktikan dengan adanya raja-raja yang memerintah di Singhasari
seperti Kertanegara diwujudkan sebagai Bairawa dan R. Wijaya raja Majapahit
diwujudkan sebagai Harihara (dewa Syiwa dan Wisnu jadi satu).

Permerintahan raja di Indonesia ada yang bersifat mutlak dan turun-
temurun seperti di India dan ada juga yang menerapkan prinsip musyawarah.
Prinsip musyawarah diterapkan terutama apabila raja tidak mempunyai putra
mahkota vyaitu seperti yang terjadi pada masa berlangsungnya kerajaan
Majapahit, dalam hal ini adalah pengangkatan Wikramawardana.

Wujud akulturasi di samping terlihat dalam sistem pemerintahan juga
terlihat dalam system kemasyarakatan, yaitu pembagian lapisan masyarakat
berdasarkan sistem kasta. Sistem kasta menurut kepercayaan Hindu terdiri dari
kasta Brahmana (golongan pendeta), kasta Ksatria (golongan prajurit,
bangsawan), kasta Waisya (golongan pedagang) dankasta Sudra (golongan
rakyat jelata).

Kasta-kasta tersebut juga berlaku atau dipercayai oleh umat Hindu
Indonesia tetapi tidak sama persis dengan kasta-kasta yang ada di India karena
kasta India benar-benar diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan, sedangkan
di Indonesia tidak demikian, karena di Indonesia kasta hanya diterapkan untuk
upacara keagamaan.

4. Sistem Pengetahuan

Wujud akulturasi dalam bidang pengetahuan, salah satunya vyaitu
perhitungan waktu berdasarkan kalender tahun saka, tahun dalam kepercayaan
Hindu. Menurut perhitungan satu tahun saka sama dengan 365 hari dan
perbedaan tahun saka dengan tahun masehi adalah 78 tahun sebagai contoh
misalnya tahun saka 654, maka tahun masehinya 654 + 78 = 732 M.

Di samping adanya pengetahuan tentang kalender saka, juga ditemukan
perhitungan  tahun  saka  dengan menggunakan Candrasangkala.
Candrasangkala adalah susunan kalimat atau gambar yang dapat dibaca
sebagai angka. Candrasangkala banyak ditemukan dalam prasasti yang
ditemukan di pulau Jawa, dan menggunakan kalimat bahasa Jawa salah satu
contohnya yaitu kalimat Sirna ilangkertaning bhumiapabila diartikan sirna = 0,

ilang = 0, kertaning = 4 dan bhumi = 1, maka kalimat tersebut diartikan dan
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belakang sama dengan tahun 1400 saka atau sama dengan 1478 M yang
merupakan tahun runtuhnya Majapabhit.
5. Peralatan Hidup dan Teknologi

Salah satu wujud akulturasi dari peralatan hidup dan teknologi terlihat
dalam seni bangunan candi. Seni bangunan candi tersebut memang
mengandung unsur budaya India tetapi keberadaan candi-candi di Indonesia
tidak sama dengan candi-candi yang ada di India, karena Indonesia hanya
mengambil unsur teknologi pembuatannya melalui dasar-dasar teoritis yang
tercantum dalam kitab Silpasastra yaitu sebuah kitab pegangan yang memuat
berbagai petunjuk untuk melaksanakan pembuatan arca dan bangunan.

Untuk itu dilihat dari bentuk dasar maupun fungsi candi tersebut terdapat
perbedaan dimana bentuk dasar bangunan candi di Indonesia adalah punden
berundak-undak, yang merupakan salah satu peninggalan kebudayaan
Megalithikum yang berfungsi sebagai tempat pemujaan.

Sedangkan fungsi bangunan candi itu sendiri di Indonesia sesuai dengan
asal kata candi tersebut. Perkataan candi berasal dari kata Candika yang
merupakan salah satu nama dewi Durga atau dewi maut, sehingga candi
merupakan bangunan untuk memuliakan orang yang telah wafat khususnya raja-
raja dan orang-orang terkemuka.

Di samping itu juga dalam bahasa kawi, candi berasal dari kata Cinandi
artinya yang dikuburkan. Untuk itu yang dikuburkan didalam candi bukanlah
mayat atau abu jenazah melainkan berbagai macam benda yang menyangkut
lambang jasmaniah raja yang disebut dengan pripih.

Dengan demikian fungsi candi Hindu di Indonesia adalah untuk pemujaan
terhadap roh nenek moyang atau dihubungkan dengan raja yang sudah
meninggal. Hal ini terlihat dari adanya lambang jasmaniah raja sedangkan fungsi
candi di India adalah untuk tempat pemujaan terhadap dewa, contohnya seperti
candi-candi yang terdapat di kota Benares merupakan tempat pemujaan

terhadap dewa Syiwa.
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Gambar 2.1. Candi Jago
Candi Jago merupakan salah satu candi peninggalan kerajaan Singhasari yang
merupakan tempat dimuliakannya raja Wisnuwardhana yang memerintah tahun
1248 - 1268.

Dilihat dari gambar candi tersebut, bentuk dasarnya adalah punden
berundak-undak dan pada bagian bawah terdapat kaki candi yang di dalamnya
terdapat sumuran candi, dimana dalam sumuran candi tersebut tempat
menyimpan pripih (lambang jasmaniah raja Wisnuwardhana).

Untuk candi yang bercorak Buddha fungsinya sama dengan di India yaitu
untuk memuja Dyani Bodhisattwa yang dianggap sebagai perwujudan dewa,

perhatikan gambar candi Buddha berikut ini.
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Gambar 2.2. Candi Borobudur

Candi Borobudur adalah candi Buddha yang terbesar sehingga merupakan salah
satu dari 7 keajaiban dunia dan merupakan salah satu peninggalan kerajaan
Mataram, dilihat dari 3 tingkatan, pada tingkatan yang paling atas terdapat
patung Dyani Buddha.

Patung-patung Dyani Buddha inilah yang menjadi tempat pemujaan umat
Buddha. Disamping itu juga pada bagian atas, juga terdapat atap candi yang
berbentuk stupa. Untuk candi Buddha di India hanya berbentuk stupa,
sedangkan di Indonesia stupa merupakan ciri khas atap candi-candi yang

bersifat agama Buddha. Dengan demikian seni bangunan candi di Indonesia
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memiliki kekhasan tersendiri karena Indonesia hanya mengambil intinya saja dari
unsur budaya India sebagai dasar ciptaannya dan hasilnya tetap sesuatu yang
bercorak Indonesia.
6. Kesenian

Wujud akulturasi dalam bidang kesenian terlihat dari seni rupa, seni
sastra dan seni pertunjukan. Dalam seni rupa contoh wujud akulturasinya dapat
dilihat dari relief dinding candi (gambar timbul), gambar timbul pada candi
tersebut banyak menggambarkan suatu kisah/cerita yang berhubungan dengan

ajaran agama Hindu ataupun Buddha.

Gambar 2.3. Relief Candi Borobudur

Gambar di atas adalah relief dari candi Borobudur yang menggambarkan Buddha
sedang digoda oleh Mara yang menari-nari diiringi gendang, hal ini menunjukkan
bahwa relief tersebut mengambil kisah dalam riwayat hidup Sang Buddha seperti
yang terdapat dalam kitab Lalitawistara.

Demikian pula di candi-candi Hindu, relief yang juga mengambil kisah
yang terdapat dalam kepercayaan Hindu seperti kisah Ramayana. Yang
digambarkan melalui relief candi Prambanan ataupun candi Panataran.

Dari relief-relief tersebut apabila diamati lebih lanjut, ternyata Indonesia
juga mengambil kisah asli ceritera tersebut, tetapi suasana kehidupan yang
digambarkan oleh relief tersebut adalah suasana kehidupan asli keadaan alam
ataupun masyarakat Indonesia. Dengan demikian terbukti bahwa Indonesia tidak
menerima begitu saja budaya India, tetapi selalu berusaha menyesuaikan
dengan keadaan dan suasana di Indonesia. Untuk wujud akulturasi dalam seni
sastra dapat dibuktikan dengan adanya suatu ceritera/kisah yang berkembang di
Indonesia yang bersumber dari kitab Ramayana yang ditulis oleh Walmiki dan
kitab Mahabarata yang ditulis oleh Wiyasa.

Kedua kitab tersebut merupakan kitab kepercayaan umat Hindu. Tetapi

setelah berkembang di Indonesia tidak sama proses seperti aslinya dari India
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karena sudah disadur kembali oleh pujangga-pujangga Indonesia, ke dalam
bahasa Jawa kuno. Dan tokoh-tokoh cerita dalam kisah tersebut ditambah
dengan hadirnya tokoh punakawan seperti Semar, Bagong, Petruk dan Gareng.
Bahkan dalam kisah Bharatayuda yang disadur dari kitab Mahabarata tidak
menceritakan perang antar Pendawa dan Kurawa, melainkan menceritakan
kemenangan Jayabaya dari Kadiri melawan Janggala.

Di samping itu juga, kisah Ramayana maupun Mahabarata diambil
sebagai suatu ceritera dalam seni pertunjukan di Indonesia yaitu salah satunya
pertunjukan Wayang. Seni pertunjukan wayang merupakan salah satu
kebudayaan asli Indonesia sejak zaman prasejarah dan pertunjukan wayang
tersebut sangat digemari terutama oleh masyarakat Jawa.

Untuk itu wujud akulturasi dalam pertunjukan wayang tersebut terlihat dari
pengambilan lakon ceritera dari kisah Ramayana maupun Mahabarata yang
berasal dari budayalndia, tetapi tidak sama persis dengan aslinya karena sudah
mengalami perubahan. Perubahan tersebut antara lain terletak dari karakter atau
perilaku tokoh-tokoh ceritera misalnya dalam kisah Mahabarata keberadaan
tokoh Durna, dalam cerita aslinya Dorna adalah seorang mahaguru bagi
Pendawa dan Kurawa dan berperilaku baik, tetapi dalam lakon di Indonesia
Dorna adalah tokoh yang berperangai buruk dan suka menghasut.

Wujud akulturasi tersebut menunjukkan bahwa unsur budaya India tidak
pernah menjadi unsur budaya yang dominan dalam kerangka budaya Indonesia,

karena dalam proses akulturasi tersebut, Indonesia selalu bertindak selektif.

4. Kerajaan Bercorak Hindu-Buddha di Indonesia
a. Kutai dan Tarumanegara

Kerajaan Kutai yang terletak di Kalimantan Timur sampai saat ini dianggap
sebagai kerajaan tertua di Indonesial2. Penemuan bukti berupa 7 buah prasasti
berbentuk ydpa, yaitu tugu peringatan bagi sebuah upacara kurban. Prasasti ini

berhuruf pallawa yang menurut bentuk dan jenisnya berasal dari abad IV M,

12 Penemuan sumber sejarah berupa prasasti sampai saat ini menunjukkan bahwa 7
buah prasasti ydpa yang menginformasikan keberadaan sebuah kerajaan bernama Kutai
memuat angka tahun tertua yaitu abad ke IV M. Pertanggalan relatif ini didapat dari
perbandingan bentuk huruf yang dipahatkan dengan beberapa prasasti di India dan
menunjukkan keserupaan yang mendekati perkembangan huruf pallawa sekitar akhir
abad ke 1V dan awal abad ke V (lihat Soemadio, 1993:31).

39



sedangkan bahasanya adalah Sansekerta yang tersusun dalam bentuk syair.
Semuanya dikeluarkan atas titah seorang raja bernama Mulawarmman.

Berdasarkan isi dari prasasti tersebut dapat diketahui silsilah raja-raja
Kutai. Dimulai dengan raja Kundunga yang mempunyai anak bernama
Aswawarman, dan Mualawarmman adalah seorang dari ketiga anak dari
Aswawarman. Prasasti ini juga menyebutkan bahwa pendiri keluarga kerajaan
(vansakrtta) adalah Aswawarman, dan bukan Kundunga yang dianggap sebagai
raja pertama. Kundunga bukan nama sansekerta, mungkin ia seorang kepala
suku penduduk asli yang belum terpengaruh kebudayaan India, sedangkan
Aswawarman adalah nama yang berbau India. Disebut pula nama Ansuman
yaitu dewa matahari di dalam agama Hindu yang dapat menunjukkan bahwa
Milawarmman adalah penganut agama Hindu (Soekatno, 2010).

Prasasti ini juga memberikan informasi mengenai kehidupan masyarakat
ketika itu, dimana sebagian penduduk hidup dalam suasana peradaban India.
Sudah ada golongan masyarakat yang menguasai bahasa Sansekerta yaitu
kaum Brahmana (pendeta) yang mempunyai peran penting dalam memimpin
upacara keagamaan. Setiap ydpa yang didirikan oleh Milawarmman sebagai
peringatan bahwa ia telah memberikan korban besar-besaran dan hadiah-hadiah
untuk kemakmuran negara dan rakyatnya. Sedangkan golongan lainnya adalah
kaum ksatria yang terdiri atas kaum kerabat Mualawarmman. Diluar kedua
golongan ini adalah rakyat Kutai pada umumnya yang terdiri atas penduduk
setempat, dan masih memegang teguh agama asli leluhur mereka.

Kerajaan Tarumanagara berkembang kira-kira bersamaan dengan
kerajaan Kutai pada abad V M, dan berlokasi di Jawa Barat dengan rajanya
bernama Purnawarman. Keberadaan kerajaan Tarumanagara dapat diketahui
melalui 7 buah prasasti batu yang ditemukan di daerah Bogor, Jakarta, dan
Banten. Prasasti tersebut adalah prasasti Ciaruteun, Jambu, Kebon Kopi, Tugu,
Pasir Awi, Muara Cianten, dan Lebak. Prasasti itu ditulis dengan huruf Pallawa
dan berbahasa Sansekerta yang digubah dalam bentuk syair.

Agama yang melatari alam pikiran raja adalah agama Hindu. Hal ini dapat
diketahui karena pada prasasti Ciaruteun terdapat lukisan 2 tapak kaki raja yang
diterangkan seperti tapak kaki Wisnu. Pada prasasti Kebon Kopi ada gambar
tapak kaki gajah sang raja yang disamakan sebagai tapak kaki gajah Airawata.

Pada prasasti Tugu disebutkan penggalian 2 sungai terkenal di Punjab yaitu
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Candrabhaga dan Gomati. Maksud pembuatan saluran pada sungai ini
diperkirakan ada hubungannya dengan usaha mengatasi banjir (Poerbatjaraka,
1952). Dalam prasasti Jambu dijumpai nama negara Tarumayam dan sungai
Utsadana. Negara Tarumayam disamakan dengan Tarumanagara, sedangkan
Utsadana identik dengan sungai Cisadane. Pada prasasti ini, Plirnawarman
disamakan dengan Indra sebagai dewa perang serta memiliki sifat sebagai dewa
matahari.

Selain 7 prasasti tersebut, di daerah ini juga ditemukan arca-arca rajarsi
dan disebutkan dalam prasasti Tugu serta memperlihatkan sifat Wisnu-Surya.
Akan tetapi Stutterheim berpendapat bahwa arca tersebut adalah arca Siwa.
Sedangkan arca Wisnu Cibuaya diduga mempunyai persamaan dengan langgam
seni Palla di India Selatan dari abad VII-VIII M.

Dari bukti tersebut dapat dikatakan bahwa Jawa Barat telah menjadi pusat
seni dan agama, dan sesuai pula dengan berita Cina yang mengatakan bahwa
pada abad VII M terdapat negara bernama To-lo-mo yang berarti Taruma. Dari
peninggalan ini pila dapat diketahui bahwa agama yang dianut oleh para
penguasa setempat adalah agama Hindu aliran Wisnu. Bahkan raja dianggap
sebagai titisan dewa Wisnu yang memelihara kehidupan rakyat agar makmur dan
tenteram. Pembuatan dan penggalian 2 sungai untuk menahan banjir dan
saluran irigasi menunjukkan bahwa masa itu sudah mengenal tatanan
masyarakat agraris.

b. Sriwijaya

Kerajaan Sriwijaya merupakan sebuah kerajaan di Sumatra yang sudah
dikenal pada abad VII M. Bukti keberadaan kerajaan Sriwijaya adalah 6 prasasti
yang ditemukan tersebar di Sumatra Selatan dan pulau Bangka. Prasasti tertua
ditemukan di Kedukan Bukit (Palembang) berangka tahun 604 S (682 M) serta
berhuruf pallawa dan berbahasa Melayu Kuno. Menurut Krom, prasasti ini
dimaksudkan untuk memperingati pembentukan negara Sriwijaya. Namun Moens
berpendapat lain bahwa prasasti ini untuk memperingati kemenangan Sriwijaya
terhadap Malayu. Sementara Coedes (1964) menduga prasasti ini untuk
memperingati ekspedisi Sriwijaya ke daerah seberang laut yakni kerajaan
Kamboja yang diperintah oleh Jayawarman. Sedangkan Boechari (1979)

berpendapat bahwa prasasti ini untuk memperingati usaha penaklukan daerah
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sekitar Palembang oleh Dapunta Hyan dan pendirian ibukota baru atau ibukota
kedua di tempat ini.

Prasasti lain yang penting adalah Prasasti Kota Kapur yang ditemukan di
Pulau Bangka dan berangka tahun 608 S (686 M). Kata Sriwijaya dijumpai
pertama kali di dalam prasasti ini. Keterangan yang penting adalah mengenai
usaha Sriwijaya untuk menaklukkan bhumi Jawa yang tidak tunduk kepada
Sriwijaya. Coedes berpendapat bahwa pada saat prasasti ini dibuat, tentara
Sriwijaya baru saja berangkat untuk berperang melawan Jawa yaitu kerajaan
Taruma. Prasasti lain yang ditemukan di Palembang adalah prasasti Talang Tuo
dan Telaga Batu. Sementara di Jambi ditemukan prasasti Karang Brahi dan di
Lampung ditemukan prasasti Palas Pasemah. Prasasti ini pada umumnya
dipandang sebagai pernyataan kekuasaan Sriwijaya.

Satu hal yang menjadi perdebatan bagi para ahli adalah lokasi Sriwijaya.
Berdasarkan prasasti dan berita Cina, Coedes berpendapat bahwa Palembang
adalah lokasi ibukota Sriwijaya. Pendapat ini mendapat dukungan dari Nilakanta
Sastri, Poerbatjaraka, Slamet Mulyana, Wolters, dan Bronson. Namun Bosch dan
Majumdar berpendapat bahwa Sriwijaya harus dicari di pulau Jawa atau di
daerah Ligor. Sementara Quaritch Wales dan Rajani menempatkan Sriwijaya di
Chaiya atau Perak. Berdasarkan rekonstruksi peta, berita Cina dan Arab, Moens
sampai pada kesimpulan bahwa Sriwijaya mula-mula berpusat di Kedah
kemudian berpindah ke Muara Takus. Selanjutnya Soekmono melalui penelitian
geomorfologi berkesimpulan bahwa Jambi sebagai pusat lokasi Sriwijaya.
Sedangkan Boechari berpendapat bahwa sebelum tahun 682 M ibukota
Sriwijaya ada di daerah Batang Kuantan, setelah tahun 682 M berpindah ke
Mukha Upang di daerah Palembang (Soekatno, 2010)13.

Dari peningggalan prasasti dan berita Cina dapat diketahui kebijakan
penguasa Sriwijaya. Kerajaan Sriwijaya adalah sebuah kerajaan maritim yang
besar dan terlibat dalam perdagangan internasional. Sriwijaya lebih

mengembangkan suatu tradisi diplomasi dan kekuatan militer untuk melakukan

13 Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa secara geomorfologis pada awal masehi
semenanjung malaya masih menyatu dengan pulau Bangka dan Belitung, serta Sumatra
masih belum sebesar sekarang sehingga penempatan Palembang sebagai ibukota
dapat beralasan karena berada di mulut botol selat malaka sehingga sebagai bandar
dagang sangat strategis (Daldjoeni, 1984). Manguin secara arkeologis kemudian dapat
memperlihat bahwa ibukota ini telah berpindah dari Palembang ke Jambi (Munoz, 2009)
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gerakan ekspedisioner. Disamping prasati-prasasti yang berisi pujian kepada
dewa-dewa dan pelaksanaan suatu keputusan raja, sejumlah prasasti
menunjukkan pada birokrasi dan berbagai aturan untuk menjamin ketenangan
dalam negeri. Hubungan antara Sriwijaya dengan negeri di luar Indonesia bukan
hanya dengan Cina tapi juga dengan India. Sebuah prasasti raja Dewapaladewa
dari Benggala (India) pada abad IX M menyebutkan tentang pendirian bangunan
biara di Nalanda oleh raja Balaputradew3, raja Sriwijaya yang menganut agama
Buddha. Hal ini didukung berita dari I-tsing yang mengatakan bahwa Sriwijaya
adalah pusat kegiatan agama Buddha.

c. Mataram Hindu

Kerajaan Mataram dikenal dari prasasti Canggal yang berasal dari halaman
percandian di Gunung Wukir Magelang. Prasasti ini berhuruf pallawa dan
berbahasa sansekerta, serta berangka tahun 654 S (732 M). Isinya adalah
memperingati didirikannya sebuah lingga (lambang Siwa) oleh raja Sanjaya
diatas bukit Kunjarakunja di pulau Yawadwipa yang kaya akan hasil bumi.

Yawadwipa mula-mula diperintah oleh raja Sanna yang bijaksana.
Pengganti Sanna yaitu raja Sanjaya, anak Sannaha, saudara perempuan raja
Sanna. la adalah seorang raja gagah berani yang telah menaklukkan raja-raja di
sekelilingnya dan raja yang ahli dalam kitab-kitab suci.

Mendirikan lingga adalah lambang mendirikan atau membangun kembali
suatu kerajaan. Sanjaya memang dianggap Wamcakarta kerajaan Mataram. Hal
ini juga terlihat dari prasasti para raja yang menggantikannya, misal prasasti dari
Balitung yang memuat silsilah yang berpangkal dari Rakai Mataram Sang Ratu
Sanjaya. Bahkan ada pula prasasti yang menggunakan tarikh Sanjaya.

Kecuali prasasti Canggal tidak ada prasasti lain dari Sanjaya, yang ada
ialah prasasti-prasasti dari keluarga raja lain yaitu Syailendrawangsa. Istilah
Syailendrawangsa dijumpai pertama kali di dalam prasasti Kalasan tahun 700 S
(778 M). Prasasti ini ditulis dengan huruf pra-nagari dan berbahasa sansekerta.
Isinya adalah pendirian bangunan suci bagi Dewi Tara dan sebua biara bagi para
pendeta oleh Maharaja Tejahpurna Panankaran. Bangunan tersebut adalah
Candi Kalasan di Yogyakarta. Rupa-rupanya keluarga Sanjaya ini terdesak oleh
para Syailendra, tetapi masih mempunyai kekuasaan di sebagian Jawa Tengah.
Meskipun demikian masih ada kerjasama antara keluarga Sanjaya dan
Syailendra (Soekatno, 2010).
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Tejahpurna Panankaran adalah Rakai Panankaran, pengganti Sanjaya,
seperti nyata dari prasasti Mantiyasih yang dikeluarkan raja Balitung tahun 907
M. Prasasti ini bahkan memuat silsilah raja-raja yang mendahului Balitung yang
bunyinya sebagai berikut:

Rahyangta rumuhun ri Mdang ri Poh Pitu,

Rakai Mataram Sang Ratu Sanjaya,

Cri Maharaja Rakai Panangkaran,

Cri Maharaja Rakai Panunggalan,

Cri Maharaja Rakai Warak,

Cri Maharaja Rakai Garung,

Cri Maharaja Rakai Pikatan,

Cri Maharaja Rakai Kayuwangi,

Cri Maharaja Rakai Watuhumalang,

Cri Maharaja Rakai Watukuro Dyah Balitung Dharmodaya Mahagambu.

Jelaslah bahwa pemerintaha Sanjayawangsa berlangsung terus di
samping pemerintahan Syailendrawangsa. Keluarga Sanjaya beragama Hindu
memuja Siwa dan keluarga Syailendra beragama Buddha Mahayana yang sudah
cenderung kepada Tantrayana. Demikian juga ada kecenderungan candi-candi
dari abad VIl dan IX yang ada di Jawa Tengah bagian utara bersifat Hindu
(Candi Dieng, Gedongsongo), sedangkan yang ada di Jawa Tengah bagian
selatan bersifat Buddha (candi Kalasan, Borobudur), maka daerah kekuasaan
keluarga Sanjaya adalah bagian utara Jawa Tengah dan Syailendra adalah
bagian selatan Jawa Tengah (Soekmono, 1985).

Pada pertengahan abad IX kedua wangsa ini bersatu melalui perkawinan
Rakai Pikatan dan Pramodawardani, raja puteri dari keluarga Syailendra. Dalam
masa pemerintahan Syailendra banyak bangunan suci didirikan untuk
memuliakan agama Buddha, antara lain candi Kalasan, Sewu, dan Borobudur.
Rakai Pikatan dari wangsa Sanjaya telah pula mendirikan bangunan suci agama
Hindu seperti candi Loro Jonggrang di Prambanan.

Mengenai wangsa raja-raja yang berkuasa di kerajaan Mataram ini terdapat
dua pendapat yang berbeda. Casparis (1956) berpendapat bahwa sejak
pertengahan abad VIII ada 2 wangsa raja yang berkuasa yaitu wangsa Sanjaya
yang beragama Siwa dan para pendatang baru dari Funan yang menamakan

dirinya wangsa Syailendra yang beragama Buddha Mahayana. Pendapat
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Casparis tersebut ditentang oleh Poerbatjaraka. Menurut Poerbatjaraka (1956),
hanya ada satu wangsa saja yaitu wangsa Syailendra yang merupakan orang
Indonesia asli dan anggota-anggotanya semula menganut agama Siwa, tetapi
sejak pemerintahan Rakai Panangkaran menjadi penganut agama Buddha
Mahayana, untuk kemudian pindah lagi menjadi penganut agama Siwa sejak
pemerintahan Rakai Pikatan.

Pengganti Pikatan adalah Rakai Kayuwangi yang memerintah tahun 856-
886 M. Pengganti Kayuwangi adalah Watuhumalang yang memerintah tahun
886-898 M. Kemudian menyusullah raja Balitung (Rakai Watukura) yang
memerintah tahun 898-910 M. Prasastinya terdapat di Jawa Tengah dan Jawa
Timur, sehingga dapat disimpulkan ia adalah raja pertama yang memerintah
kedua bagian pulau Jawa itu, mungkin kerajaan Kanjuruhan di Jawa Timur telah
ia taklukkan, mengingat ia dalam pemerintahan di Jawa Tengah ada sebutan
Rakryan Kanuruhan yaitu salah satu jabatan tinggi langsung di bawah raja.

Raja-raja sesudah Balitung adalah Daksa (910-919 M), Tulodong (919-924
M), kemudian Wawa (924-929 M). Sejak 929 M prasasti hanya didapatkan di
Jawa Timur dan yang memerintah adalah seorang raja dari keluarga lain yaitu
Sindok dari Isanawangsal4.

Sindok dianggap sebagai pendiri dinasti baru di Jawa Timur vyaitu
Isanawangsa. Istilah wangsa Isana dijumpai dalam prasasti Pucangan tahun 963
S (1041 M) yang menyebut gelar Sindok yaitu Sri Isanatungga. Rupanya
kerajaan yang baru itu tetap bernama Mataram, sebagaimana tertera dalam
prasasti Paradah 865 S (943 M) dan prasasti Anjukladang 859 S (937 M).

Kedudukan Mpu Sindok dalam keluarga raja Mataram memang
dipermasalahkan. Poerbatjaraka berpendapat bahwa Sindok naik tahta karena
perkawinannya dengan Pu Kbi, anak Wawa. Dengan demikian Pu Sindok adalah
menantu Wawa, Stutterheim membantah pendapat tersebut dengan mengatakan
bahwa Pu Sindok adalah cucu Daksa. Bahkan Boechari (1962) mengemukakan
bahwa Pu Sindok pernah memangku jabatan Rakai Halu dan Rakryan Mapatih |

Hino yang menunjukkan bahwa ia pewaris tahta kerajaan yang sah, siapapun

14 Beberapa teori dikemukakan di antaranya mengemukakan bahwa perpindahan itu
karena terjadi perang saudara, namun ada pula teori dari van Beumellen yang
menyatakan bahwa perpindahan tersebut secara geomorfologis diakibatkan sebuah
bencana hebat letusan gunung merapi di Jawa Tengah sehingga menimbulkan
mahapralaya.
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ayahnya. Jadi tidak perlu harus kawin dengan putri mahkota untuk dapat menjadi
raja.

Pu Sindok memerintah mulai tahun 929-948 M. la meninggalkan banyak
prasasti yang sebagian besar berisi penetapan Sima. Dari prasasti tersebut
dapat diketahui bahwa agama Sindok adalah Hindu. Selama Sindok berkuasa
terhimpun pula sebuah kitab suci agama Buddha vyaitu Sang Hyang
Kamahayanikam yang menguraikan ajaran dan ibadah agama Buddha-
Tantrayana.

Pengganti-pengganti Sindok dapat diketahui pula dari prasati Pucangan
yang dikeluarkan Airlangga. Demikianlah Sindok digantikan anak perempuannya
Sri Isana Tunggawijaya yang bersuamikan raja Sri Lokapala. Mereka berputra Sri
Makutawangsawarddhana. Mengenai kedua raja pengganti Sindok tak ada suatu
keterangan lain lagi, kecuali bahwa Makutawangsawarddhana mempunyai
seorang anak perempuan bernama  Gunapriyadharmmapatni  atau
Mahendradatta yang kawin dengan Udayana dari keluarga Warmadewa dan
memerintah di Bali. Mereka mempunyai anak bernama Airlangga.

Pengganti Makutawangsawarddhana adalah Sri Dhammawangsa Teguh
Anantawikrama. Kemungkinan besar ia adalah anak Makutawangsawarddhana,
jadi saudara Mahendradatta yang menggantikan ayahnya duduk di atas tahta
kerajaan Mataram. Dalam masa pemerintahan Dharmawangsa, kitab
Mahabharata disadur dalam bahasa Jawa Kuno. Sementara itu dalam bidang
politik, Dharmawangsa berusaha keras untuk menundukkan Sriwijaya yang saat
ini merupakan saingan berat karena menguasai jalur laut India-Indonesia-Cina.

Politik Dharmawangsa Teguh berambisi meluaskan kekuasaannya ternyata
mengalami keruntuhan. Prasasti Pucangan memberitakan tentang keruntuhan
itu. Disebutkan bahwa tak lama sesudah perkawinan Airlangga dengan putri
Teguh, kerajaan ini mengalami pralaya pada tahun 939 S (1017 M), yaitu pada
waktu raja Wurawari menyerang dari Lwaram. Banyak pembesar yang meninggal
termasuk Dharmawangsa Teguh.

Prasasti Pucangan menyebutkan bahwa Dharmawangsa Airlangga dapat
menyelamatkan diri dari serangan Haji Wurawari, dan masuk hutan hanya diikuti
abdinya yang bernama Narottama. Selama di hutan Airlangga tetap melakukan
pemujaan terhadap dewa-dewanya. Maka pada tahun 941 S (1019 M) ia direstui

para pendeta Siwa, Buddha, dan Mahabrahmana sebagai raja dengan gelar
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Rake Halu Sri Lokeswara Dharmawangsa Airlangga Anantawikramottunggadewa
(Soekmono, 1973).

Pada masa pemerintahannya, raja Airlangga telah banyak mengeluarkan
prasasti. Hal ini dikarenakan raja ini memerlukan pengesahan atau legitimasi
atas kekuasaannya dengan menciptakan leluhur (wangsakara). Salah satu
prasasti yang penting adalah prasasti Pucangan atau Calcutta. Prasasti ini
dikeluarkan Airlangga pada tahun 963 S (1041 M). prasasti ini memuat silsilah
raja Airlangga yang dimulai dari raja Sri Isana Tungga atau Pu Sindok. Dengan
silsilah ini, Airlangga ingin memperkokoh dan melegitimasi kedudukannya
sebagai pewaris sah atas tahta kerajaan Dharmmawangsa Teguh dan benar-
benar masih keturunan Pu Sindok.

Sebagaian besar masa pemerintahan Airlangga dipenuhi dengan
peperangan menaklukkan kembali raja-raja bawahannya, antara lain menyerang
Haji Wengker, Haji Wurawari, dan raja Hasin. Di bidang karya sastra, pada masa
ini telah dihasilkan kitab Arjunawiwaha yang merupakan gubahan Pu Kanwa.

Pada masa pemerintahan Airlangga, yang menjabat kedudukan Rakryan
Mahamantri | Hino (putra mahkota kerajaan) adalah seorang putrid bernama Sri
Sanggrama Wijaya Dharmmaprasadottunggadewi, seperti disebutkan dalam
prasasti Cane, Munggut, dan Kamalagyan. Akan tetapi dalam prasasti Pucangan
dan Pandan, yang menjabat Hino adalah seorang laki-laki bernama Sri
Samarawijaya Dhamasuparnnawahana Tguh Uttunggadewa, anak laki-laki
Dharmmawangsa Teguh yang selamat dari pralaya menuntut haknya atas tahta
kerajaan Mataram. Selanjutnya Sanggramawijaya lebih memilih kehidupan
sebagai pertapa di Kambang Sri karena tidak menginginkan adanya perebutan
kekuasaan yang mengarah pada perpecahan. Diperkirakan ada adik
Sanggramawijaya yang tidak dapat menerima keputusan itu lalu bermaksud
merebut kekuasaan.

Untuk menghindari perang saudara maka Airlangga terpaksa membagi
kerajaan menjadi dua. Samarawijaya sebagai pewaris yang sah karena ia anak
Dharmmawangsa Teguh mendapatkan kerajaan Pangjalu dengan ibukota yang
lama vyaitu Dahana Pura. Sedangkan anak Airlangga sendiri entah
Sanggramawijaya entah adiknya mendapat bagian kerajaan Janggala yang
beribukota di Kahuripan.

d. Kadiri dan Janggala
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Berdasarkan pembagian kerajaan tersebut, selanjutnya Boechari (1968)
menyebut bahwa raja pertama Pangjalu yang berkedudukan di Daha adalah
Sanggramawijaya yang kemudian diambil alih oleh Samarawijaya. Sedangkan
kerajaan Janggala yang berkedudukan di Kahuripan rajanya bernama Mapaniji
Garasakan, yang tidak lain adalah anak Airlangga, adik Sanggramawijaya.
Garasakan kemudian digantikan oleh Alanjung Ahyes, selanjutnya digantikan
oleh Samarotsaha.

Tampaknya setelah 3 orang raja Janggala tersebut di atas dan setelah ada
masa gelap selama kira-kira 60 tahun, yang muncul dalam sejarah adalah
kerajaan Kadiri dengan ibukotanya di Daha. Hal ini dapat dibuktikan dari
beberapa temuan prasasti batu yang sebagian besar ada di daerah Kediri.
Prasasti yang pertama adalah Prasasti Pandlegan tahun 1038 S (1117 M) yang
dikeluarkan oleh raja Sri Bameswara. Prasasti ini berisi tentang anugerah raja
Bameswara kepada penduduk desa Pandlegan (Boechari, 1968). Prasasti lain
yang dikeluarkan Bameswara adalah prasasti Panumbangan (1042 S), Geneng
(1050 S), Candi (1051 S), Besole (1051 S), Tangkilan (1052 S), dan Pagilitan
(1056 S). Berdasarkan data prasasti yang ada dapat diketahui bahwa raja
Bameswara memerintah antara tahun 1038-1056 S.

Setelah pemerintahan raja Bameswara, muncul raja lain bernama
Jayabaya. Hanya 3 prasasti yang telah ditemukan dari raja ini yaitu prasasti
Hantang (1057 S), Talang (1058 S), dan Jepun (1066 S) yang berisi tentang
penetapan Sima. Cap kerajaannya berupa Narasingha. Pada masa
pemerintahan Jayabaya telah digubah kakawin Bhatarayuddha pada tahun 1079
S (1157 M) oleh Mpu Sedah dan Mpu Panuluh.

Raja berikutnya adalah Sri Sarweswara. Dua prasastinya adalah prasasti
Pandlegan 1l (1081 S) dan Kahyunan (1082 S). pada tahun 1169 M muncul raja
Sri Aryyswara. Hanya dua prasasti yang ditemukan dari raja ini yaitu prasasti
Waleri (1091 S) dan prasasti Angin (1093 S). cap kerajaannya berupa Ganesa.
Raja selanjutnya adalah Sri Kroncaryyadipa. Satu-satunya prasasti yang
ditemukan adalah prasasti Jaring atau Gurit (1103 S). raja ini hanya memerintah
kerajaan Kadiri selama 4 tahun (1181-1184 M). kemudian dijumpai nama raja
Kameswara yang memerintah Kadiri antara tahun 1184-1194 M. Ada dua

prasasti dari raja ini yaitu prasasti Semanding (1104 S) dan Ceker (1107 S).

48



Pada masa pemerintahan Kameswara, seorang pujangga bernama Mpu Darmaja
berhasil menggubah kitab Smaradhahana.

Raja Kadiri yang terakhir adalah Srengga atau Krtajaya. Raja ini
memerintah antara tahun 1194-1222 M. Ada 6 prasasti dari raja ini, yaitu prasasti
Kemulan (1116 S), Palah (1119 S), Galunggung (1122 S), Biri (1124 S), Sumber
Ringin Kidul (1126 S), dan Lwadan (1127 S). Lencana kerajaan Kadiri yang
dipakai Krtajaya adalah Srenggalanchanals.

Masa akhir kerajaan Kadiri dapat diketahui dari beberapa sumber tertulis.
Kerajaan Kadiri runtuh pada tahun 1144 S (1222 M). Menurut Nagarakretagama
(XL:3-4) Sri Ranggah Rajasa yang bertahta di Kutaraja, ibukota kerajaan
Tumapel pada tahun 1144 S menyerang raja Kadiri yaitu raja Sri Krtajaya.
Krtajaya kalah, kerajaan dihancurkan, dan ia melarikan diri ke gunung yang
sunyi. Sedangkan menurut Pararaton, raja Kadiri bernama Dandang Gendis
minta kepada para bhujangga Siwa dan Buddha supaya menyembah kepadanya.
Para bhujangga menolak lalu melarikan diri ke Tumapel berlindung pada Ken
Angrok. Para bhujangga merestui Ken Angrok sebagai raja di Tumapel,
kerajaannya bernama Singhasari dengan gelar Sri Ranggah Rajasa Bhatara
Sang Amurwabhumi. Lalu ia menyerang Daha (Kadiri), dan raja Dandang Gendis
dapat dikalahkan.

Dalam Nagarakretagama (XLIV:2) disebutkan pula dengan ditaklukkannya
Daha tahun 1222 M oleh Ken Angrok dari Tumapel, maka bersatulah Janggala
dan Kadiri sama-sama beraja di Tumapel (Singhasari). Kadiri tidak dihancurkan,
tetapi tetap diperintah oleh keturunan raja Krtajaya dengan mengakui
kepemimpinan Singhasari. Sejak tahun 1271 M Jayakatwang salah seorang
keturunan Krtajaya memerintah di Glang-Glang.

e. Singhasari

Pada masa akhir kerajaan Kadiri, daerah Tumapel merupakan suatu
daerah yang dikepalai oleh seorang akuwu bernama Tunggul Ametung. Daerah
Tumapel ini termasuk dalam daerah kekuasaan raja Krtajaya (Dandang Gendis)
dari Daha (Kadiri). Kedudukan Tunggul Ametung menjadi akuwu Tumapel

berakhir setelah dibunuh oleh Ken Angrok, dan jandanya yang bernama Ken

15 Prasati Palah 1119 S atau 1197 M terletak di pelataran percandian Panataran di Blitar.
Keberadaan candi ini ternyata merupakan sebuah bangunan kontinuitas yang digunakan
dari masa Kadiri hingga Majapahit, dan mungkin merupakan candi kerajaan pada setiap
masanya (Wahyudi, 2005).
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Dedes dikawininya. Ken Angrok kemudian menjadi penguasa baru di Tumapel.
Ken Angrok pula yang kemudian menaklukkan Dandang Gendis dari Kadiri, dan
kemudian menjadi maharaja di Singhasari.

Munculnya tokoh Ken Angrok ini kemudian menandai lahirnya wangsa baru
yaitu Rajasawangsa atau Girindrawangsa. Wangsa inilah yang berkuasa di
Singhasari dan Majapahit. Ken Angrok memerintah Singhasari sejak 1222-1227
M dan tetap berkedudukan di Tumapel atau secara resmi disebut Kutaraja.
Pemerintahan Rajasa berlangsung aman dan tentram.

Dari perkawinannya dengan Ken Dedes, Ken Angrok memperoleh 4 orang
anak, yaitu Mahesa Wonga Teleng, Panji Anabrang, Agnibhaya, dan Dewi
Rimbu. Dari istrinya yang lain yaitu Ken Umang, Ken Angrok mempunyai 4 orang
anak yaitu Tohjaya, Sudahtu, Wregola, dan Dewi Rambi. Pada tahun 1227 M
Ken Angrok dibunuh oleh seorang pengalasan dari Batil atas suruhan Anusapati,
anak tirinya sebagai balas dendam terhadap pembunuhan ayahnya Tunggul
Ametung. Dari kitab Pararaton diketahui bahwa Anusapati bukanlah anak dari
Ken Dedes dan Ken Angrok, tatapi anak Ken Dedes dari Tunggul Ametung. Ken
Angrok kemudian dicandikan di Kagenengan sebagai Siwa. (Nagarakretagama,
XXXVI:1-2) dan di Usana sebagai Buddha (Soekatno, 2010).

Sepeninggal Ken Angrok, Anusapati menjadi raja, ia memerintah tahun
1227-1248 M. Selama masa pemerintahannya itu tidak banyak yang diketahui.
Tetapi juga Tohjaya hendak pula membalas dendam atas pembunuhan ayahnya,
Ken Angrok oleh Anusapati. Akhirnya pada tahun 1248 Anusapati dapat dibunuh
oleh Tohjaya. Anusapati kemudian didharmakan16 di candi Kidal.

Dengan meninggalnya Anusapati, Tohjaya kemudian menggantikannya
menjadi raja. Tohjaya hanya memerintah selama beberapa bulan dalam tahun
1248. Pada masa pemerintahannya terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh
orang-orang Rajasa dan Sinelir. Dalam penyerbuan itu Tohjaya luka parah dan
diungsikan ke Katang Lumbang. Akhirnya ia meninggal dan dicandikan di Katang

Lumbang.

16 Didharmakan atau dicandikan atau ridharma ring adalah usaha untuk menghormati
seorang raja yang telah mangkat dan dibuatkan candi atau kuil pemujaan dengan
menempatkan seorang dewa tertinggi sebagaimana dewa yang dipuja oleh raja tersebut.
Candi ini dibuat oleh para penerusnya setelah melaksanakan upacara sraddha atau 12
tahun setelah kematiannya. Jadi candi bukan makan dari seorang raja dan biasanya
seorang raja dapat memiliki candi pendharmaannya.
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Sepeninggal Tohjaya, pada tahun 1248 Ranggawuni putra Anusapatti
dinobatkan menjadi raja dengan gelar Sri Jayawisnuwardana. Dalam
menjalankan pemerintahannya ia didampingi oleh Mahisa Campaka, anak
Mahisa Wonga Teleng. Kedua orang itu memerintah bersama bagaikan Wisnu
dan Indra atau bagaikan dua naga dalam satu liang. Pada tahun 1255 M
Wisnuwarddhana mengeluarkan sebuah prasasti untuk mengukuhkan desa Mula
dan Malurung menjadi Sima. Di dalam prasasti tersebut ia disebut dengan nama
Nararyya Smining Rat. Sebelumnya, dalam tahun 1254 Wisnuwarddhana
menobatkan anaknya Krtanagara sebagia raja, tetapi ia sendiri tidak turun tahta
tetapi memerintah terus untuk anaknya. Menurut Kakawin Nagarakertagama
(LXXII:3) Wisnuwarddana meninggal pada tahun 1268, serta dicandikan di
Weleri sebagai Siwa dan di Jajaghu sebagai Buddha.

Sebelum tahun 1268, Kertanagara belum memerintah sendiri sebagai raja
Singhasari Pada waktu itu ia masih memerintah di bawah bimbingan ayahnya,
Raja Wisnuwarddhana sebagai rajamuda (rajakumara) di Daha. Setelah
memerintah, raja Krtanagara adalah seorang raja Singhasari yang sangat
terkenal. Dalam bidang politik ia terkenal sebagai seorang raja yang mempunyai
gagasan perluasan Cakrawala Mandala ke luar pulau Jawa. Di bidang
keagamaan ia dikenal sebagai seorang penganut agama Buddha Tantrayana.

Selama masa pemerintahannya, seluruh pulau Jawa tunduk dibawah
kekuasan raja Krtanagara. Bahkan pada tahun 1275 Krtanagara mengirim
ekspedisi untuk menaklukan Malayu. Namun demikian raja Krtanagara juga
menjaga hubungan politik yang baik dengan wilayah yang lain. la menjaga
hubungan politik dengan Jayakatwang yaitu dengan jalan mengambil anaknya
yang bernama Arddharaja sebagai menantunya dan memberikan anaknya yang
bernama Turukbali menjadi istri raja Jayakatwang yang sebenarnya bertekad
akan membalas dendam kematian leluhurnya oleh leluhur raja Krtanagara.

Menurut Pararaton bahwa dalam usaha meruntuhkan Kerajaan Singhasari
itu, Jayakatwang mendapat bantuan dari Arya Wiraraja, Adipati Sumenep yang
telah dijauhkan dari kraton oleh raja Krtanegara. Serangan Jayakatwang
dilancarkan pada tahun 1292. kitab Pararaton menceritakan bahwa tentara Kadiri
dibagi dua, menyerang dari dua arah, pasukan yang menyerang dari arah utara
ternyata hanya untuk menarik pasukan Singhasari dari arah kraton. Siasat itu

berhasil setelah pasukan Singhasari dibawah pimpinan Raden Wijaya (anak
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Lembu Tal, cucu Mahisa Campaka) dan Arddharaja (anak Jayakatwang)
menyerbu ke utara, maka pasukan Jayakatwang yang menyerang dari arah
selatan menyerbu ke kraton, dan dapat membunuh raja Kertanegara. Dengan
gugurnya raja pada tahun 1929, seluruh kerajaan Singhasari dikuasai oleh
Jayakatwang. Raja Krtanegara kemudian didharmakan di candi Singosari
sebagai Bhairawa, candi Jawi sebagai Siwa-Buddha, dan di Sagala sebagai Jina
(Soekmono, 1985).

f. Majapahit

Setelah penguasa Singhasari terakhir (raja Krtanegara) gugur karena
serangan Jayakatwang, Singhasari berada di bawah kekuasaan raja Kadiri
Jayakatwang. Raden Wijaya yang juga menantu Raja Krtanegara kemudian
berusaha untuk merebut kembali kekuasaan nenek moyangnya dari tangan raja
Jayakatwang dengan bantuan Adipati Wiraraja dari Madura, serta memanfaatkan
kedatangan tentara Khubilai Khan yang sebenarnya dikirim untuk menyerang
Singhasari dalam menyambut tantangan raja Krtanegara yang telah menganiaya
utusannya Meng-Chi. Demikianlah maka dengan kedatangan tentara Khubilai
Khan tercapailah apa yang dicita-citakan oleh Wijaya, yaitu runtuhnya Daha.
Setelah Wijaya berhasil mengusir tentara Mongol, maka dirinya dinobatkan
menjadi raja Majapahit pada tahun 1215 S (1293 M) dengan gelar Sri Krtarajasa
Jayawardhana. Raja ini kemudian meninggal pada tahun 1309 M serta
dicandikan di Antahpura sebagai Jina dan di Simping sebagai Siwa.

Sepeninggal Krtarajasa, putranya Jayanagara dinobatkan menjadi raja
Majapahit. Pada masa pemerintahannya ia dirongrong oleh serentetan
pemberontakan. Dalam pemberontakan Kuti tahun 1319 M muncul seorang
tokoh yang kemudian akan memegang peranan penting dalam sejarah Majapahit
yaitu Gajah Mada. Dalam Pararaton diceritakan bahwa pada pada tahun 1328 M
Raja Jayanagara meninggal dibunuh seorang tabib bernama Tanca. Selanjutnya
menurut Nagarakretagama (XLVIII:3) Raja Jayanagara dicandikan dalam pura di
Sila Petak dan Bubat sebagai Wisnu, serta di Sukhalila sebagai Amoghasiddhi.

Raja Jayanagara tidak mempunyai keturunan, maka sepeninggalnya pada
tahun 1328 M, ia digantikan oleh adik perempuannya yaitu Bhre Kahuripan. la
dinobatkan menjadi raja Majapahit dengan gelar Tribuwanottunggadewi
Jayawisnuwardhani. Dari kakawin Nagarakretagama (XLIX:3) diketahui bahwa

dalam masa pemerintahannya telah terjadi pemberontakan di Sadeng dan Keta
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pada tahun 1331 M. Pemberontakan ini dapat dipadamkan oleh Gajah Mada,
setelah peristiwa Sadeng ini, kitab Pararaton menyebutkan sebuah peristiwa
yang kemudian menjadi amat terkenal dalam sejarah yaitu Sumpah Palapa
Gajah Mada. Pada tahun 1350 M Tribhuwana mengundurkan diri dari
pemerintahan dan digantikan oleh anaknya Hayam Wuruk. Pada tahun 1372 M
Tribhuwana meninggal dan didharmakan di Panggih (Soekatno, 2010).

Pada tahun 1350 M, putra mahkota Hayam Wuruk dinobatkan menjadi raja
Majapahit dengan gelar Sri Rajasanagara. Dalam menjalankan pemerintahannya
ia didampingi oleh Gajah Mada yang menduduki jabatan patih Hamangkubhumi.
Pada masa pemerintahan Hayam Wuruk inilah kerajaan Majapahit mengalami
puncak kebesarannya. Untuk menjalankan politik Indonesianya, satu demi satu
daerah-daerah yang belum bernaung di bawah panji kekuasaan Majapahit
ditundukkan dan dipersatukan oleh Hayam Wuruk. Akan tetapi politik Majapahit
itu berakhir sampai tahun 1357 M dengan terjadinya peristiwa Bubat, yaitu
perang antara orang Sunda dan Majapahit.

Dalam masa pemerintahannya, Hayam Wuruk sering mengadakan
perjalanan keliling daerah-daerah kekuasaannya yang dilakukan secara berkala.
Pada masa ini bidang kesusastraan sangat maju. Kitab Nagarakretagama yang
merupakan kitab sejarah tentang Singhasari dan Majapahit berhasil dihimpun
dalam tahun 1365 oleh Prapanca. Sedangkan pujangga Tantular berhasil
menggubah cerita Arjunawiwaha dan Sutasoma.

Selanjutnya dalam kitab Pararaton (XXX:24) disebutkan bahwa pada tahun
1311 S (1389 M) Raja Hayam Wuruk meninggal dunia, namun tempat
pendharmaannya tidak diketahui. Sepeninggal Hayam Wuruk, tahta kerajaan
Majapahit dipegang oleh Wikramawarddhana. la adalah menantu dan keponakan
Raja Hayam Wuruk vyang dikawinkan dengan putrinya bernama
Kusumawarddhani. Wikramawarddhana mulai memerintah tahun 1389 M. Pada
tahun 1400 M ia mengundurkan diri dari pemerintahan dan menjadi seorang
pendeta. Wikramawarddhana kemudian mengangkat anaknya yang bernama
Suhita untuk menggantikannya menjadi raja Majapahit.

Diangkatnya Suhita di atas tahta kerajaan Majapahit ternyata telah
menimbulkan pangkal konflik di Majapahit, yaitu timbulnya pertentangan keluarga
antara Wikramawarddhana dan Bhre Wirabhumi. Pada tahun 1404 M

persengketaan itu makin memuncak, dan muncul huru hara yang dikenal dengan
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nama Perang Paregreg. Dari Pararaton disebutkan bahwa dalam Perang
Paregreg akhirnya Bhre Wirabhumi berhasil dibunuh Bhre Narapati. Walaupun
Bhre Wirabhumi sudah meninggal, peristiwa pertentangan keluarga itu belum
reda juga. Bahkan peristiwa terbunuhnya Bhre Wirabhumi telah menjadi benih
balas dendam dan persengketaan keluarga itu menjadi berlarut-larut.

Masa pemerintahan Suhita berakhir dengan meninggalnya Suhita pada
tahun 1447 M. la didharmakan di Singhajaya. Oleh karena Suhita tidak memiliki
anak, maka tahta kerajaan diduduki oleh adiknya yang bernama Bhre Tumapel
Dyah Kertawijaya. la tidak lama memerintah. Pada tahun 1451 M ia meninggal
dan didharmakan di Krtawijaya pura.

Dengan meninggalnya Kertawijaya, Bhre Pamotan menggantikannya
menjadi raja dengan gelar Sri Rajasawarddhana, ia memerintah hampir 3 tahun
lamanya. Pada tahun 1453 M ia meninggal dan didharmakan di Sepang. Menurut
Pararaton sepeninggal Rajasawarddhana selama 3 tahun (1453-1456 M)
Majapahit mengalami masa kekosongan tanpa raja (interregnum). Baru pada
tahun 1456 M tampillah Dyah Suryawikrama Girisawarddhana menduduki tahta.
la memerintah selama 10 tahun (1456-1466 M). Pada tahun 1466 M ia
meninggal dan didharmakan di Puri (Soekmono, 1985).

Sebagai penggantinya kemudian Bhre Pandan Salas diangkat menjadi raja.
Setelah Bhre Pandan Salas meninggal, kedudukannya sebagai raja Majapabhit
digantikan oleh anaknya Girindrawarddhana Dyah Ranawijaya. Sebelum menjadi
raja Majapahit, Ranawijaya berkedudukan sebagai Bhattara i Kling. Pada masa
pemerintahannya ia tidak berkedudukan di Majapahit, melainkan tetap di Kling
karena Majapahit di duduki Bhre Krtabhumi. Pada tahun 1478 M Ranawijaya
melancarkan serangan terhadap Bhre Krtabhumi. Dalam perang tersebut
Ranawijaya berhasil merebut kembali kekuasaan Majapahit dari tangan Bhre
Krtabhumi, dan Krtabhumi gugur di Kadaton (Djafar, 2009).

Mengenai masa akhir kekuasaan Majapahit dapat diketahui dari beberapa
sumber sejarah yang ada. Serat Kanda dan Pararaton menyebutkan bahwa
kerajaan Majapahit runtuh pada tahun 1400 S (1478 M). Saat keruntuhannya itu
disimpulkan dalam candra sengkala "sirna-ilang-kertaning-bumi”, dan disebutkan
pula bahwa keruntuhannya itu dikarenakan serangan dari kerajaan Islam Demak.
Berdasarkan bukti sejarah ternyata bahwa pada saat itu kerajaan Majapahit

belum runtuh benar dan masih berdiri untuk beberapa waktu yang cukup lama

54



lagi. Rajanya bernama Dyah Ranawijaya yang bergelar Girindrawarddhana.
Bahkan berita Cina dari dinasti Ming (1368-1643 M) masih menyebutkan adanya
hubungan diplomasi antara Majapahit dengan Cina pada tahun 1499 M.

Dari Babad Tanah Jawi dan Serat Kanda diketahui bahwa antara 1518-
1521 M di Majapahit telah terjadi suatu pergeseran politik, yaitu kekuasaan
Majapahit telah beralih dari tangan penguasa Hindu ke tangan Adipati Unus
(Pangeran Sabrang Lor) penguasa Islam dari Demak. Demikian Majapahit telah
ditaklukkan dan dikuasai Pati Unus dari Demak (Graaf & Pigeaud, 1974).
Penguasaan Majapahit oleh Demak itu dilakukan oleh Adipati Unus, anak Raden
Patah sebagai tindakan balasan Girindrawarddhana Dyah Ranawijaya yang telah

mengalahkan kakeknya yaitu Krtabhumi (Djafar, 2009).

D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Untuk memahami materi Sejarah Indonesia Kuna |, anda perlu
membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai materi
pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan cermat
apa yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa penting.

Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis,
menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan
dan bermakna.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini
mencakup :

1. Aktivitas individu, meliputi :
a. Memahami dan mencermati materi diklat
b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan
masalah/kasus pada setiap kegiatan belajar; dan menyimpulkan
c. Melakukan refleksi
2. Aktivitas kelompok, meliputi:
a. mendiskusikan materi pelatihan
b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan

c. penyelesaian masalah /kasus
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E. LATIHAN/KASUS/TUGAS
LK 1
Pilihan Ganda
Pilinlah salah satu jawaban dari pertanyaan berikut!
1. Teori ksatria yang menunjukkan proses masuknya Hindu di Indonesia
didasarkan pendapat bahwa ....
A. proses kolonisasi India di Indonesia
B. lahirnya kerajaan Hindu didasarkan kekuasaan golongan bangsawan di
Indonesia
C. kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia sebagai vasal dari India
D. golongan Ksatria paling dominan dalam perkembangan kerajaan Hindu di
Indonesia
2. Saat ini ada beberapa pendapat tentang teori masuknya Hindu Buddha di
Indonesia. Dari sudut penggarapan metodologi sejarah Indonesia maka
masuknya agama Hindu-Buddha ke Indonesia terjadi karena ....
A. hasil interaksi kedua bangsa
B. peran aktif para pedagang Indonesia
C. peran aktif pedagang Hindu-Buddha India
D. peran aktif para penguasa Indonesia dan India
3. Salah satu fungsi candi di Indonesia adalah sebagai tempat pendharmaan.
Maksud dari pendharmaan adalah sebagai ....
A. kuil pemujaan raja
B. arca perwujudan raja
C. makam raja yang sudah wafat
D. monumen peringatan raja yang sudah wafat
4. Prasasti Kebonkopi ditemukan di daerah  Cibungbulang Bogor
menggambarkan tentang ....
A. tulisan yang ditafsirkan sebagai nama Kerajaan Tarumanegara
B. tapak kaki gajah Airawata kendaraan Dewa Wisnu
C. gambar telapak kaki raja Purnawarman
D. keberanian Raja Purnawarman
5. Yang dianggap sebagai tempat pendharmaan Wisnuwardhana (penguasa
Singhasari 1248-1268 M) dan bersifat Siwa-Buddha adalah candi ....
A. Ngrimbi di Jombang
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B. Jawi (Jajawi) di Pasuruan
C. Sumberjati (Simping) di Blitar
D. Jago (Jajaghu) di Tumpang, Malang
6. Sumpah Amukti Palapa yang diucapkan Gajahmada terjadi pada masa
pemerintahan ....
A. Tribhuwana Tungga Dewi
B. Wikramawardhana
C. Hayam Wuruk
D. Jayanegara
7. Salah satu bentuk akulturasi budaya asli Indonesia dengan budaya India pada
bentuk bangunan candi terlihat dari ....
A. bentuk stupa
B. relief yang dilukiskan pada candi
C. arca atau patung yang terdapat di candi
D. bentuk candi yang berupa punden berundak
8. Perhatikan data candi berikut;
1) Bentuk bangunannya ramping
2) Bahan candi umumnya dari batu andesit
3) Letak candi di tengah halaman
4) Reliefnya timbul sedikit dan lukisannya simbolis
5) Makara tidak ada, pintu serta relung atas di beri kala.

Yang termasuk ciri Candi Jawa Timur adalah ....

A 1.2
B. 1,3
C. 14
D. 15

9. Candi bukan hanya monumen masa lalu, melainkan juga monumen
keabadian. Maksud dari pernyataan tersebut adalah ....
A. bangunan candi menyimpan banyak data yang dapat dijadikan bahan
kajian untuk mengetahui sejarah
B. pemerintah dan masyarakat harus melestarikan keberadaan peninggalan
sejarah
C. candi merupakan bangunan tempat mengabadikan raja yang telah

meninggal
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D. candi adalah obyek sejarah yang akan abadi sepanjang masa

10. Terbentuknya komunitas pecinta sejarah dari generasi muda yang

berhasil mendokumentasikan peninggalan sejarah, menelusuri berita tentang

masa lalu dan saling menceritakan perkembangan informasi tentang

peninggalan sejarah tersebut merupakan bentuk ....

A. perhatian generasi muda terhadap peninggalan sejarah

B. eksistensi generasi muda dalam pengembangan jatidiri bangsa

C. eksistensi generasi muda dan komunitasnya terhadap peninggalan
sejarah

D. pengembangan kesadaran mengenai jatidiri komunitasnya dan akhirnya

bermuara pada jatidiri bangsa

LK 2
Lakukanlah kegiatan pembelajaran seperti langkah-langkah di bawah ini!

1.
2.
3.

w

© © N o g A

Kelas dibagi menjadi 2 kelompok besar dengan jumlah anggota yang sama
Masing-masing anggota mendapat kartu jawaban yang sama

Salah satu peserta membacakan soal

Soal:

Teori yang menyebutkan agama Hindu dibawa ke Indonesia oleh golongan
kaum agamawan

Prasasti yang terbuat dari tembaga

Toponimi nhama daerah yang berarti sama dengan nama sungai Candrabhaga
yang ada di India

Selisih tahun Saka dan Masehi

Bukti kejayaan agama Buddha di Indonesia abad ke-7 M

Sikap tangan Buddha yang diartikan menolak bahaya

Bagian dari candi sebagai tempat menyimpan abu jenazah raja

Arca hindu yang dianggap sebagai dewa ilmu pengetahuan

Nama tokoh yang dianggap sebagai pendiri kerajaan Majapahit

10. Candi Hindu peninggalan akhir Majapahit di daerah Jawa Tengah

Kartu:

A B C

Brahmana Ksatria Waisya

Tamra Tamlang Logam
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3. | Bekasi Citarum Bogor

4. |78 42 48

5. | Sriwijaya Mataram Kuno Majapahit

6. | Abhaya mudra Dharma cakra mudra mudra

7. | Peripih Lingga yoni Bilik candi

8. | Ganesha Durgamahisasuramardhini Agastya

9. | Raden wijaya Kertanegara Hayam Wuruk
10. | Candi sukuh Candi Bajang ratu Candi Penataran

4. Masing-masing kelompok menempelkan jawaban pada papan (satu soal
satu jawaban)

5. Melakukan cek jawaban satu persatu sambil memberikan keterangan materi

6. Diskusikanlah dengan mengangkat satu tema yang berlainan yang dianggap
sebagai materi problematik

7. Presentasikan dan buatlah kesimpulan

F. RANGKUMAN

Penemuan Prasasti Yupa sebagai bukti bahwa pengaruh Hindu telah masuk
ke Indonesia berdasarkan beberapa bukti terkait, yaitu terdapat beberapa nama
raja yang menggunakan gelar berbau India bukan lagi nama lokal, penyebutan
Dewa AhAsuman yang dikenal dalam agama Hindu. Selain itu diberitakan pula
adanya upacara dengan menyebut tempat bernama Waprakeswara yang dapat
diidentikan sebagai tempat pemujaan terhadap Trimurti (Soemadio, 1994).
Pengenalan beberapa unsur Hindu ini kemudian menjadi sebuah informasi
penting bahwa agama dan kebudayaan Hindu sudah dikenal oleh masyarakat
pada kisaran awal abad masehi.

Agama Buddha pertama kali dikenal di Indonesia berdasarkan informasi dari
prasasti Talang Tuo (684 M) yang dikeluarkan oleh Dapunta Hyarn Sri Jayanasa.
Prasasti ini berisi pembuatan kebun Sriksetra untuk kebaikan semua mahluk,
dari doa-doa yang dituliskan dalam teks dikenali sebagai pujian dalam agama
Buddha.

Pengaruh Hindu-Buddha ini sangat dominan dan kuat sehingga
memunculkan pula sistem-sistem pemerintahan beserta bentuk kehidupan yang
bercorak Hindu-Buddha.
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G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik
dengan menjawab pertanyaan berikut ini:

1. Apa yang Bapak/lbu pahami setelah mempelajari materi Sejarah Indonesia
Kuna?

2. Makna penting apa yang Bapak/lbu peroleh setelah mempelajari materi
Sejarah Indonesia Kuna?

3. Apa manfaat materi Sejarah Indonesia Kuna terhadap tugas Bapak/lbu
disekolah?

4. Setelah Bapak/lbu mempelajari modul di atas, apakah yang akan Bapak/Ibu
lakukan terhadap ketersediaan sumber dan media yang berhubungan
dengan materi Sejarah Indonesia Kuna di sekolah/madrasah di tempat
Bapak/Ibu bertugas?
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
SEJARAH INDONESIA BARU

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat dapat menganalisis
perkembangan sejarah Islam dan imperilisme serta kolonialisme di Indonesia
secara kronologis.

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Menijelaskan jalur masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia

2. Menganalisis faktor-Faktor yang Memudahkan Islam Berkembang di
Indonesia
Menganalisis Kedatangan Orang Eropa dan Berdirinya VOC
Menganalisis Kekuasaan Hindia Belanda
Menganalisis Tanam Paksa dan Politik Pintu Terbuka

C. URAIAN MATERI

BERKEMBANGNYA ISLAM DI INDONESIA

1. Peta Jalur Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia

Hubungan dagang antara India dan China melalui laut sudah mulai

ramai sejak awal Masehi. Hal ini dimungkinkan karena sudah dikenalnya
sistem bintang dan sistem angin yang berlaku di Lautan Hindia dan laut Cina
sehingga memungkinkan terjadi jalur pelayaran antara Barat dengan Timur
pulang balik secara teratur dan berpola tetap (Kartodirdjo, 1987). Hal ini juga
menjadi salah satu faktor munculnya kota-kota pelabuhan di sepanjang jalur
pelayaran. Sriwijaya menjadi tempat persinggahan kapal-kapal dagang dari
jazirah Arab dan Teluk Parsi serta kapal-kapal dagang dari Cina. Kapal
dagang yang dari Jazirah Arab atau Teluk Parsi serta kapal-kapal dagang
dari Cina. Kapal dagang yang dari Jazirah Arab atau Teluk Parsi bergerak di
sepanjang pantai Asia Selatan (Gujarat, Malabar, Koromandel, Benggala)

dan memasuki kepulauan Nusantara terus Cina, demikian juga sebaliknya.
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Gambar 3.1 Pusat Dan Route Pelayaran dan Perdagangan Pada Awal Tarikh Masehi
(Sumber : Susanto Zuhdi (Peny.). 1997. Pasai Kota Pelabuhan Jalan Sutra. Jakarta:
Dediknas. Hal. 84.)

Pada awal Abad ke-7 M, ketika Islam berkembang di Jazirah Arab,
Sriwijaya sedang dalam puncak kejayaannya. Dengan berdasar pada
pendapat HAMKA bahwa sudah ada pedagang Arab yang singgah di
Sriwijaya, maka bukan tidak mungkin bahwa di antara para pedagang Arab
sudah ada yang beragama Islam. Ini artinya bahwa Islam sudah hadir dan
mulai dikenal di wilayah Nusantara pada abad ke-7 M. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Syed Naquid Al-Atas menyatakan bahwa orang-orang
Muslim sejak abad ke-7 M telah memiliki perkampungan di Kanton
(Kartodirdjo, Poesponegoro, Notosusanto, 1975). Dengan demikian dapat
dipastikan bahwa pedagang-pedagang Arab memang telah memasuki
perairan Nusantara.

Dalam khasanah akademik, selama ini memang ada permasalahan
dan pendapat tentang jalur masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia.
Pertama tentang permasalahan kapan dan di mana Islam masuk ke
Indonesia, yang ke dua tentang siapa yang membawa Islam ke Indonesia.
Mengacu pada judul sub bab ini maka pengertian peta dimaknai baik secara
fisik geografis maupun secara konseptual permasalahan artinya peta yang
disajikan juga termasuk peta permasalahan (problem maping) yang terjadi

mengenai jalur masuknya Islam di Indonesia.
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Permasalahan kapan dan di mana Islam masuk ke Indonesia masih
menjadi bahan kajian para ahli sejarah. HAMKA berpendapat bahwa Islam
datang ke Indonesia pada abad ke-7 M, alasan yang dikemukakan berdasar
pada sumber yang berasal dari berita Cina dan berita Jepang. Kedua sumber
menyebutkan bahwa pada abad ke-7 telah terdapat armada dagang yang
dikenal dengan Ta-shih atau Tashih-kuo, istilah ta-shih atau tashih-kuo
adalah perdagangan dari bangsa Arab atau Persia. Dalam berita itu juga
disebutkan telah terdapat pemukiman orang-orang Arab di Sumatera Selatan
(wilayah Sriwijaya). HAMKA (1981) mengutip pendapat Sir Arnold bahwa
catatan dari Cina menyebutkan adanya koloni orang Arab di Sumatera Barat
pada sekitar tahun 684 M, artinya bahwa karena sudah ada koloni maka
waktu kedatangan orang Arab sebelum tahun 684. (simak peta 2)

Sebagian ahli sejarah yang lain berpendapat bahwa Islam datang ke
Indonesia pada abad ke-13, hal ini dikaitkan dengan hancurnya Bagdad yang
diserbu oleh Hulagu pada tahun 1258 M. Akibat hancurnya Bagdad maka
banyak orang Islam yang menyebar ke luar dan berkelana mencari daerah
baru, kelompok inilah yang sampai di Indonesia. Alasan lain yang
dikemukakan adalah keterangan yang diperoleh dari catatan perjalanan
Marcopolo dan Ibnu Batutah. pada catatan keduanya menyebut adanya
masyarakat Islam di Sumatera. Alasan yang lebih kuat adalah
diketemukannya bukti fisik yang berupa Nisan Sultan Malikus Saleh di Aceh
yang berangka tahun 1297 M.
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Hosua muere mas

Gambar 2.2 Route Perdagangan Internasional Di Asia Tenggara Pada Abad Xvi Masehi,

Sebelum Malaka Jatuh Ke Tangan Portugis
(Sumber: Susanto Zuhdi (Peny.). 1997. Pasai Kota Pelabuhan Jalan Sutra. Jakarta:
Depdiknas. Hal. 86)

Kesimpulan yang dapat diambil dari permasalahan kapan datangnya
Islam di Indonesia adalah perlunya pemisahan konsep secara jelas tentang
kedatangan, proses penyebaran, dan perkembangan Islam di Indonesia.
Dengan demikian jelas bahwa abad ke-7 M dapatlah disimpulkan sebagai
waktu kedatangan Islam di Indonesia untuk pertama Kkali. Setidaknya
mengacu pada jalur pelayaran dan perdagangan antara Cina dan India atau
Timur Tengah sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. Pada masa
Sriwijaya berkuasa belum dapat dipastikan apakah pedagang-pedagang Arab
telah memainkan peran ganda, yakni sebagai pedagang dan sebagai dai
yang mendakwahkan ajaran Islam. Jarak yang cukup jauh (kurang lebih 5
Abad) antara proses kedatangan hingga terbentuknya masyarakat (kerajaan
Islam) di Parlak, memang masih menjadi catatan para sejarawan.

Di manakah Islam pertama kali datang di kepulauan Indonesia? tentu
saja jawaban pasti mengarah pada tempat-tempat (pelabuhan-pelabuhan)
yang menjadi persinggahan kapal-kapal dagang. Aceh (1985) menjelaskan
bahwa daerah Perlak merupakan tempat Islam pertama kali berkembang. Hal
ini didasarkan atas catatan perjalanan Marcopolo. Dari bukti pelacakan
arkeologis di samping Parlak juga disebutkan adanya tempat yang bernama
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Pase. Sehingga disimpulkan bahwa tempat kedatangan Islam pertama kali

adalah Parlak dan Pase.

Menurut Harun (1995) ada dua jalur proses masuknya Islam ke
Indonesia yakni jalur darat dan jalur laut. jalur darat dari Bagda menuju Kabul
Afghanistan, terus ke Kasmir, India Utara, ke Kanton, ke Jeddah Laut Merah,
ke Yaman, Oman Teluk Parsi (Irak), Iran, Pakistan, Pantai Malabar, Ceilon,
pantai Koromandel, Bangladesh, Birma, dan masuk ke Indonesia.Jika yang
digunakan sebagai dasar adalah dua jalur proses masuknya Islam tersebut
maka, Parlak sebagai wilayah pertama kedatangan Islam dapat diterima.

Permasalahan kedua siapa yang membawa Islam datang di
Indonesia. Permasalahan ini juga tidak kalah sulitnya dengan permasalahan
tentang kapan datang di Indonesia. Para ahli sejarah tampak juga sulit untuk
bersepakat. Satu hal yang sepatutnya diterima adalah bahwa para pedagang
(saudagar) mesti punya andil atau terlibat dalam penyebaran Islam ke
Indonesia. Pertanyaan sederhana yang muncul, pedagang Islam yang datang
ke Indonesia itu berasal dari mana. Snuck Hurgronye (Ahli Islam dari
Belanda) sepakat bahwa pedagang Islam yang datang ke Indonesia berasal
dari Gujarat India.

Ada enam alasan yang dikemukakan:

1. Pedagang-pedagang Indialah yang jauh sebelum Islam datang telah
terbiasa menggunakan jalur laut Indonesia untuk menuju Cina, sehingga
ketika Islam masuk India dan pedagang India menjadi Muslim maka Islam
kemudian dibawa ke Indonesia;

2. Guijarat adalah pelabuhan yang penting bagi kapal-kapal dagang atau
jalur pelayaran dan perdagangan yang ramai di singgahi oleh para
pedagang;

3. Corak hiasan dan bentuk nisan makam orang Islam di Indonesia sejenis
dengan yang ada di Guratan, sehingga di mungkinkan didatangkan dari
Guijarat;

4. Gelar yang dipakai oleh para raja Islam di Indonesia (sjah) adalah dari
bahasa India atau Parsi;

5. Terdapat kesesuaian beberapa adat-istiadat antara Indonesia dan India;

dan
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6. Terdapatnya paham syiah dan wahdatul wujud pada pengikut Islam di
Indonesia (Lihat Aceh, 1985: 21; Harun, 1995:4).

HAMKA (1984) dan Aceh (1985) berpendapat bahwa tidak hanya pedagang

dari Gujarat tetapi juga pedagang dari Arab yang berperan mengislamkan

Indonesia. Alasannya antara lain:

1. Hubungan dagang melalui laut antara daerah Timur Tengah dengan Cina
sudah berkembang sejak abad ke-7 M;

2. Sudah terdapatnya pemukiman orang-orang Arab di Malabar India yang
berasal dari Omat dan Hendramaut; dan

3. Sejak zaman Sriwijaya sudah terdapat pedagang Islam yang berasal dari
Arab yang bermukim di Sumatera Selatan.

Mengkaji tentang asal para pedagang Islam, memang pernah ada
pendapat yang menyebutkan bahwa para pedagang Cina mungkin terkait
dalam penyebaran Islam. Bahkan bangsa Cina tidak hanya para
pedagangnya yang terkait dengan penyebaran Islam tetapi juga kelompok
militer yang peninggalannya sampai sekarang masih dapat di jumpai di
Semarang Jawa Tengah (Yuanshi, 2005).

Kartodirdjo (1975) menyebutkan bahwa tidak hanya dari kelompok
pedagang yang menyebarkan Islam, tetapi juga dari kelompok Mubaligh.
Mubaligh inilah yang dengan ilmunya membentuk kader-kader dai melalui
berbagi cara, salah satu yang menonjol adalah melalui pendidikan dengan
mendirikan pesantren. Kelompok lain adalah para Sufi yang menyebarkan
tarekat di Indonesia. Satu hal yang perlu di catat bahwa bangsa Indonesia
sendiri merupakan penyebar agama Islam, Karena sebenarnya dalam proses
perkembangan Islam bangsa Indonesia tidak pasif, tetapi juga aktif. Contoh
yang dikemukakan antara lain, Pengislaman Kerajaan Banjar yang dilakukan
oleh penghulu dari kerajaan Demak. Demikian juga dengan pengislaman Hitu
dan Ternate yang dilakukan oleh santri dari Giri.

Peta 3
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Gambar 3.3, Jalan Penyebaran Agama Islam Di Indonesia Abad XIII-XVI Masehi

Dari uraian tersebut jelas tampak bahwa saluran islamisasi yang
pertama adalah melalui perdagangan. Hal ini berlangsung dengan intens
antara abad ke-7-16 M, yang melibatkan para pedagang dari berbagai
wilayah di Asia. Penggunaan saluran Islamisasi melalui perdagangan sangat
cocok dengan ajaran Islam, karena dalam ajaran Islam tidak ada pemisahan
antara kegiatan berdagang dengan kewajiban-kewajiban agama lainnya.
Melalui saluran perdagangan Islam dapat masuk ke semua lapisan
masyarakat dari raja hingga rakyat biasa. Raja atau kaum bangsawan pada
masa tersebut juga merupakan pemilik modal dalam bidang perdagangan,
sehingga banyak yang memiliki kapal-kapal dagang.

Prosesnya mula-mula para pedagang Islam berdagang di pusat-pusat
perdagangan dan kemudian di antaranya ada yang bertempat tinggal, baik
hanya untuk sementara maupun untuk waktu yang cukup lama. Dalam
perkembangannya para pedagang ini banyak kemudian yang menetap
sehingga lama kelamaan menjadi sebuah perkampungan. Perkampungan ini
kemudian dikenal sebagai Pekojan, perkampungan orang Islam. Status
mereka secara ekonomi relatif baik, sehingga banyak menarik masyarakat di

sekitarnya untuk bekerja dengan para pendatang tersebut.
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Saluran Islamisasi kedua adalah melalui perkawinan. Banyak
pedagang Muslim yang menetap tidak serta membawa keluarganya,
sehingga kemudian mereka menikah dengan penduduk asli. Wanita yang
akan di nikah sebelumnya telah masuk agama Islam, dengan demikian
terbentuklah keluarga muslim. Jumlahnya lambat laun semakin banyak
sehingga terciptalah masyarakat Islam. Saluran islamisasi melalui
perkawinan ini sangat efektif jika yang melakukan perkawinan adalah
saudagar Islam dengan anak kaum bangsawan atau Raja. Dari perkawinan
ini akan mempercepat islamisasi karena pengaruh sosio politik kaum
bangsawa dan para raja cukup besar di kalangan masyarakat.

Tasawuf juga merupakan saluran Islamisasi yang ketiga, bahkan di
nilai para ahli merupakan saluran terpenting. Alasanya karena melalui
Tasawuf memudahkan penerimaan Islam oleh masyarakat yang belum
memeluk agama Islam. Guru-guru Tasawuf dengan kebajikannya tetap
memelihara unsur-unsur lama dalam masyarakat dengan diwarnai oleh
ajaran islam. Nilai-nilai Islam yang diperkenalkan kepada masyarakat
Indonesia menunjukkan persamaan dengan alam pikiran yang telah dimiliki
oleh orang Indonesia. Hal ini dapat di buktikan pada islamisasi di Jawa dan
Sumatera khususnya. Para guru Tasawuf mampu mengemas islam dalam
bahasa yang dapat dimengerti dan disarankan oleh masyarakat Indonesia,
sehingga relatif tidak menimbulkan pertentangan antara Islam dengan yang
sudah ada sebelumnya.

Pendidikan juga merupakan saluran Islamisasi di Indonesia. Sudah
disinggung sebelumnya bahwa banyak mubaligh yang kemudian menyiapkan
kader melalui pendidikan dengan mendirikan pesantren. Di pesantren itulah
kader ulama penerus ulama disiapkan untuk mengembangkan Islam
diseluruh pelosok Indonesia. Seorang santri yang telah tamat belajar di
pesantren akan kembali ke daerahnya masing-masing dan menjadi guru
agama dan tokoh keagamaan. Beberapa pesantren awal yang dikenal luas
adalah Ampel dan Giri yang sudah muncul ketika Majapahit masih berdiri.
Ampel dan Giri dikenal sebagai tempat pendidikan para mubaligh yang
banyak mengislamkan wilayah Indonesia.

Saluran Islamisasi yang lain adalah melalui kesenian. Kesenian

dengan berbagai bentuknya telah dimanfaatkan para mubaligh untuk
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memperkenalkan ajaran Islam. Bahkan penyebaran Islam di Jawa tidak dapat
dilepaskan dari tembang-tembang Jawa yang digubah oleh para wali.
Demikian juga dengan gamelan dan wayang sebagai puncak kesenian Jawa,
telah dimanfaatkan Sunan Kalijaga untuk berdakwah.

Faktor-Faktor yang Memudahkan Islam Berkembang di Indonesia

Kartodirdjo (1975:109) menyatakan bahwa proses islamisasi di
Indonesia berjalan mudah karena kedua belah pihak yakni orang-orang
Muslim yang datang dan golongan masyarakat Indonesia dapat saling
menerima. Secara lebih rinci dapat dijelaskan bahwa faktor politik, ekonomi,
sosial, dan budaya secara simultan telah memudahkan Islam berkembang
dan diterima di Indonesia.

Dipandang dari faktor politik berkembangnya Islam bersamaan
dengan terjadinya pergolakan politik kerajaan Hindu Budha. Contoh kasus
tentang faktor politik adalah islamisasi di Jawa Timur. Bersamaan dengan
kegoncangan politik di Majapahit menjelang keruntuhannya, Islam muncul
menjadi kekuatan alternatif yang sulit ditolak masyarakat.

Dilihat dari faktor ekonomi antara lain munculnya kekuatan para
pedagang Islam pada pelabuhan-pelabuhan strategis di kepulauan
Nusantara menjadi daya tarik luar biasa bagi masyarakat Indonesia.
Pedagang-pedagang Muslim dapat menunjukkan sifat dan tingkah laku yang
baik, dan pemahaman keagamaan yang tinggi sehingga patut untuk dicontoh
dan diikuti. Ketika kemudian banyak pedagang dan bangsawan di daerah
pelabuhan memeluk Islam maka masyarakat di sekitarnya kemudian
mengikuti dan memeluk Islam.

Dari segi faktor sosial dapat dijelaskan antara lain adalah penggunaan
bahasa melayu oleh para Mubaligh, sehingga Islam dengan mudah dapat di
pahami oleh penduduk Nusantara karena kedudukan bahasa Melayu sebagai
bahasa penghubung (lingua franca). Aspek sosial lainnya adalah adanya
pandangan Islam yang tidak mengenal strata, padahal sebelum kedatangan
Islam masyarakat dipisahkan dalam kasta Islam dianggap sebagai nilai
pembebasan dan menjunjung persamaan dalam masyarakat

Faktor budaya yang ikut mendukung berkembang Islam di Indonesia

yakni sebelum kedatangan Islam masyarakat Indonesia mempunyai sikap
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religius yang baik, sehingga kedatangan Islam yang menawarkan sebuah
keyakinan bukan hal yang asing. Sikap masyarakat Indonesia yang terbuka
menerima budaya asing telah memungkinkan terjadinya interaksi dengan
budaya Islam, kemampuan para mubaligh menggunakan sarana budaya
untuk memperkenalkan Islam menjadi saluran Islamisasi yang efektif. Syarat
yang mudah untuk menjadi muslim (hanya dengan membaca syahadat) dan
ritual yang sederhana merupakan daya tarik yang cepat dapat diterima

masyarakat Indonesia.

MASUKNYA KEKUASAAN ASING KE WILAYAH INDONESIA
1. Kedatangan Orang Eropa dan Berdirinya VOC

Selama hampir satu abad (abad ke-16) bangsa Portugis menguasai
perdagangan antara Hindia Timur dengan Eropa. Pada waktu itu jalur
pelayaran antara Dunia Timur dengan Eropa telah beralih dari jalur pelayaran
melalui Laut Tengah ke jalur Afrika Selatan dan Atlantik. Pada waktu itu
bandar Venesia dan Genua mulai sepi, dan digantikan oleh bandar Lisboa,
Antwepen, dan Amsterdam.

Lisboa menjadi bandar terbesar di Eropa yang merupakan pusat per-
dagangan barang yang berasal dari dunia Timur. Pedagang-pedagang
Belanda merupakan pedagang perantara yang membeli barang dagangan
dari Lisboa dan menjualnya ke segala penjuru Eropa. Karena pada tahun
1580, Spanyol bersatu dengan Portugis, maka kota Lisboa juga di bawah
pengaruh Spanyol-Portugis. Pada waktu itu antara Spanyol dan Belanda
terjadi peperangan yang terkenal dengan nama Perang 80 tahun (1568-
1648), atau perang kemerdekaan Belanda untuk membebaskan diri dari
pemerintahan Spanyol.

Bangsa Belanda dilarang berdagang ke Lisboa, sehingga para
pedagang Belanda kehilangan mata pencahariannya. Bangsa Belanda
berusaha untuk langsung mengambil rempah-rempah dari Indonesia. Usaha
pelaut Belanda di bawah pimpinan Van Nex untuk sampai di Indonesia
melalui jalur utama mengalami kegagalan. Pada tahun 1597, seorang pelaut
Belanda bernama Cornelis de Houtman, memimpin ekspedisi pelayaran
Belanda ke Indonesia. Dia adalah pelaut Belanda yang pernah bekerja di

kapal Portugis sehingga mengetahui jalur pelayaran ke Indonesia melalui
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ujung selatan Afrika. Rombongan de Houtman tiba di pelabuhan Banten pada
tahun 1596. Dari Banten pelaut-pelaut Belanda itu meneruskan pelayarannya
ke arah timur Indonesia untuk mencari rempah-rempah.

Sejak pelayaran de Houtman, maka banyaklah berdiri perusahaan-
perusahaan dagang Belanda, yang masing-masing memiliki kapal sendiri dan
berlayar ke Indonesia. Hal ini menyebabkan timbulnya persaingan di antara
pedagang-pedagang Belanda tersebut. Para pedagang berusaha
mendapatkan rempah-rempah di Indonesia, untuk secepatnya memenubhi
muatan kapalnya. Akibatnya, harga pembelian rempah-rempah di Indonesia
meningkat. Para petani dan pedagang-pedagang Indonesia memperoleh
untung, sedangkan di Eropa harga rempah-rempah semakin merosot, karena
makin banyak tersedia di pasaran Eropa. Para pedagang yang datang dari
Indonesia dengan muatan rempah-rempah juga berusaha secepatnya
menjual rempah-rempah di Eropa, yang menyebabkan harga penjualan
makin merosot.

Karena perasingan di antara pedagang-pedagang Belanda sendiri
dan juga persaingan menghadapi pedagang-pedagang Portugis, maka
pedagang Belanda yang didukung oleh pemerintahnya, membentuk suatu
kongsi dagang yang disebut VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie,
artinya Persekutuan Dagang Hindia Timur), pada tahun 1602, yang juga lebih
dikenal dengan sebutan Kompeni Belanda.

VOC merupakan suatu badan dagang di mana pedagang-pedagang
Belanda bergabung di dalamnya. Pemerintah Belanda memberikan hak-hak
Istimewa kepada VOC umpamanya:

1. Hak monopoli perdagangan dari ujung selatan Afrika ke sebelah timur
sampai ujung selatan Amerika.
Hak memiliki tentara sendiri dan pengadilan sendiri.
Hak memiliki mata uang sendiri.
Hak menguasai dan mengikat perjanjian dengan kerajaan-kerajan lain, di
daerah kekuasaan monopoli perdagangannya.

Hak-hak istimewa yang dimiliki VOC, menyebabkan kongsi dagang ini
berkembang dengan cepat. Pedagang-pedagang Portugis dari Indonesia

dapat didesak, terutama sesudah timbul perang antara Portugis melawan
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kerajaan Ternate di bawah Sultan Baabullah. Belanda juga menyiarkan
agama Kristen dengan gerakan Zending.

Sejak kompeni Belanda mulai berdagang di Nusantara, maka mereka
sejak semula memang berusaha untuk menguasai daerah rempah-rempah.
Pada abad ke-17 banyak terjadi peperangan antara kerajaan-kerajaan di
Indonesia melawan VOC. Hal ini disebabkan VOC memaksakan monopoli
perdagangannya. Kerajaan-kerajaan dagang di Nusantara dari mulanya
sudah terbiasa dengan perdagangan bebas.

Tahun 1641, VOC menduduki Malaka dengan mengusir bangsa
Portugis, sehingga jalan pelayaran melalui Selat Malaka dikuasai oleh VOC.
Pusat kekuasaan VOC di Indonesia mula-mula adalah Ambon, kemudian pada
tahun 1618 dipindahkan ke Jakarta, yang diubah namanya oleh Belanda
menjadi Batavia. VOC memerangi kerajaan Makassar/Gowa yang dipimpin oleh
Sultan Hasanuddin. Perang dengan Makassar terjadi karena Hasanuddin sangat
menentang tindakan monopoli VOC.

Banyak pedagang Indonesia yang berdagang ke Indonesia Timur dan
tidak menghiraukan peraturan monopoli VOC karena dilindungi kerajaan
Makassar. Para pedagang tersebut menjual dagangannya ke Makassar.
Pedagang-pedagang asing seperti Portugis, Inggris, India, dan lain-lain,
bebas berdagang ke Makassar untuk mengambil rempah-rempah, sedang
pedagang-pedagang Belanda dilarang berdagang di sana. Kompeni Belanda
menganggap bahwa Makassar merupakan saingan yang berat, sehingga
mereka berusaha untuk menaklukannya. Tahun 1667, dengan korban yang
cukup besar dan dengan cara mengadu domba kerajaan Makassar dengan
kerajaan Bone, akhirnya VOC berhasil menduduki Makassar. Kerajaan
Banten juga diperangi Belanda dan berhasil didudukinya, sedang kerajaan
Mataram di Jawa Tengah dapat diperlemah, sehingga tidak mampu lagi
mengusir VOC dari pulau Jawa.

Pada abad ke-17, pedagang-pedagang Belanda (VOC) memegang
peranan utama dalam hubungan perdagangan antara Indonesia-Eropa.
Rempah-rempah Indonesia yang terkenal waktu itu, berpusat di Amsterdam
untuk perdagangan Eropa. Barulah dari Amsterdam disalurkan ke semua
penjuru Eropa. Peranan Lisboa digantikan oleh Amsterdam sebagai pusat

perdagangan hasil bumi Indonesia di Eropa sejak abad ke-17. VOC berhasil
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membawa keuntungan yang besar dari perdagangan dengan Indonesia.
Kerajaan Belanda menjadi makin terkenal dalam dunia perdagangan.

Sebaliknya bagi daerah Nusantara yang telah diduduki Kompeni
Belanda, hubungan dengan Belanda (VOC) membawa malapetaka, karena
kebebasan berdagang di Nusantara makin dipersulit. Bangsa Indonesia
dirugikan karena terpaksa menjual hasil pertaniannya kepada VOC dengan
harga murah. Hubungan Belanda dengan Indonesia pada zaman monopoli
VOC, membawa kerugian bagi rakyat Indonesia dan merupakan penindasan
bagi bangsa Indonesia oleh bangsa Eropa.

Tujuan bangsa Belanda ke Indonesia yang pada mulanya hanya
untuk berdagang tetapi kemudian berkembang menjadi penjajahan. Satu
persatu kerajaan-kerajaan di Indonesia dapat dikuasai. Pada waktu itu
persatuan Indonesia seperti dewasa ini belum ada. Masing-masing kerajaan
berjuang sendiri-sendiri melawan kekuasaan Belanda (VOC), bahkan
kadang-kadang VOC memperalat kerajaan yang satu, untuk menaklukkan
kerajaan yang lain di Indonesia.

Kompeni Belanda adalah suatu usaha dagang, yang mengutamakan
mencari untung. Badan ini membatasi diri dalam menguasai daerah, agar
menghemat pengeluaran biaya. Sampai dibubarkannya badan ini, daerah
Nusantara yang sengaja dikuasai terutama ialah Maluku, daerah rempah-
rempah dan Jawa yang tanahnya subur. Kerajaan Makassar ditaklukkan

untuk mengamankan monopoli rempah-rempah di Maluku.

Kekuasaan Hindia Belanda
Konvensi London 1814
a. Latar Belakang Politiknya
Seperti disebutkan di atas, pusat politik dunia abad XIX, ialah
Eropa. Apa yang terjadi di Eropa, gemanya selalu pula kedengaran di
Asia. Jadi situasi yang terjadi di Asia adalah sayap belaka dari
kejadian di Eropa. Nasib tanah-tanah jajahan di Asia, seperti
Indonesia, hanya menjadi barang permainan belaka di atas meja
perundingan negara-negara induk (penjajah) itu di Eropa.
Kekalahan Napoleon di Eropa (1813) membawa pula

perubahan politik di antara Inggris dengan Belanda. Inggris,
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bagaimanapun juga tetap ragu-ragu terhadap Perancis, karena itu ia
ingin mempunyai sekutu yang agak kuat di Eropa daratan yang dapat
merupakan tembok pemisah antara Inggris dengan Perancis. Belanda
memenuhi syarat untuk itu, tetapi Belanda yang tanpa tanah jajahan
adalah Belanda yang lemah. Dengan demikian tembok pemisah itu
mudah hancur. Karena itu, Indonesia harus dikembalikan kepada
Belanda. Secara ekonomis, menurut politisi Inggris, memiliki
Indonesia tidak ada untungnya sebab tidak sepadan dengan
biayanya. Secara politis, untuk Inggris justru sangat diuntungkan,
sebab Belanda akan dapat dijadikan sekutu untuk bersama-sama
dalam menghadapi ancaman Perancis.
b. Isi Konvensi London
Isi pokok Konvensi London (Convention of London), ialah:
1) Indonesia dikembalikan kepada Belanda;
2) Jajahan-jahanan Belanda seperti Sailan, Kaap Koloni, Guyana,
tetap dikuasai Inggris; dan
3) Cochin di pantai Malabar diambil alih oleh Inggris, tetapi Bangka
diserahkan kepada Belanda.

Komisaris Jenderal

Pihak Belanda yang mengadakan timbang terima tanah jajahan ini
ialah Komisaris Jenderal yang terdiri atas Mr. E. Th. Eliout, sebagai ketua
G.P. Vander Capellen, sebagai anggota yang nantinya akan menjabat
Gubernur Jenderal dan A.A. Buyskes sebagai anggota yang nantinya
khusus mengadakan perubahan-perubahan dalam angkutan laut di sini.

Para Komisaris Jenderal ini datang ke Indonesia, diikuti oleh
sejumlah besar para pegawai dan ribuan tentara, yang nantinya akan
melaksanakan sistem pemerintahan baru. Pemerintahan baru ini resmi
mulai berjalan sejak tahun 1816, setelah Inggris menyerahkan kekuasaan
itu kepada Belanda. Penyerahan itu berupa suatu maklumat tanggal 19-8-
1816, yang di dalamnya berisi keterangan bahwa Commissarissen General
menerima penyerahan kekuasaan daerah Indonesia.

Juga disebutkan bahwa Commissarissen General diberikan

kekuasaan atas nhama raja Belanda untuk melakukan kekuasaan tertinggi,
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serta mengatur dan menjalankan pemerintahan. Menurut maklumat ini
untuk sementara waktu semua peraturan-peraturan pemerintah pusat di
negeri Belanda berlaku di Indonesia. Nanti kalau sudah diadakan
penyelidikan oleh Komisaris Jenderal itu, barulah akan diadakan
perubahan yang dianggap perlu. Pemerintah yang baru ini bernama
pemerintah Nederlandsch Indie atau Hindia Belanda (1816-1942).

Kesulitan-kesulitan Belanda di Luar Pulau Jawa
Pemerintahan yang baru ini mengalami kesulitan-kesulitan pada
tingkat permulaannya untuk mengembalikan kekuasaannya itu di luar
pulau Jawa, terutama seperti Maluku dan Palembang.
a. Maluku (1817)

Kedatangan Belanda ke Maluku, menimbulkan rasa curiga dan
kebencian rakyat terhadapnya. Kebetulan pula senjata-senjata Inggris
secara diam-diam diberikan kepada rakyat di Saparua, sebelum
meninggalkan Maluku (maksudnya sudah tentu untuk menyulitkan
Belanda nantinya). Ternyata Belanda yang baru kembali ini,
menjalankan praktik-praktik Belanda gaya lama dengan segala
monopolinya. Yang diserahi tugas untuk melaksanakan ini ialah
residen Johannes Rudolph Van den Berg.

Kemudian, terjadilah perlawanan bersenjata di Saparua, yang
meluas ke pulau-pulau lainnya seperti Ambon dan Seram Selatan.
Yang memimpin perlawanan ini ialah Thomas Matullessy, yang dulu
pernah menjadi tentara Inggris. Oleh penduduk disebut Kapitan
Pattimura. Benteng Duurstede di Saparua diserbu oleh rakyat dan
seluruh penghuninya mati terbunuh.

Perlawanan ini kemudian dapat ditundukkan oleh Buyskes,
dengan tipu muslihat yang licin. Pattimura masuk perangkap dan
dibakar hidup-hidup, suatu taktik untuk menimbulkan ketakutan
kepada orang-orang lainnya.

Pengalaman mahal ini menyebabkan kemudian sistem
monopoli dan pelayaran hongi itu dihapuskan oleh Belanda. Sebelum
perlawanan Pattimura ini, pernah pula ada perlawanan terhadap
Belanda pada akhir abad XVIIl. Pada akhir abad XVIII timbullah
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perlawanan rakyat di Maluku Utara, yaitu di Tidore dan Ternate.
Bertepatan juga pada waktu itu, Inggris memerangi Belanda yang
kedudukan di luar pulau Jawa termasuk Maluku. Pertahanan Belanda
yang masih agak kuat di daerah itu, di samping Ambon dan Saparua,
juga Ternate.

Tidaklah mengherankan di dalam situasi yang semacam itu,
Inggris ikut juga membantu perlawanan-perlawanan rakyat yang
bertujuan menumbang-kan kekuasaan VOC (Belanda), yang juga
menjadi musuhnya di waktu itu.

Pemimpin rakyat yang mengadakan perlawanan itu ialah
Nuku, seorang keturunan Sultan Tidore, yang telah kehilangan
kedudukannya sejak leluhurnya disingkirkan oleh Belanda. Setelah
Nuku dengan pengikutnya berjuang dalam waktu yang lama, maka
pada tahun 1797, berhasillah didudukinya Tidore. Sebelumnya
Belanda telah bersusah payah mencoba menangkap Nuku dengan
segala macam cara, tetapi tidak berhasil.

Setelah Tidore berhasil dikuasainya, maka bersiap-siaplah
Nuku merebut Ternate. Pada tahun 1801, Ternate dapat direbutnya
dengan melak-sanakan siasat pertempuran yang sangat jitu.
Demikianlah kekuasaan Belanda runtuh di daerah Maluku bagian
utara itu.

Walaupun Nuku mendapat bantuan dari Inggris, tidaklah
berarti bahwa tokoh ini tunduk kepada kekuasaan asing yang lain itu.
Bantuan asing dipergunakannya, justru untuk keuntungan dan
kepentingannya sendiri, tanpa mengadakan ikatan politik dengan
kekuasaan tersebut. Hanya kebutulan Inggris dengan Belanda
sedang bermusuhan pada waktu itu.

Nuku tidak lama merasakan kemenangannya, sebab pada
tahun 1805, ia pun meninggal. Tokoh ini sangat dihormati oleh
rakyatnya. Karena itu ia diberi sebutan Kacili (Pangeran) paparangan,
atau juga orang yang diberkati oleh Allah (Djou Barakati).

Setelah Inggris betul-betul berkuasa di Indonesia (1811-1816),

maka peraturan Belanda seperti memonopoli rempah-rempabh,
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pelayaran hongi dan sebagainya, yang sangat dirasakan setelah
Pattimura mengadakan perlawanan yang sangat sengit di Maluku.
b. Palembang (1819)

Poros Indonesia dalam lapangan perekonomian pada zaman
itu dan waktu-waktu sebelumnya adalah Palembang (merica), Jawa
(beras), Maluku (cengkih, pala). Poros ini selalu mendapatkan
perhatian dan karena itu kekuasaan-kekuasaan asing tetap
mempertahankan Palembang dan Maluku di samping Jawa sebagai
faktor yang pokok.

Penanaman kekuasaan pemerintahan yang baru ini di
Palembang, mengalami kesulitan. Di samping kesulitan ini datang dari
Palembang sendiri juga dari Raffles, yang berpusat di Bengkulu.
Orang ini selalu merupakan troublemaker bagi kembalinya kekuasaan
Belanda yang baru di Indonesia. Sebelum Belanda secara nyata
menancapkan kekuasaannya di Palembang, maka Palembang
(Sultan Nadjamuddin) telah mengadakan persetujuan dan kontrak
ekonomi (sebetulnya kontrak politik dengan Raffles). Kedatangan
Belanda di Palembang disambut dengan sikap permusuhan di sana.
Kemudian Sultan Nadjamuddin ditangkap dan dibuang ke Cianjur,
sebab dianggap sebagai unsur pro Inggris dan justru politik Belanda
pada waktu harus melawan dan melenyapkan pengaruh Inggris dari
Indonesia. Para politisi Inggris di London dan India menganggap
Belanda sangat agresif sifatnya.

Sultan Badaruddin kemudian diangkat kembali (1818), Sultan
ini anti kekuasaan asing (ternyata dari riwayat hidup politiknya), dan
karena itu dengan segera ia mempersiapkan perlawanan. Ekspedisi
Belanda pada tahun 1819 untuk menundukkan Palembang gagal, dan
baru berhasil pada waktu ekspedisinya yang kedua (1821) di bawah
pimpinan de Kock. Sultan Badaruddin kemudian dibuang ke Ternate.

Jadi politik Raflles untuk mengacaukan Palembang tidak berhasil.

Thomas Stanford Raffles dan Singapura
Inggris dan Belanda kemudian berlomba-lomba menanamkan

pengaruh-nya di Selat Malaka, yang merupakan tempat strategis dan
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kunci lalu lintas Asia Tenggara. Belanda yang sudah secara resmi dan
meyakinkan menurut Konvensi London memiliki kembali Indonesia,
adalah wajar bila Selat Malaka ini harus ada di bawah pengawasannya.

Pada tahun 1818, Malaka jatuh kembali ke tangan Belanda. Hal ini
sangat menguntungkan Belanda. Raffles seorang Inggris yang anti kepada
Belanda, ternyata mempunyai akal yang lebih cerdik dengan mendirikan
Singapura pada tahun 1819 di semenanjung Malaka. Kejadian ini
mengejutkan dan mengguncang politisi Belanda, sebab tidak diduga
sebelumnya. Pendirian Singapura adalah jasa Raffles yang monumental
bagi Inggris di Asia Tenggara, sehingga Vlekke di dalam bukunya
Nusantara, menyatakan bahwa arti Raffles yang penting dalam sejarah
ialah sebagai The Founder of Singapura. Adanya dua kekuasaan di Selat
Malaka yang saling bersaing, menimbulkan keretakan di antara Belanda
dengan Inggris yang justru di Eropa mereka adalah sekutu yang akrab.

Raffles mendapatkan Singapura dengan jalan membeli dari
Tengku Husein, Sultan Johor, beserta penduduk pulau itu 150 orang,
yang kebanyakan terdiri atas para nelayan. Penjualan Singapura itu
adalah sebagai balas jasa atas kebaikan orang ini (Raffles), sebab
naiknya Tengku Husein menjadi Sultan Johor itu adalah atas bantuan dan
pengakuannya. Peristiwa dikuasainya Singapura ini, menimbulkan protes
dari Belanda kepada Inggris. Mula-mula para politisi Inggris di London,
tidak menyetujui sepak terjang Raffles tersebut, tetapi setelah ditimbang
lebih jauh, mereka secara diam-diam menyokongnya. Ternyata Raffles
mempunyai pandangan yang lebih tajam untuk masalah di Asia Tenggara
daripada para politisi di London itu.

Di dalam persoalan ini Belanda menuduh bahwa Inggris
melanggar Konvensi London (1814). Menurut anggapan Belanda, maka
dari Malaka ke selatan adalah daerah yang dikembalikan kepada
Belanda, jadi termasuk juga Singapura. Karena memang Inggris sekarang
ini benar-benar memiliki Singapura, maka ia mencari kelemahan-
kelemahan celah yang terdapat dalam Konvensi London itu, dengan
interpretasinya yang menguntungkan dirinya sendiri. Inggris membantah
tuduhan Belanda itu dengan alasan, bahwa yang harus dikembalikan oleh

Inggris kepada Belanda ialah daerah-daerah yang direbut oleh Inggris
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dari Belanda. Karena yang dikembalikan itu hanya daerah-daerah yang
direbut oleh Inggris itu saja. Maka ini berarti bahwa Inggris bebas
mengadakan perjanjian dengan raja-raja dari daerah-daerah yang tidak
direbutnya itu. Singapura adalah daerah yang tidak direbut oleh Inggris
dulu dari tangan Belanda. Hal ini berarti tidak termasuk dalam kategori
Konvensi London dan karena itu tidak diserahkan kepada Belanda.
Karena ketentuan yang pasti tentang penyerahan daerah ini tidak ada
dalam Konvensi, maka Inggris berhak mengadakan perjanjian dengan
raja yang menguasai daerah itu.

Karena khawatir akan tindakan-tindakan Inggris selanjutnya
dengan pengalaman yang pahit atas Singapura ini, maka mulailah
Belanda memperluas daerahnya ke utara terutama Kalimantan dan

Sumatera.

Traktat London (1824)

Perselisihan tentang batas-batas daerah kekuasaan, disebabkan
oleh pendirian Singapura itu, kemudian diadakan penyelesaian dengan
suatu Traktat, dikenal dengan nama Treaty of London (1824). Di dalam
traktat ini disebutkan antara lain:

a. Kedua negeri (baik Belanda maupun Inggris) berhak memasuki
jajahannya masing-masing.

b. Belanda menarik diri dari jajahannya di Asia (Malaka dan Singapura).

c. Inggris menarik diri dari Indonesia dan menyerahkan Bengkulu
kepada Belanda.

d. Kedaulatan Aceh oleh kedu belah pihak

Arti dari Traktat London

Traktat ini merupakan kekalahan politik yang besar bagi Belanda.
Hal ini tidak mengherankan karena memang dikembalikannya Indonesia
kepada Belanda oleh Inggris adalah karena goodwill Albion itu. Sudah
tentu tuntutan Inggris itu sukar ditolak oleh Belanda.

Contohnya dalam traktat ini disebutkan bahwa kedua negeri
berhak memasuki jajahannya masing-masing. Keunggulan armada ada di

tangan Inggris, dan sudah pasti Inggrislah yang akan lebih sering
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beroperasi di dunia perdagangan jajahan Belanda. Walaupun demikian,
kemungkinan keuntungan yang didapat oleh Inggris dalam hal ini, tidak
akan dibiarkan saja oleh Belanda. Untuk inilah kemudian Belanda
membentuk NHM (Nederlandch Handels Maatschapij) yang hidupnya
mula-mula tidak mendapat keuntungan, tetapi sejak adanya tanam paksa
(cultuurstelsel), mendapat keuntungan besar.

Contoh lain lagi yang menarik isi traktat ini ialah yang menyebut
tentang dihormatinya oleh kedua belah pihak kemerdekaan Aceh. Hal ini
tidak berarti bahwa kekuasaan asing itu memang benar-benar cinta
kepada kemerdekaan Aceh. Ketentuan yang manis kedengarannya ini
adalah semata-mata hasil dari perhitungan politik Inggris belaka.
Bukankah pada waktu traktat ini ditandatangani, Singapura baru berumur
5 tahun. Jadi pertumbuhannya masih lemah. Justru karena itulah harus
dilindungi dari kemungkinan adanya saingan lain, yang mungkin timbul di
sekitar Selat Malaka. Karena itu Aceh harus merdeka, untuk
menghindarkan Belanda mempergunakan tempat itu untuk menyaingi
Singapura.

Kebijaksanaan politik ini kemudian ternyata benar, sebab
Singapura makin tumbuh dengan pesat tanpa ada saingan dari sekitar
Selat Malaka itu. Pelabuhan ini merupakan pelabuhan bebas, tanpa cukai
untuk menarik orang-orang asing terutama orang-orang Cina. Orang-
orang Cina diusahakan oleh Raffles agar berduyun-duyun masuk ke
Singapura, sebab umumnya mereka rajin berusaha dan dengan demikian
memungkinkan Singapura dalam waktu yang singkat menjadi ramai.

Batavia yang merupakan pelabuhan yang ramai, kemudian
diimbangi oleh Singapura. Selanjutnya Batavia yang telah mendominasi
perekonomian Asia Tenggara lama kelamaan digeser oleh Singapura.
Setelah Singaura tumbuh dengan pesat dan tidak mungkin disaingi oleh
siapa pun juga, barulah kemerdekaan Aceh secara juridis dikorbankan
oleh Inggris kepada Belanda. Pengorbanan Inggris ini pun dibayar oleh
Belanda dengan membuka Indonesia bagi modal-modal asing, termasuk
Inggris yang juga sedang kelaparan mencari mangsa. Traktat London
(1824) yang merupakan penghalang dihapuskannya dengan bergerak ke

Sumatera bagian Utara, kemudian dihapuskannya dengan adanya Traktat
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Sumatera (1817). Perubahan juridis semacam ini adanya refleksi dari
kepentingan ekonomi Inggris yang makin kuat di daerah Asia Tenggara.

Pertumbuhan Nederlandsch Indie

Pimpinan kekuasaan Nederlandsch India atau Hindia Belanda ini,
mula-mula dipegang oleh pimpinan pemerintahan yang kolektif yang
berpangkat Komisaris Jenderal. Tugasnya ialah melakukan pengalihan
kekuasaan dari Inggris ke Belanda. Peralihan itu berlangsung dari tahun
1816-1819, dan pada tahun 1819 mulailah kepala pemerintahan dipegang
oleh seorang Gubernur Jenderal Van der Capellen (1816-1826).

Garis pemerintahan yang baru ini pada dasarnya adalah
liberalistis, dalam arti lebih liberal daripada pemerintahan jenis VOC lama.
Pemerintahan ini di dalam mengatur tanah jajahan sesuai dengan alam
baru yang sedang berkembang di Eropa. Di sini dipergunakanlah aturan-
aturan yang sesuai dengan alam pikiran Eropa Kontinen, khusus
Belanda, dan menghilangkan pemerintahan yang bersifat Inggris.
Contohnya sistem jury dalam lapangan pengadilan dihapuskan, tetapi
sistem pembagian residen peninggalan Raffles dilanjutkannya.

Persoalan-persoalan politik ketatanegaraan yang terjadi di Eropa
juga membawa pengaruh politik ketatanegaraan di Hindia Belanda
(Indonesia). Revolusi di Perancis (1848) yang bersifat borjuis itu yang
juga besar sekali pengaruhnya di negeri Belanda, membawa pengaruh
pula terhadap sikap Belanda terhadap pemerintahan di sini.

Pada tahun 1854, dikeluarkan suatu peraturan yang berisi tentang
soal-soal pemerintahan di Indonesia. Timbulnya R.R. 1854, mempunyai
latar belakang sebagai berikut. Pada masa sekitar tahun 1800-1854,
peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia seluruhnya dikeluarkan
oleh raja Belanda dengan nama Koninklijk Besluit. Yang
melaksanakannya ialah wakil raja di sini, yaitu Gubernur Jenderal.

Akibat dari revolusi Februari 1848 di Perancis itu, kemudian
timbullah di negeri Belanda suatu perubahan ketatanegaraan. Monarki
konstitusional Belanda kemudian mendapatkan azas parlementer,
dengan demikian parlemen di sana menjadi lebih kuat kedudukannya. Hal

ini membawa akibat pula terhadap pemerintahan jajahannya di Indonesia.
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Di dalam UUD negeri Belanda tahun 1848 (Gronwet 1848),
menyebutkan pula tentang dasar-dasar pemerintahan jajahan di
Indonesia yang harus diatur dengan UU (wet). karena di sini diperlukan
UU (wet), maka parlemen (DPR) di sana turut ikut menentukannya.
Dengan demikian dikurangilah kekuasaan raja di dalam mengeluarkan
peraturan-peraturan untuk tanah jajahannya (Indonesia), walaupun raja
masih ada hak mengeluarkan peraturannya itu.

Undang-Undang (wet) yang mengatur tata pemerintahan di
Indonesia itu di sebut Reflement op het der Regering in Nederlandch-
Indie yang biasanya disingkat RR yang dikeluarkan pada tahun 1854 (RR
1854) tersebut.

Demikianlah masa Koninklijk Besluit diganti oleh RR sejak tahun
1854 di dalam politik perundang-undangan. Hal ini sedikit banyak
membawa pula perubahan tata pemerintahan koloni di Indonesia.
Demikianlah RR itu kemudian diganti dengan Wet op de Staatsinrichting
van Nederlandch India yang biasanya disingkat menjadi IS (IS 1926).

Seperti disebutkan di atas, sejak tahun 1854, garis besar
kebijaksanaan pemerintahan itu secara juridis Gubernur Jenderal itu
terikat dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan itu. Pada tahun
1867, anggaran keuangan untuk Indonesia mulai ditetapkan dengan
Undang-Undang (UU). Hal ini berarti bahwa parlemen (DPR) negeri
Belanda dapat secara langsung mengawasi anggaran belanja untuk
jajahan ini. Sebelumnya, anggaran itu hanya ditentukan oleh raja. Hal ini
menunjukkan adanya pergeseran kekuatan di antara raja dengan kaum
liberal yang dapat menguasai Parlemen, yang juga menginginkan tanah
jajahan ini untuk usahanya yang sedang menanjak.

Erat dengan perkembangan liberalisme dalam bidang politik,
maka sejak sekitar tahun 1860, dilaranglah dengan resmi perbudakan di
Indonesia. Sepintas lalu kelihatannya betapa terbelakangnya sikap
Belanda itu dibandingkan dengan Raffles. Hal ini tidaklah penting artinya
bagi Indonesia, bila dibandingkan dengan Afrika, di mana dalam jangka
waktu yang lama berlangsung perdagangan budak dan perbudakan itu.
Pada tahun 1970, keluarlah Undang-Undang Pokok Agraria Kolonial,

yang berisi tentang kebijakan pemerintah Belanda tentang status milik
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penduduk pribumi Indonesia dan pula status penggunaan tanah ini oleh
orang-orang partikelir. Yang dimaksud dengan orang-orang partikelir ialah
para pemilik modal asing. Atas dasar ini maka tertanamlah modal-modal
kapitalis itu di beberapa bidang usaha, seperti perkebunan,
pertambangan, pengangkutan, dan sebagainya.

Selanjutnya pada awal abad XX, yaitu pada tahun 1903, keluarlah
undang-undang desentralisasi. Kemudian Batavia dan Bogor dibentuk
sebagai haminte (1905). Pada tahun 1922, dikeluarkan lagi undang-
undang yang berisi tentang desentralisasi, yang akibatnya kemudian
terbentuklah pada tahun 1926 provinsi Jawa Barat dengan 18 kabupaten;
tahun 1929 provinsi Jawa Timur dengan 32 kabupaten; dan tahun 1930
provinsi Jawa Tengah dengan 26 kabupaten.

Perubahan lainnya ialah tahun 1916 diadakan Undang-Undang
tentang pembentukan Volksraad (Dewan Rakyat) sebagai pseudo-
demokrasi hadiah pemerintahan kolonial kepada rakyat jajahan. Pada
garis besarnya demikianlah hal-hal yang erat hubungannya dengan
perkembangan pemerintah Hindia Belanda itu, sampai runtuh pada tahun
1942 (Dekker, 1993).

3. Tanam Paksa dan Politik Pintu Terbuka

Pada permulaan abad XIX, timbul masalah bagi pemerintah Belanda
dalam mengatur soal perekonomian bagi tanah jajahannya Indonesia.
Persoalannya ialah apakah politik kolonial konservatif (pemerintah
menguasai dan menentukan perekonomian itu) ataukah politik kolonial liberal
(yang pada hakikatnya tugas pemerintah harus dipisahkan dengan soal
perekonomian). Pada garis besarnya, maka sistem monopoli oleh pemerintah
itulah yang menang sampai menjelang tahun 1870.

Pada masa VOC, Indonesia telah dijadikan tempat transaksi-transaksi
dagang dan daerah yang dapat dikeruk keuntungannya. Segala-galanya
untuk kepentingan negeri induknya sendiri dan tidak ada niat untuk
kepentingan pembangunan daerah jajahan itu.

Selanjutnya muncullah kemudian sistem pajak tanah (Raffles) tetapi

pada dasarnya tidak dapat dijalankan dengan efisien. Suatu cara yang
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memang paling mudah untuk menjadi uang ialah dengan sistem monopoli.
Negeri Belanda yang telah terlibat dalam peperangan-peperangan di Eropa.

Pada masa jayanya Napoleon, mengakibatkan pula besarnya hutang
itu. Kas negeri yang rusak harus diperbaiki. Lebih-lebih kesulit-an keuangan
itu lebih besar lagi akibat adanya Perang Diponegoro (1825-1830) dan
pemisahan diri Belgia dari Negeri Belanda tahun 1930 (dalam Konvensi
London, Belgia dengan Belanda disatukan).

Suatu ide yang dianggap baik untuk mendapatkan keuangan dengan
segera ialah Cultuur Stelsel, suatu ide yang dicetuskan oleh Van Den Bosch.
Walaupun ide ini mendapat kritik dari beberapa pihak, namun akhirnya ide itu
dilaksanakan. Van Den Bosch sendiri sebagai pencetus diangkat menjadi
kepala pemerintahan di Indonesia untuk melaksanakan ide itu. Terjadilah
kemudian sistem pemerasan yang benar-benar sistematis, yang jenis
sistemnya adalah VOC tetapi lebih terorganisasi dan rapi.

a. Tanam Paksa

Istilah yang sebenarnya dari sistem ini ialah Cultuur Stelsel. Bila
kita terjemahkan menjadi “sistem tanaman”. Terjemahan bahasa
Inggrisnya Culture System atau Cultivation System (G. Mc. T. Kahin).
Menurut Clekke lebih baik disalin menjadi System of Gouverment-
Controlled Agricultures. Maksudnya ialah diwajibkan kepada rakyat
(Jawa) untuk menanam tanaman-tanaman yang jenisnya telah ditentukan
oleh pemerintah. Tanaman-tanaman yang hasilnya dapat dijual di Eropa.
Yang mengerjakan dan menyelenggarakan tanaman itu ialah rakyat
dengan cara-cara paksa. Paksaan ialah hakikat dari penyelenggaraan
sistem itu dengan akibat-akibat hukuman badan bagi yang berani
melanggarnya. Karena paksaan itu adalah hakikat dari penyelenggaraan
sistem ini, maka ia dinamakan “Tanam Paksa”. Tidak lagi cultuur stelsel
tetapi dwang-cultuur. Istilah ini sesuai, dilihat dari kenyataan

penyelenggaraan sistem sendiri.

a. Johanes Van Den Bosch

Johanes Van Den Bosch lahir tahun 1780. Ayahnya seorang
dokter. Pada waktu berumur 17 tahun, dia pergi ke Indonesia dengan
pangkat Letnan Dua. Pada tahun 1807 telah dapat mencapai pangkat

Letnan Kolonel dan menjadi Ajudan Jenderal dari Gubernur Jenderal
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Wiese. Pada masa Daendels, ia berhenti, kemudian pergi ke negeri
Belanda. Di sana ia dapat menduduki jabatan militer yang tinggi.
Orang ini sangat menarik perhatian raja Belanda, Willem 1|, karena
bukunya yang ditulisnya berhubungan dengan tanah-tanah jajahan
negeri Belanda dengan judul “Ned. bezittingen in azie, Amerika en

Afrika, in deszelver, oostand en angelegenheid voordit wijsgeering,

staathuishoudkundig en geographicsch beschouwd” (1818).

Tidaklah mengherankan kemudian karena simpati raja
kepadanya lalu mendapat kedudukan yang tertinggi di Indonesia.
Ketika Van Den Bosch menjalankan pemerintahan (1830-1833) di
Indonesia banyak mengalami oposisi, antara lain Markus salah
seorang anggota Dewan Hindia. Untuk dapat mengatasi oposisi itu,
dia diberi pangkat oleh raja Belanda “Komisaris Jenderal”, ia pun
dapat menyingkirkan kaum oposisi. Dengan demikian ia dapat
menjalankan rencananya itu tanpa halangan.

Pokok-pokok peraturan Cultuur Stelsel (Tanam Paksa)

Pokok-pokok dari peraturan ini antara lain adalah sebagai
berikut:

1) Akan dibuat dengan rakyat perjanjian tentang pemberian sebagian
dari tanah pertaniannya (sawah) untuk ditanami dengan tumbuh-
tumbuhan yang berguna untuk pasar Eropa.

2) Tanah yang diberikannya itu meliputi satu per lima dari semua
tanah pertanian suatu desa.

3) Tenaga yang dipergunakan untuk menanam tumbuh-tumbuhan itu
tidak akan melebihi tenaga yang diperlukan untuk menanam padi.

4) Tanah yang diberikan itu akan diserahkan kepada pemerintah dan
jlka harganya (yang ditaksir) melebihi ketentuan, maka
kelebihannya itu akan diberikan penduduk.

5) Kegagalan panen ditanggung oleh pemerintah, jika hal itu terjadi
bukan karena kesalahan rakyat disebabkan kurang rajin
mengerjakannya.

Jika peraturan-peraturan ini dilihat dari aksaranya, maka

tidaklah berat benar. Peraturan-peraturan ini membayangkan suatu
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beban yang agak ringan. Yang penting buat rakyat, bukanlah bunyi

peraturan itu, tetapi pelaksanaannya itu sendiri.

Pelaksanaan Tanam Paksa

1) Perjanjian dengan rakyat mengenai tanah tidak ditepati. Di dalam
perjanjian ini yang seharusnya ada unsur sukarela, di dalam
pelaksanaannya berlaku paksaan. Letak dan luasnya tanah
ditentukan dengan sewenang-wenang oleh penguasa tanpa ada
artinya lagi istilah perjanjian itu.

2) Di dalam perjanjian, luas tanah itu adalah satu perlima dari tanah
pertanian. Ternyata kemudian diambilnya sampai meliputi satu per
tiga dan malahan sampai terjadi semua tanah desa diambilnya.
Mengapa? Karena pemerintah atau penguasa, memerlukan suatu
kompleks tanah yang berdampingan dengan tanah lainnya dan
dengan demikian akan mudah mengadakan pengawasan, mudah
mengadakan pengairan, dan sebagainya.

3) Landrent (pajak tanah) akhirnya dipungut hampir di seluruh Jawa.
Jadi sama sekali tidak cocok dengan teorinya, bahwa tanah itu
dibebaskan dari pajak karena menanam tanam-tanaman yang
tertentu itu. Sudah bekerja untuk pemerintah, tetapi pajak tanah
juga terus dipungutnya.

Untuk menanam tumbuh-tumbuhan itu, tenaga yang
dipergunakan tidak akan melebihi tenaga untuk menanam padi.
Teorinya demikian, tetapi di dalam praktiknya berlainan. Contoh di
dalam praktik, seperti nila, seringkali dikerjakan dalam jangka waktu
bulanan dan sering juga tempat mengerjakannya jauh letaknya dari
desanya. Makanan membawa sendiri dan tanah pertaniannya sendiri
terbengkalai. Juga seperti gula, memerlukan banyak jenis pekerjaan.
Dalam teori, rakyat hanya bertugas menanam, tetapi di dalam
kenyataannya tugas itu bertambah luas, seperti memotong,
mengangkut tebu, membuat bata bata untuk pabrik gula, membuat
genteng, dan sebagainya.

Preangerstelsel

Di daerah Priangan (Jawa Barat), sejak masa VOC, sudah ada

sejenis “Tanam Paksa” yaitu kopi. Hasil kopi itu harus dijual kepada
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VOC. Karena hasilnya memang baik, maka tanam paksa kopi ini yang
dikerjakan oleh rakyat Priangan dipertahankan terus sampai pada
masa Tanam Paksa itu sendiri. Sistem penanaman kopi yang
dipaksakan kepada rakyat di Priangan itulah yang dinamakan sistem
Priangan (Preangerstelsel), yang hasilnya memang sangat
memuaskan bagi VOC, Daendels, Raffles, Ned. India. Ketika Raffles
memperkenalkan sistem pajak tanah, maka daerah Priangan
dibebaskan dari sistem itu. Setelah berlaku sistem Tanam Paksa,
maka tidak ada perubahan hakikat dari kedua sistem itu dan hanya
tinggal melanjutkan saja sistem yang lama.
Desa dan Cultuurprocenten

Orang-orang desa berduyun-duyun keluar desanya untuk
mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan oleh sistem tanam paksa
itu. Pekerjaan-pekerjaan yang ada di desa yang tidak dapat mereka
kerjakan itu, kemudian dikerjakan oleh orang-orang desa yang masih
ada di desa. Di sini, desa itu bertahan dengan kepribadian gotong
royongnya untuk melawan disintegrasi yang diciptakan oleh sistem
tanam paksa itu. Ikatan desa justru bertambah kuat keadaannya.

Supaya para pegawai dengan giat berusaha melipatgandakan
hasil dari sistem ini, pemerintah menyediakan hadiah-hadiah atau
persen bagi mereka yang berjasa dan menunjukkan kegiatannya. Ini
dinamakan cultuur-procenten. Hadiah itu, adalah sebagai daya
pemikat untuk menambah animo para pegawai dan terciptanya
penghasilan yang besar demi keuntungan pemerintah.
Keuntungan Tanam Paksa

Tanam Paksa baru mengecap keuntungan untuk pertama
kalinya pada tahun 1834. Untungnya pada tahun itu ialah 3 juta gulden
dan pada tahun-tahun berikutnya rata-rata 12 sampai 18 juta gulden.
Yang benar-benar juga beruntung ialah kongsi pelayaran NHM yang
dahulu hidupnya kembang kempis. Pada masa tanam paksa, kongsi itu
mendapatkan monopoli. Dapat dibayangkan betapa besarnya
perusahaan itu mendapat keuntungan.

Pabrik-pabrik yang didirikan oleh orang-orang partikelir (Cina)

juga dengan cepat dan besar mendapat keuntungan. Kapitalis-
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kapitalis Belanda sendiri, pada masa permulaannya tidak mau ikut
mendirikan pabrik gula. Tetapi, kemudian karena ternyata keuntungan
usaha sejenis itu besar sekali, maka mulailah golongan kapitalis
Belanda iri hati dibuatnya. Golongan inilah kemudian menjadi unsur
yang aktif sekali menentang sistem tanam paksa itu. Keuntungan
yang besar itu mengubah pandangan mereka terhadap sistem
tersebut.
Kemiskinan dan Kemelaratan
Beban yang diletakkan di punggung rakyat oleh sistem itu
berat sekali. Karena itu, kemelaratan yang akibatnya dapat pula
membawa kematian dan pemusnahan sebagian penduduk daerah
tertentu. Contoh dari bahaya kelaparan yang berat dan mengerikan
yang pernah terjadi, ialah di Cirebon (1844), Demak (1848),
Gerobogan (1849).
Reaksi Terhadap Tanam Paksa
Reaksi ini datang dari beberapa golongan yang dapat kita
golongkan sebagai berikut: Rakyat Indonesia, Kaum Humanis
Belanda, dan Kaum Kapitalis Belanda.
1) Rakyat Indonesia
Rakyat Indonesia yang menderita akibat sistem ini
mengadakan perlawanan, walaupun sifatnya sporadis. Pada tahun
1933, perlawanan dan huru-hara terjadi di perkebunan tebu di
Pasuruan.
Perlawanan semacam ini sering terjadi di daerah-daerah di
Pulau Jawa. Setelah perang Paderi selesai, maka di Sumatera
Barat pun dikenakan Tanam Paksa itu dan di sini pun terjadi
perlawanan seperti di Pariaman (tahun 1841), di Padang (1844)
yang dipimpin oleh kaum ulama. Perlawanan itu hanya dapat
dipadamkan dengan susah payah. Malahan di Jawa pada tahun
1846, perlawanan terjadi di kebun tembakau, dengan dibakarnya
kebun itu sebanyak 7 buah.
2) Kaum Humanis Belanda
Eduard Douwes Dekker seorang pamong praja dan

sastrawan serta Boron van Hoekel seorang pendeta dan politikus.
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3)

Tantangan mereka terhadap Tanam Paksa itu berdasarkan
prinsip-prinsip etika kemanusiaan. Kemelaratan yang luar biasa
yang diakibatkan oleh sistem itu, mereka rasakan sebagai suatu
yang tidak berperikemanusiaan dan karena itu sistem itu harus
dihapuskan. Eduard Douwes Dekker atau Multatuli memprotes hal
itu melalui karangan-karangannya (Max Havelar) dan Baron Van
Hoevel memprotes melalui gedung parlemen di negeri Belanda.
Mereka adalah perintis-perintis dari politik etika yang kemudian
mendapat formulasi yang jelas pada permulaan abad XX. Khusus
mengenai Max Havelar dari Douwes Dekker sama halnya atau
dapat diperbandingkan dengan buku Uncle Tom Cabin (Pondok
Paman Tom) karangan Beecher Stowe di Amerika Serikat. Kedua
buku ini sangat berpengaruh dan mengubah banyak pandangan
orang mengenai penindasan di negeri masing-masing tersebut.
Kaum Kapitalis Belanda

Kaum kapitalis Belanda dalam pertengahan abad XIX
sedang berkembang. Tanah jajahan Indonesia pada waktu itu,
tertutup bagi modal partikelir. Monopoli negara yang berupa
Tanam Paksa tidak mengizinkan kapital itu bergerak bebas di sini.
Kalau diizinkan, maka itu berarti saingan. Tidaklah mengherankan
pada saat itu bahwa sasaran perjuangan kaum borjuis-kapitalis
ialah menghapus Tanam Paksa.

Atas dasar filsafat liberal, mereka menyerang segala macam
kekolotan Tanam Paksa itu. Kapitalisme yang menjadi kekuatan
pen-dorong pada zamannya, berhasil mendobrak penghalang-
penghalang di tanah jajahan Indonesia, dengan kemenangan
yang menentukan baginya berupa Undang-Undang Pokok Agraria
Kolonial (1870). Mereka meminta ketentuan yang pasti tentang
status tanah di daerah jajahan ini yang dapat dipakai sebagai

dasar hukumnya bagi penanaman modal partikelir itu.
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b. Politik Pintu Terbuka
a. Agrariesche Wet (Undang-Undang Agraria) 1870

Undang-Undang ini merupakan undang-undang tersendiri dari
peraturan hukum agraria kolonial di Indonesia yang berlangsung dari
tahun 1870 sampai dengan tahun 1960. Peraturan itu hapus dengan
dikeluarkannya UUPA (Undang-Undang Pokok Agraria) tahun 1960
oleh pemerintah Republik Indonesia. Jadi Agrarische Wet itu telah
berlangsung selama 90 tahun hampir mendekati satu abad umurnya.
Wet itu tercantum dalam pasal 51 dari Indische Staatsregeling, yang
merupakan peraturan pokok dari Undang-Undang Hindia Belanda
(I.S. dapat dipandang sebagai Undang-Undang Dasar-nya).

Menteri jajahan Belanda de Waal, berjasa menciptakan wet ini
yang isinya antara lain:

Pasal 1 : Gubernur Jenderal tidak boleh menjual tanah;

Pasal 2 : Gubernur Jenderal boleh menyewakan tanah menurut
peraturan Undang-Undang; dan

Pasal 3 : Dengan peraturan Undang-Undang akan diberikan tanah-
tanah dengan hak esfpacht untuk paling lama 75 tahun,
dan seterusnya.

Kutipan dari beberapa pasal ini, telah menggambarkan jiwa
dan sasaran apa yang hendak dicapai oleh pemerintah di dalam
melayani rasa haus kaum modal Belanda yang sedang berkembang.
Partai liberal di negeri Belanda dengan gigih memperjuangkan
kehendak kaum kapitalis itu. Dengan perjuangan yang susah payah di
Parlemen Belanda, akhirnya landasan hukum untuk menyalurkan
modal itu berhasil dikeluarkan.

Agrarische Wet, hanya memuat tentang garis-garis umum saja
yang mendasar politik agraria kolonial di Indonesia. Untuk mengatur
lebih terperinci hal-hal yang bersifat umum ini, maka kemudian
dikeluarkanlah peraturan-peraturan yang bersumber dari peraturan

induk ini.
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b. Agrarische Besluit 1870

Di samping kita kenal adanya agrarische wet, kita kenal pula
adanya Agrarische Besluit. Kalau agrarische wet adalah peraturan
yang dikeluarkan dengan persetujuan parlemen, maka Agrarische
Besluit itu dikeluarkan oleh raja. Di dalam pasal 1 dari A.B. ini,
tercantum ketentuan bahwa semua tanah yang tidak dapat dibuktikan
sebagai hak eigendom oleh orang lain adalah domein (kepunyaan)
negara. Ketentuan ini terkenal dengan nama domein verlaring.
Mengenai persoalan domein teori ini, banyak menimbulkan
perdebatan di antara para ahli hukum Belanda. Persoalannya ialah
tentang benar atau tidaknya teori ini bila ditinjau dari hukum dan alam
pikiran rakyat Indonesia.

Yang jelas, ialah dengan dasar hukum ini, pemerintah telah
dapat memberikan tanah-tanah itu kepada orang-orang partikelir
(kapitalis) dengan hak-hak yang bermacam-macam seperti eigendom,
opstal, erfpacht, concessie, dan lain-lain. Hak Eigendom adalah hak
yang terkuat menurut hukum barat. Hak ini dibatasi oleh ketentuan
bahwa mempergunakan hak ini tidak boleh mengganggu orang lain.
Untuk kepentingan umum, hak eigendom dapat dicabut oleh negara
dengan mengganti kerugian yang layak (Ketentuan ini terdapat pada
KUH Perdata pasal 570).

Hak erfpacht adalah hak untuk mempergunakan tanah
kepunyaan orang lain dengan kekuasaan yang penuh. Kewajiban dari
orang yang menggunakan hak itu ialah wajib membayar tiap-tiap
tahun uang pacht kepada si pemilik tanah. Hak erfpacht turun-
temurun selama perjanjian erfpacht belum berakhir (Ketentuan ini
dapat dilihat pada KUH Perdata, pasal 720 dan seterusnya). Di Jawa
luasnya tanah dengan hak erfpacht dibatasi sampai 500 hektar tiap-
tiap persil. Di dalam praktiknya, pengusaha-pengusaha partikelir itu
dapat memperoleh beberapa persil. Jangka waktu hak erfpacht
diberikan 75 tahun lamanya. Di luar Jawa hal tersebut lebih luas lagi.

Hak Opstal adalah hak yang berhubungan dengan rumah-
rumah, bangunan-bangunan atau tanam-tanaman di atas tanah orang

lain. Opstal yang diberikan oleh pemerintah atas tanah kepunyaan
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negara, jangka waktunya 30 tahun. Tentang luas tanahnya tidak ada
ketentuan yang pasti, hanya ada pedoman tidak boleh lebih luas
daripada hak yang diberikan berupa eigendom. Apakah bedanya hak
ini dengan erfpacht? Bedanya ialah pada erfpacht orang membayar
sewa tiap-tiap tahun, dan untuk opstal orang membayar separuh dari
harga buat eigendom sekaligus.

Berhubungan dengan domein-verklaring itu ialah adanya
tanah kepunyaan negeri yang bebas dan yang tidak bebas. Yang
dimaksudkan dengan yang tidak bebas itu ialah yang dapat diberikan
atau disewakan kepada orang lain dengan sebutan bermacam-
macam hak di atas.

Dengan berlakunya Undang-Undang Pokok Agraria (1960),
maka hak-hak tersebut dihapuskan karena tidak sesuai dengan alam
pikiran Indonesia.

1) Perlindungan bagi Bumi Putera

Status Bumi Putera terhadap haknya yang berhubungan
dengan tanah, dilindungi oleh pemerintah dengan suatu peraturan
yang bernama ground-vervreemdings-verbod, artinya larangan
bagi rakyat asli untuk menjual tanahnya kepada bangsa asing
(Staatsblad tahun 1875, No. 179). Maksudnya ialah bahwa rakyat
Indonesia yang ekonominya lemah dilarang menjual tanahnya
kepada orang-orang asing seperti orang-orang Eropa, Tionghoa,
dan sebagainya, yang ekonominya kuat. Kalau hal ini tidak
dilarang, maka dikhawatirkan tanah-tanah rakyat Indonesia akan
jatuh sebagian besar ke tangan orang asing. Kalau sampai terjadi,
maka rakyat Indonesia yang kehilangan tanahnya itu akan
menjadi proletar dan justru proletarisasi inilah yang ditakuti oleh
pemerintah kolonial.

Jadi peraturan yang kedengarannya berperikemanusiaan
ini, bukanlah didorong oleh karena kecintaan kepada rakyat
jajahan, tetapi atas dasar perhitungan akibat-akibat yang akan

timbul kemudian (proletarisasi) seperti di atas.
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2)

3)

Berakhirnya Tanam Paksa

Pada tahun 1870, penanaman tebu dihapuskan sebagai
tanam paksa. Sebelumnya, telah dihapuskan beberapa tanaman-
tanaman lain-nya sebagai Tanam Paksa. Seperti kita ketahui hasil
tanaman ini (tebu) untungnya besar sekali di samping hasil
tanaman kopi. Hapusnya tebu sebagai Tanam Paksa mempunyai
arti yang sangat penting. Hanya kopi yang masih berlangsung
sebagai peninggalan sistem lama itu, yang resmi baru dihapuskan
sebagai Tanam Paksa pada tahun 1912. Malahan Preanger-
Stelsel, tanam paksa kopi Priangan ini baru dihapus tahun 1917.
Mengapa sangat terlambat? Karena untungnya sangat besar.
Imperialisme Modern

Kalau dahulu fungsi tanah jajahan itu hanyalah dikeruk
saja kekayaannya, yang di dalam literatur dinamakan imperialisme
tua, maka sejak tahun 1870 tanah jajahan di Indonesia
mempunyai fungsi sebagai negeri pengambilan bekal hidup,
negeri pengambilan bekal bahan mentah untuk pabrik-pabrik di
Eropa, menjadi pasar penjualan barang-barang hasil industri
asing, dan menjadi lapangan penanaman modal asing.
Penghisapan gaya baru ini, di dalam literatur dinamakan
imperialisme modern.

Indonesia sejak tahun 1870, dibuka untuk masuknya
modal asing. Politik ini disebut Opendeur-Politik atau politik pintu
terbuka. Di samping modal Belanda yang masuk ke Indonesia,
juga modal Inggris, Amerika, Jepang, dan Belgia. Dengan
demikian, maka imperialisme di Indonesia itu telah bersifat
internasional.

Modal-modal asing itu tertanam dalam sektor-sektor
pertanian dan pertambangan, seperti karet, teh, kopi, tembakau,
tebu, timah, dan minyak.

Nasib Rakyat Indonesia

Dahulu ketika berlangsung Tanam Paksa, maka salah satu

senjata yang dipergunakan oleh kaum Kkapitalis-liberal untuk

memukul sistem itu ialah dengan mempersoalkan tentang tenaga
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kerja, dan khususnya kerja paksa. Menurut mereka sistem kerja
paksa adalah sistem yang terkutuk, sebab sistem itu hanya
mendatangkan penderitaan dan kemelaratan belaka. Sistem itu
tidak sesuai dengan semangat zaman baru yang beraliran liberal.
Liberalisme menganjurkan adanya kerja bebas dan dengan syarat
inilah, maka rakyat yang bekerja secara bebas itu memilih
pekerjaan yang sesuai dengan lebih baik, sebab mereka bebas
memilih  pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan
kesenangannya.

Adakah kemudian di dalam praktiknya apa yang disebut
sistem kerja bebas itu menyebabkan penderitaan rakyat lebih
ringan daripada sistem Tanam Paksa? Sama sekali tidak! Kalau
dahulu rakyat bekerja kepada majikannya yang bernama
pemerintah, kini hidupnya tergantung kepada majikannya yang
baru kaum kapitalis, dengan upah yang sangat rendah sekali.
Majikan-majikan yang baru ini akhirnya menciptakan masyarakat
kuli di tanah jajahan, yang terdiri atas rakyat Indonesia yang
tenaganya diperas habis untuk memenuhi panggilan modalnya.
Yang lebih sedih lagi, yaitu adanya peonalesanctie (1880) yang
diciptakan oleh pemerintah untuk kepentingan kaum kapitalis
sebagai efek adanya ordonantie. Isi pokok dari peraturan itu ialah
kuli-kuli yang belum selesai memenuhi kontraknya bila
membangkang atau melarikan diri entah karena penderitaan yang
tak tertahankan ataukah sebab lain, dapat dihukum pidana.

Perkebunan yang ada di Sumatera Timur itulah yang
menciptakan adanya peraturan-peraturan yang kejam seperti
tersebut di atas, untuk memenuhi kekurangan tenaga kerja di
sana. Amerika Serikat yang juga ikut menanam modalnya di
Indonesia, mendesak agar peraturan yang bertentangan dengan
liberalisme itu dihapuskan. Ternyata juga kemudian hal itu
dicabutnya.

Proses kulinisasi di Indonesia tidak dapat ditahan lagi

sejak adanya majikan-majikan jenis baru itu (Dekker, 1993).

94



D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Untuk memahami materi Sejarah Indonesia Baru |, anda perlu membaca
secara cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai materi pelengkap untuk
menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan cermat apa Yyang
disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa penting.

Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis,
menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan dan
bermakna.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini
mencakup :

1. Aktivitas individu, meliputi :

a. Memahami dan mencermati materi diklat
b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan
masalah/kasus pada setiap kegiatan belajar; dan menyimpulkan
c. Melakukan refleksi
2. Aktivitas kelompok, meliputi:
d. mendiskusikan materi pelatihan
e. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan

f. penyelesaian masalah /kasus

E. LATIHAN/KASUS/TUGAS

LK 1

Pilihan Ganda

Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan berikut!

1. Islam masuk ke Nusantara melalui Gujarat, dengan bukti keberadaan salah
satu makam raja Islam di Samudera Pasai yang nisannya terbuat dari batu
marmer buatan Gujarat, teori ini di kemukakan oleh ...

A. Hoesein Djajadiningrat.

B. Soetjipto Wirjosoeparto.
C. Snouck Hurgronje.
D

Hamka.
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2. Dalam perjalanan dari Cina ke Persia, Marcopolo singgah di Sumatera.

Dalam catatannya tentang perkembangan awal Islam di Indonesia

disebutkan bahwa ....

A.
B.
C.

adanya makam Sultan Malik Al Saleh, Raja Kerajaan Samudra Pasai
Samudera Pasai kerajaan pertama Islam di Sumatera

adanya kerajaan di Sumatera yang memberikan persembahan kepada
kerajaan di Jawa

di wilayah Perlak (Aceh) sudah dijumpai komunitas yang beragama

Islam

3. Perkembangan Islam berlangsung dalam proses-proses politik, sosial,

ekonomi dan kultural. Salah satu dampak perkembangan Islam dalam

proses-proses ekonomi adalah:

A.
B.
C.
D.

institusionalisasi pasar dalam struktur birokrasi.
diterapkankannya model perdagangan bebas.
peningkatan secara signifikan kesejahteraan masyarakat.
pembangunan pelabuhan tempat singgahnya kapal-kapal.

4. Golongan masyarakat mudah menerima penyebaran agama Islam di

Indonesia. Hal ini disebabkan ....

A.

ajaran Islam Dbersifat demokratis dan memandang kesetaraan
masyarakat

masyarakat terkesan dengan ilmu supranatural para penyebar agama
ajaran Islam lebih mementingkan ajaran akherat sehingga mereka
merasa tenteram

raja diangkat tidak berdasar keturunan namun pertimbangan

kemampuan agama

5. Nisan Raja Malikul Saleh bukan saja memberikan bukti bahwa pada abad

ke-13 telah ada kerajaan Islam, namun juga menunjukkan bahwa agama

Islam disiarkan dari Gujarat. Hal ini terbukti dengan ....

A.

B
C.
D

Malikul Saleh berasal dari Gujarat
langgam pembuatan nisan sama dengan nisan di daerah Gujarat
gelar Malikul berasal dari daerah Gujarat

huruf Arab pada nisan berasal dari daerah Gujarat
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LK 2
Lakukanlah kegiatan pembelajaran seperti langkah-langkah dibawabh ini!
1. Buatlah 2 kelompok besar dengan membagi peserta menjadi 2 dengan
jumlah anggota yang sama
2. Masing-masing kelompok diminta membuat dua permasalahan mengenai
pembelajaran materi sejarah Islam di Indonesia (jenjang SMA/K) yang
dihadapi guru
Tentukan salah satu kelompok yang akan memberikan alternatif jawaban
Tentukan kelompok yang lain untuk menanggapi alternatif jawaban dari
kelompok penjawab

5. Buatlah kesimpulan dari masing-masing permasalahan tersebut!

LK 3

Tugas kelompok:

1. Analisislah faktor-faktor yang mempermudah Islam berkembang di
Indonesia!

2. Analisislah kondisi masyarakat Indonesia atas pelaksanaan Tanam Paksa

pada masa kolonialisme!

F. RANGKUMAN

Perkembangan Sejarah Indonesia dilanjutkan dengan munculnya Kerajaan-
kerajaan yang bercorak Islam yang mengalami perkembangan pesat pada abad
ke-15 M, meskipun beberapa teori menjelaskan pengaruh Islam di Indonesia
sudah mulai ada pada abad ke-7 M. Islam menjadi warna baru pada masyarakat
Indonesia waktu itu karena dianggap “lebih toleran”, contohnya pada segi sosial
dengan dihapuskannya sistem kasta membuat masyarakat Indonesia tidak lagi
ada kesenjangan mendapatkan hak di masyarakat.

Mulai munculnya pengaruh bangsa Eropa yang masuk ke Indonesia pada
awal abad ke-14 M akhirnya banyak menimbulkan penolakan-penolakan dari
masyarakat setempat. Pengaruh asing pada awalnya dianggap hanya ingin
menguasai kekayaan alam Indonesia. Sampai akhirnya perlawanan-perlawanan
dari masyarakat Indonesia membawa perubahan besar dari segi politis dan
mengakibatkan munculnya kesadaran politik yang ditandai dengan munculnya

pergerakan nasional pada awal abad ke-20.
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G. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/Ibu dapat melakukan umpan balik

dengan menjawab pertanyaan berikut ini:

1. Apa yang Bapak/lbu pahami setelah mempelajari materi Sejarah Indonesia
Baru 1?

2. Makna penting apa yang Bapak/lbu peroleh setelah mempelajari materi
Sejarah Indonesia Baru 1?

3. Apa manfaat materi Sejarah Indonesia Baru | terhadap tugas Bapak/lbu di
sekolah?

4. Setelah Bapak/lbu mempelajari modul di atas, apakah yang akan Bapak/Ibu
lakukan terhadap ketersediaan sumber dan media yang berhubungan
dengan materi Sejarah Indonesia Baru | di sekolah/madrasah di tempat

Bapak/Ibu bertugas?
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4

MERENCANAKAN PENDEKATAN SAINTIFIK DAN
MODEL-MODEL PEMBELAJARAN PADA SEJARAH
LOKAL/DAERAH

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta diklat dapat menunjukkan
penerapan pendekatan saintifik dan model-model pembelajaran sejarah dengan
baik.

. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
. Menganalisis karakteristik mata pelajaran sejarah lokal

B
1
2. Menunjukkan penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran sejarah
3. Menganalisis model-model pembelajaran sejarah

4

. Menunjukkan penerapan model-model pembelajaran dalam Kurikulum 2013

C. URAIAN MATERI
1. Sejarah Lokal dalam Sejarah Indonesia

Sejarah dapat didefinisikan sebagai suatu konstruk yang menggambarkan
pengalaman kolektif suatu kelompok dalam suatu sintesis. Konstruk itu
merupakan suatu kebulatan atau suatu sistem. Oleh karena itu, pemilihan suatu
topik atau tema berkisar sekitar peristiwva atau gejala sejarah yang dilukiskan
sebagai suatu unit. Setiap unit senantiasa memiliki ruang lingkup temporal dan
spasial (Sartono Kartodirdjo, 1993:72). Salah satu unit sejarah yang ada ialah
sejarah lokal. Untuk lebih mengetahui sosok dari unit sejarah ini, langkah awal
adalah dengan memahami pengertian, ruang lingkup, dan arti penting kajiannya.

Berbicara arti penting dari sejarah lokal pastilah kaitannya dengan suatu
hubungan atau peran serta dari sejarah lokal terhadap keberlangsungan sejarah
nasional. Antara sejarah lokal dan nasional sangatlah berhubungan. Dengan
melakukan penelitian tentang sejarah lokal, kita tidak hanya memperkaya

pembendaharaan sejarah nasional, tapi lebih penting lagi memperdalam
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pengetahuan kita tentang dinamika sosiokultural dari masyarakat Indonesia yang
majemuk ini secara lebih intim. Dengan begini kita makin menyadari pula bhwa
ada berbagai corak penghadapan manusia dengan lingkungannya dan dengan
sejarahnya. Selanjutnya pengenalan yang memperdalam pula kesadaran sejarah
kita. Yaitu kita diberi kemungkinan untuk mendapatkan makna dari berbagai
peristiwa sejarah yang dilalui.

Mendiskusikan mengenai pengertian dan ruang lingkup sejarah lokal,
Widja (1991:1-14) memberikan beberapa uraian. Merujuk pada pendapat
Onghokham (1981) yang menyatakan bahwa sejarah lokal sudah lama
berkembang di Indonesia. Hal ini dimaksudkan bila sejarah lokal diartikan
sebagai sejarah daerah tertentu. Bahkan sejarah yang kita miliki sekarang
bermula dari sejarah lokal. Berbagai sejarah daerah dapat dihubungkan dengan
nama-nama tradisional seperti babad, tambo, riwayat, hikayat, dan sebagainya,
yang dengan cara-cara yang khas (magis-mistis) menguraikan asal-usul suatu
daerah tertentu.

Abdurrachman Surjomihardjo (1983:116) berpendapat bahwa suatu karya
sejarah sebagai sejarah lokal apabila di dalamnya diuraikan peristiwa-peristiwa
dalam suatu desa atau beberapa desa, kota kecamatan, kota kawedanan atau
kota lain (tidak termasuk di dalamnya kota pelabuhan besar atau ibukota
negara). Termasuk di dalamnya adat istiadat lokal, kebiasaan kebudayaan (cara
mengolah tanah, jenis kualitas tanaman, bentuk alat-alat produksi, masa
pengolahan sawah dan hutan) dan kebiasaan sosial ekonomi, aturan keagamaan
dan kepercayaan di dalam batas-batas wilayah hukum dan administrasi yang
sama.

Taufik Abdullah (1990:13-15) menguraikan tentang pengertian sejarah
lokal dengan terlebih dulu menyatakan ketidaksetujuannya terhadap istilah
sejarah daerah. Sebuah istilah yang di Indonesia mendapat tempat yang sejajar
dengan istilah sejarah lokal. Terkadang juga kedua istilah tersebut dipakai secara
bergantian tanpa penjelasan yang tegas. Sebagai bukti bahwa istilah sejarah
daerah mendapat tempat adalah digunakannnya istilah ini oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dalam Proyek Penulisan Sejarah Daerah Tahun
Anggaran 1977/1978. Berkait dengan hal tersebut, sejarawan Taufik Abdullah
mengajukan keberatannya. Menurutnya kata “sejarah daerah” harus ditinjau lebih

sungguh-sungguh. Daerah dalam pengertian adiministratif merupakan kesatuan
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teritorial yang ditentukan jenjang hirarkinya. Daerah yang berada di bawah
merupakan bagian dari daerah di atasnya. Sebagai contoh, kabupaten
merupakan daerah di bawah yang menjadi bagian dari daerah di atasnya yang
disebut dengan propinsi. Sedangkan kata “daerah” dalam pengertian politik
biasanya dipertentangkan dengan kata “pusat” yang dianggap nasional.
Keberatan terhadap penggunaan istilah sejarah daerah adalah karena daerah
sebagai unit administatif kerap berbeda dengan daerah dalam pengertian etnis-
kultural. Sebagai contoh, “Sejarah Minangkabau” tidak identik dengan “Sejarah
Sumatera Barat”. Yang disebut pertama adalah konsep etnis-kultural, sedangkan
yang kedua menunjuk pada pengertian administratif.

Dalam posisi ini materi sejarah lokal menjadi dasar bagi pengembangan
jati diri pribadi, budaya dan sosial peserta didik. Seperti dikatakan Cartwright
(dalam Hamid Hasan,2007:5-6) bahwa "our personal identity is the most
important thing we possess" (Identitas pribadi kita adalah hal terpenting yang kita
miliki) maka materi sejarah lokal akan memberikan kontribusi utamanya dalam
pendidikan sejarah. Selanjutnya seperti dikemukakan Cartwright lebih lanjut
bahwa identitas pribadi atau kelompok tersebut "defines who and what we are.
The way we feel about ourselves, the way we express ourselves and the way
other people see us are all vital elements in the composition of our individual
personality” (Memaknai siapa dan apa sesungguhnya diri kita. Cara kita
memandang diri kita, cara kita mengekspresikan diri, dan bagaimana orang lain
memandang diri kita adalah hal penting dari bagian kepribadian kita).

Suatu catatan penting adalah materi sejarah lokal harus pula disajikan
tidak dalam perspektif ilmu sejarah tetapi dalam perspektif pendidikan. Oleh
karena itu keterkaitan dan penafsiran materi sejarah lokal jangan sampai
menimbulkan konflk dengan kepentingan sejarah nasional dan upaya
membangun rasa persatuan, perasaan kebangsaan, dan kerjasama antar daerah
dalam membangun kehidupan kebangsaan yang sehat, cinta damai, toleransi,
penuh dinamika, kemampuan berkompetisi dan berkomunikasi. Arah tafsiran
sejarah lokal ditentukan dalam bentuk keterkaitan dengan sejarah nasional.
Kehidupan individual yang bukan menjadi kepedulian utama sejarah tetapi
menjadi penting bagi pendidikan sejarah diperlukan dalam membangun berbagai
nilai positif pada diri peserta didik. Ruang lingkup tema sejarah juga beragam

dan tidak dibatasi pada tema sejarah politik memberikan gambaran kehidupan
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masyarakat dan tokoh secara utuh dan bagi peserta didik sebagai sesuatu yang
isomorphic dengan apa yang mereka alami sehari-hari.

Posisi materi sejarah lokal yaitu peristiwa sejarah lokal tidak lagi sebagai
sumber semata tetapi juga menjadi objek studi sejarah peserta didik. Dalam
kesempatan inilah mereka belajar mengembangkan wawasan, pemahaman, dan
ketrampilan sejarah. Mereka dapat berhubungan langsung dengan sumber asli
dan mengkaji sumber asli dalam suatu proses penelitian sejarah. Mereka dapat
melatih diri dalam penafsiran sejarah dan kalau pun terjadi berbagai perbedaan
di antar mereka maka itu akan memiliki nilai pendidikan yang sangat tinggi.
Lagipula, para sejarawan tidak pernah memiliki suatu pandangan dan tafsiran
yang sama terhadap suatu peristiwa sejarah.

Permasalahan besar yang dihadapi dalam mengembangkan materi
sejarah lokal dalam kurikulum pendidikan sejarah adalah ketersediaan sumber.
Pendidikan sejarah, sebagaimana pendidikan lainnya, tidak mungkin dapat
dilakukan dengan baik apabila sumber tidak tersedia. Tulisan- tulisan mengenai
berbagai peristiwa sejarah lokal belum banyak tersedia. Tentu saja ini tantangan
bagi sejarawan untuk dapat menghasilkan tulisan sejarah lokal sebagai dasar
untukmengembangkan materi pendidikan sejarah lokal.

2. Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Sejarah Indonesia

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 dilaksanakan menggunakan
pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis
pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi
ajar agar peserta didik “tahu
mengapa.” Ranah keterampilan

il menggamit transformasi

substansi atau materi ajar agar

Produktif
Kreatif
Inovatif
Afektif

peserta didik “tahu bagaimana”.

Keterampilan
(W ELTTR:EV-EELEY)

Pengetahuan
(Tahu Apa)

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
mialui sikap, ilan, dan
yang terintegrasi
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Mengamati Mengumpul Mengasosia m(.englfomu
kan sikan nikasikan

Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar
peserta didik “tahu apa.” Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan
antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia
yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills)
dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan.

Pendekatan sientific atau pendekatan ilmiah dipilih sebagai pendekatan
dalam pembelajaran dalam Kurikulum 2013. Peserta didik secara aktif
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas ilmiah. Pendekatan ilmiah
pembelajaran Sejarah Indonesia disajikan berikut ini.

1) Mengamati

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan
bervariasikesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui
kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi
peserta didikmelakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu
benda atau objek. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran Sejarah Indonesia,
dilakukan dengan menempuh langkah-langkah berikut ini.

a. Menentukan obyek apa yang akan diamati, misalnya gambar pahlawan,
gambar peta, film perjuangan,serta peninggalan sejarah yang terkait dengan
materi yang disajikan

b. Menentukan secara jelas bagaimana pengamatan dilakukan, termasuk
perangkat yang diperlukan.

c. Membuat pedoman observasi/instrumen sesuai dengan lingkup obyek yang
akan dikaji.

d. Menentukan secara jelas data apa yang perlu dikaji/dipelajari.

2) Menanya

Setelah proses mengamati, aktivitas berikutnya adalah peserta didik
mengajukan sejumlah pertanyaan berdasarkan hasil pengamatannya. Guru
membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya

mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu
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membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan
tentang yang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak
berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak.
Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Jadi, aktivitas menanya bukan aktivitas yang dilakukan oleh guru,
melainkan oleh peserta didik berdasarkan hasil pegamatan yang telah mereka
lakukan.Dari situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari
guru, masih memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke
tingkat di mana pesertadidik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri.
Dari kegiatan kedua dihasilkan sejumlah pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya
dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik.Semakin terlatih dalam bertanya
maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. Pertanyaan tersebut
menjadi dasar untuk mencari informasiyang lebih lanjut dan beragam dari
sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber
yang tunggal sampai sumber yang beragam.

Aktivitas menanya merupakan keterampilan yang perlu dilatih.
Kelemahan pendidikan selama ini salah satunya karena peserta didik tidak biasa
mengemukakan pertanyaan sebagai hasil dari proses berfikir yang mereka
lakukakan. Keterampilan menyusun pertayaan ini sangat penting untuk melatih
daya kritisnya. Misalnya setelah mengamati situs/gambar candi, muncul
pertanyaan dari peserta didik: kapan candi itu dibangun, berdasar bentuknya,
termasuk peninggalan candi Hindu atau Buddha, peninggalan kerajaan atau raja
siapa dan seterusnya.

3) Mengumpulkan Informasi/Eksperimen

Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber melaluiberbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat
membaca bukuyang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek
yanglebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatantersebut
terkumpul sejumlah informasi.Informasi tersebut menjadi dasar bagi kegiatan
berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan keterkaitan satu
informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dariketerkaitan informasi
dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan.

Kurikulum 2013 memberikan sinyal bahwa pembelajaran setiap bidang

menggunakan pembelajaran berbasis peserta didik aktif (active learning), begitu
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juga untuk Sejarah Indonesia. Pendekatan pembelajaran ini lebih memungkinkan
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan pembelajaran agar
lebih bermakna. Pembelajaran akan menjadi bermakna jika peserta didik
mengalami sendiri setiap proses pembelajaran melalui aktivitas yang aktif.
Pengetahuan yang yang didapatkan peserta didik bukan berasal dari informasi
dari guru, namun berasal dari usaha eksplorasi (menggali) informasi peserta
didik sendiri melalui aktivitas pembelajaran yang dilakukan. Misalnya peserta
didik diminta untuk melakukan wawancara kepada tokoh atau pelaku sejarah
untuk menyusun kisah sejarah, ataupun informasi dari sumber sekunder seperti
buku dan lainnya.

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata
atau otentik, peserta didik harus mengumpulkan infomasi, terutama untuk materi
atau substansi yang sesuai. Pada mata pelajaran Sejarah Indonesia, misalnya,
peserta didik harus memahami fakta dan permasalahan sejarah dan kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik pun harus memiliki keterampilan
proses untuk mengembangkan pengetahuan sejarah, serta mampu
menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk membandingkan
peristiwa sejarah masa lalu dan peristiwa kekinian.

Data dan informasi dapat diperoleh secara langsung dari lapangan (data
primer) maupun dari berbagai bahan bacaan (data sekunder). Hasil
pengumpulan data tersebut kemudian menjadi bahan bagi peserta didik untuk
melakukan penalaran antara satu data atau fakta dengan data atau fakta lainnya
untuk dikaji ada tidaknya kaitan diantara keduanya. Oleh karena itu, peserta didik
dapat mengkaji buku-buku atau dokumen yang terkait permasalahan yang dikaji.
4) Mengasosiasi/Mengolah Informasi

Data dan informasi dapat diperoleh secara langsung dari lapangan (data
primer) maupun dari berbagai bahan bacaan (data sekunder). Hasil
pengumpulan data tersebut kemudian menjadi bahan bagi peserta didik untuk

melakukan penalaran antara satu data atau fakta dengan data atau fakta lainnya
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untuk dikaji ada tidaknya kaitan diantara keduanya. Oleh karena itu, peserta didik
dapat mengkaji buku-buku atau dokumen yang terkait permasalahan yang dikaji.

Penalaran adalah proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-
kata empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa
pengetahuan. Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah. Istilah menalar
di sini merupakan padanan dari associating, bukan merupakan terjemahan dari
reasoning, meski istilah ini juga bermakna menalar atau penalaran. Karena itu,
istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013
dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau
pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada
kemampuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam
peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori. Misalnya
setelah memahami karakterististik perjuangan bangsa sebelum lahirnya Budi
Otomo dan sesudahnya,siswa dapat mengklasifikasi ciri-ciri perlawanan atau
perjuangan melawan imperialisme-kolonialisme, antara yang bercorak tradisional
dan modern.
5) Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan dalam konteks pendekatan pembelajaran scientific
dapat berupa penyampaian hasil atau temuan kepada pihak lain. Keterampilan
menyajikan atau mengkomunikasikan hasil temuan atau kesimpulan sangat
penting dilatih sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran. Dengan
kemampuan tersebut, peserta didik dapat mengkomunikasikan secara jelas,
santun, dan beretika. Misalnya peserta didik membuat tulisan tentang Peristiwa
Proklamasi dan beberapa peristiwa daerah sebagai dampak proklamasi, dan

kemudian dipresentasikan.

3. Penerapan Model Pembelajaran dengan Mata Pelajaran Sejarah

Seiring dengan diberlakukannya Kurikulum 2013, yang menekankan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran, model pembelajaran kooperatif
menjadi pilihan yang sangat tepat untuk untuk terus dikembangkan.
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berbasis
faham konstruktivisme. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar
dengan sejumlah peserta didik/siswa sebagai anggota kelompok kecil yang

tingkat kemampuannya berbeda-beda (Isjoni, 2009). Dalam menyelesaikan tugas
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para siswa setiap anggota saling bekerja sama dan wajib berperan aktif dalam
kelompok. Menurut Slavin (2008) pembelajaran pembelajaran kooperatif adalah
suatu model pembelajaran di masa para siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4—6 orang dan bersifat hiterogen.
Banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk pelaksanaan
Kurikulum 2013. Namun dalam Kurikulum 2013 itu merekomendasikan tiga
model pembelajaran utama, yakni model Pembelajaran Berbasis Masalah,
Problem Based Learning (PBL); model Pembelajaran Berbasis Proyek dan model
pembelajaran discovery. Namun secara kreatif masih bisa mengembangkan
model-model pembelajaran yang sudah pernah dilakukan seperti jigsaw, STAD
(Student Team Achievement Divison), TGT (Teams Games Tournament), ACC

(Academic Constructive Controversy), model kuis dan lain-lain.

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

a. Konsep dan Definisi
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning=PjBL) adalah
model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai inti
pembelajaran. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.
Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktifitas secara nyata. Melalui PjBL, proses inquiry dimulai dengan
memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing
peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai
subjek (materi) dalam kurikulum. PjBL merupakan investigasi mendalam
tentang sebuah topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha
peserta didik.
Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki karakteristik sebagai berikut:
1) peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja,
2) adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta
didik,

3) peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas
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4)

5)
6)

7)
8)

permasalahan atau tantangan yang diajukan,

peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan
mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan,

proses evaluasi dijalankan secara kontinyu,

peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang
sudah dijalankan,

produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif,

situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan

Peran guru dalam Pembelajaran Berbasis Proyek sebaiknya sebagai

fasilitator, pelatih, penasehat dan perantara untuk mendapatkan hasil yang

optimal sesuai dengan daya imajinasi, kreasi dan inovasi dari siswa.

b.

Langkah-Langkah Operasional

Langkah langkah pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek dapat

dijelaskan dengan diagram sebagai berikut.

1 2
3
PENENTUAN PERTANYAAN MENYUSUN PERECANAAN
MENDASAR PROYEK MENYUSUN JADWAL
6 5 4
EVALUASI PENGALAMAN MENGUJI HASIL MONITORING

Diagram 4.1. Langkah langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek

Penjelasan langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai berikut.

1)

2)

Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang
dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas.
Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai
dengan sebuah investigasi mendalamdan topik yang diangkat relevan untuk
para peserta didik.

Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta didik.
Peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki® atas proyek tersebut.

Perencanaan berisi aturan kegiatandalam penyelesaian proyek.
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3)

4)

5)

6)

Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Pengajar dan peserta didik menyusun jadwal aktivitas penyelesaian proyek.
Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline penyelesaian
proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek, (3) membimbing peserta
didik agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing peserta didik
ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan
(5) meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara.

Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the
Progress of the Project)

Pengajar bertanggung jawab untuk memonitor aktivitas peserta didik selama
menyelesaikan proyek, menggunakan rubrik yang dapat merekam
keseluruhan aktivitas yang penting.

Menguji Hasil (Assess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian kompetens, mengevaluasi

kemajuan masing- masing peserta didik, memberi umpan balik terhadap

pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, dan membantu pengajar

dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Pada

tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan pengalamanya selama

menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik mengembangkan diskusi

untuk memperbaiki kinerja selama proses pembelajaran, sehingga pada

akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab

permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran.Peran guru

dan peserta didik dalam pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek

sebagai berikut.
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Model Pembelajaran Menemukan (Discovery Learning)
a. Definisi dan Konsep
1. Definisi

Discovery mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan
Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah ini,
pada Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau
prinsip yang sebelumnya tidak diketahui, masalah yang diperhadapkan kepada
siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru. Sedangkan pada inkuiri
masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh
pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam
masalah itu melalui proses penelitian, sedangkan Problem Solving lebih
memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan masalah. Pada Discovery
Learning materi yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final
akan tetapi peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin
diketahui  dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian
mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka ketahui dan
mereka pahami dalam suatu bentuk akhir.

Penggunaan Discovery Learning, ingin merubah kondisi belajar yang pasif
menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke
student oriented. Merubah modus Ekspository siswa hanya menerima informasi
secara keseluruhan dari guru ke modus Discovery siswa menemukan informasi
sendiri.

2. Konsep

Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dari tiap siswa,
dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk menunjang
proses belajar perlu lingkungan memfasilitasi rasa ingin tahu siswa pada tahap
eksplorasi. Lingkungan ini dinamakan Discovery Learning Environment, yaitu
lingkungan dimana siswa dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan
baru yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan yang sudah
diketahui. Lingkungan seperti ini bertujuan agar siswa dalam proses belajar
dapat berjalan dengan baik dan lebih kreatif.

Dalam Discovery Learning bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir,
siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi,

membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,
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mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan. Bruner
mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam
kehidupannya (Budiningsih, 2005:41). Pada akhirnya yang menjadi tujuan
dalam Discovery Learning menurut Bruner adalah hendaklah guru memberikan
kesempatan kepada muridnya untuk menjadi seorang problem solver, seorang
scientist, historian, atau ahli matematika. Dan melalui kegiatan tersebut siswa
akan menguasainya, menerapkan, serta menemukan hal-hal yang bermanfaat
bagi dirinya.
b. Langkah-langkah  Operasional Implementasi dalam Proses
Pembelajaran
Langkah-langkah dalam mengaplikasikan modeldiscovery learning di kelas
adalah sebagai berikut:
1). Perencanaan
Perencanaan pada model ini meliputi hal-hal sebagai berikut.
- Menentukan tujuan pembelajaran
- Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya
- belajar, dan sebagainya)
- Memilih materi pelajaran.
- Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif (dari
contoh-contoh generalisasi)
- Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi,
- tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa
- Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang
konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke simbolik
- Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa
2). Pelaksanaan
Menurut Syah (2004) dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning di
kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar

mengajar secara umum sebagai berikut.
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Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungannya dan timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.
Guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan,
anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada
persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk
menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan
membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan.Dengan demikian seorang Guru
harus menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus kepada siswa agar
tujuan mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi dapat tercapai.

Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Setelah dilakukan stimulation guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah)

Data collection (pengumpulan data)

Pada saat peserta didik melakukan eksperimen atau eksplorasi, guru
memberi kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis. Data dapat diperoleh melalui membaca literatur, mengamati objek,
wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.
Data processing (pengolahan data). Menurut Syah (2004:244) pengolahan data
merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para
siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.
Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan, dihubungkan dengan hasil
data processing.Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang
ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian
dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.
Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

112



Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari

generalisasi.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang dirancang agar peserta
didik mendapat pengetahuan penting, yang
membuat mereka mahir dalam memecahkan
masalah, dan memiliki model belajar sendiri
serta memiliki kecakapan berpartisipasi
dalam tim. Proses pembelajarannya
menggunakan pendekatan yang sistemik
untuk memecahkan masalah atau
menghadapi tantangan yang nanti diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari.

l Problem-Based Learning Process I

Gambar 4.1, Model Pembelajaran PBL

1). Konsep
Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah model pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk
belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta
didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world).
Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu modelpembelajaran yang
menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara
berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang
diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada
pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik, sebelum
peserta didik mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah
yang harus dipecahkan.

Ada lima strategi dalam menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) yaitu:

1) Permasalahan sebagai kajian.

2) Permasalahan sebagai penjajakan pemahaman

3) Permasalahan sebagai contoh

4) Permasalahan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses

5) Permasalahan sebagai stimulus aktivitas autentik
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Peran guru, peserta didik dan masalah dalam pembelajaran berbasis masalah

dapat digambarkan sebagai berikut.

Tabel 4.1, Peran Guru, Peserta Didik dan Konsep Masalah

Guru sebagai pelatih

Peserta didik sebagai
problem solver

Masalah sebagai
awal tantangan dan

motivasi
Asking about thinking (bertanya - peserta yang aktif menarik untuk
tentang pemikiran) - terlibat langsung dalam dipecahkan

memonitor pembelajaran
probbing ( menantang peserta -
didik untuk berfikir )

menjaga agar peserta didik
terlibat

mengatur dinamika kelompok
menjaga berlangsungnya proses

pembelajaran
membangun
pembelajaran

menyediakan
kebutuhan yang
ada hubungannya
dengan pelajaran
yang dipelajari

2). Tujuan dan hasil dari model pembelajaran berbasis masalah ini

adalah:

1) Keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah

Pembelajaran berbasis masalah ini ditujukan untuk mengembangkan

keterampilan berpikir tingkat

tinggi.

2) Pemodelan peranan orang dewasa.

Bentuk pembelajaran berbasis masalah penting menjembatani gap antara

pembelajaran sekolah formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis

yang dijumpai di luar sekolah. Aktivitas-aktivitas mental di luar sekolah

yang dapat dikembangkan adalah :

- PBL mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas.

- PBL memiliki elemen-elemen magang. Hal ini mendorong pengamatan

dan dialog dengan yang lain sehingga peserta didik secara bertahap

dapat memi peran yang d

iamati tersebut.

- PBL melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri, yang

memungkinkan mereka menginterpretasikan

dan menjelaskan

fenomena dunia nyata dan membangun femannya tentang fenomena

itu.
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3)

Belajar Pengarahan Sendiri (self directed learning)
Pembelajaran berbasis masalah berpusat pada peserta didik. Peserta
didik harus dapat menentukan sendiri apa yang harus dipelajari, dan dari

mana informasi harus diperoleh, di bawah bimbingan guru.

Model PBL mengacu pada hal-hal sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kurikulum: PBL tidak seperti pada kurikulum tradisional, karena
memerlukan suatu strategi sasaran di mana proyek sebagai pusat.
Responsibility: PBL menekankan responsibility dan answerability para
peserta didik ke diri dan panutannya.

Realisme: kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa
dengan situasi yang sebenarnya. Aktifitas ini mengintegrasikan tugas
autentik dan menghasilkan sikap profesional.

Active-learning: menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan dan
keinginan peserta didik untuk menemukan jawaban yang relevan,
sehingga dengan demikian telah terjadi proses pembelajaran yang
mandiri.

Umpan Balik: diskusi, presentasi, dan evaluasi terhadap para peserta
didik menghasilkan umpan balik yang berharga. Ini mendorong kearah
pembelajaran berdasarkan pengalaman.

Keterampilan Umum: PBL dikembangkan tidak hanya pada ketrampilan
pokok dan pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai pengaruh besar
pada keterampilan yang mendasar seperti pemecahan masalah, kerja
kelompok, dan self-management.

Driving Questions: PBL difokuskan pada permasalahan yang memicu
peserta didik berbuat menyelesaikan permasalahan dengan konsep,
prinsip dan ilmu pengetahuan yang sesuai.

Constructive Investigations: sebagai titik pusat, proyek harus disesuaikan
dengan pengetahuan para peserta didik.

Autonomy: proyek menjadikan aktifitas peserta didik sangat penting.

Prinsip Proses Pembelajaran PBL
Prinsip-prinsip PBL  yang harus diperhatikan meliputi  konsep dasar,
pendefinisian masalah, pembelajaran mandiri, pertukaran pengetahuan dan

penialainnya
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Konsep Dasar (Basic Concept)

Pada pembelajaran ini fasilitator dapat memberikan konsep dasar,
petunjuk, referensi, atau link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran
tersebut. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih cepat mendapatkan ‘peta’
yang akurat tentang arah dan tujuan pembelajaran. Konsep yang diberikan tidak
perlu detail, diutamakan dalam bentuk garis besar saja, sehingga peserta didik
dapat mengembangkannya secara mandiri secara mendalam.

Pendefinisian Masalah (Defining the Problem)

Dalam langkah ini fasilitator menyampaikan skenario atau permasalahan
dan dalam kelompoknya peserta didik melakukan berbagai kegiatan. Pertama,
brainstormingdengan cara semua anggota kelompok mengungkapkan pendapat,
ide, dan tanggapan terhadap skenario secara bebas, sehingga dimungkinkan
muncul berbagai macam alternatif pendapat. Kedua, melakukan seleksi untuk
memilih pendapat yang lebih fokus. ketiga, menentukan permasalahan dan
melakukan pembagian tugas dalam kelompok untuk mencari referensi
penyelesaian dari isu permasalahan yang didapat. Fasilitator memvalidasi
pilihan-pilihan yang diambil peserta didik yang akhirnya diharapkan memiliki
gambaran yang jelas tentang apa saja yang mereka ketahui, apa saja yang
mereka tidak ketahui, dan pengetahuan apa saja yang diperlukan untuk
menjembataninya.

Pembelajaran Mandiri (Self Learning)

Setelah mengetahui tugasnya, masing-masing peserta didik mencari
berbagai sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi
misalnya dari artikel tertulis di perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar
dalam bidang yang relevan. Tujuan utama tahap investigasi, yaitu: (1) agar
peserta didik mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang relevan
dengan permasalahan yang telah didiskusikan di kelas, dan (2) informasi
dikumpulkan untuk dipresentasikan di kelas relevan dan dapat dipahami.
Pertukaran Pengetahuan (Exchange knowledge)

Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi
secara mandiri, pada pertemuan berikutnya peserta didik berdiskusi dalam
kelompoknya dapat dibantu guru untuk mengklarifikasi capaiannya dan
merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Langkah selanjutnya

presentasi hasil dalam kelas dengan mengakomodasi masukan dari pleno,
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menentukan kesimpulan akhir, dan dokumentasi akhir. Untuk memastikan setiap
peserta didik mengikuti langkah ini maka dilakukan dengan mengikuti petunjuk.
Penilaian (Assessment)

Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan
(knowledge), kecakapan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap
penguasaan pengetahuan yang mencakup seluruh Penilaian terhadap
kecakapan dapat diukur dari penguasaan alat bantu pembelajaran, baik
software, hardware, maupun kemampuan perancangan dan pengujian.
Sedangkan penilaian terhadap sikap dititikberatkan pada penguasaan soft skill,
yaitu keaktifan dan partisipasi dalam diskusi, kemampuan bekerjasama dalam
tim, dan kehadiran dalam pembelajaran. Bobot penilaian untuk ketiga aspek

tersebut ditentukan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.

D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Untuk memahami materi Pendekatan Saintifik dan Model Pembelajaran
Sejarah, anda perlu membaca secara cermat modul ini, gunakan referensi lain
sebagai materi pelengkap untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan
dengan cermat apa yang disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa
penting. Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis,
menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan dan
bermakna.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini
mencakup:

1. Aktivitas individu, meliputi :

a. Memahami dan mencermati materi diklat

b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan

masalah/kasus pada setiap kegiatan belajar; dan menyimpulkan

c. Melakukan refleksi

2. Aktivitas kelompok, meliputi :
a. mendiskusikan materi pelatihan
b. bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan

c. penyelesaian masalah /kasus

117



E. LATIHAN/TUGAS/KASUS
LK 1
Kegiatan Pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan Saintifik
Tujuan Kegiatan: Melajui diskusi kelompok peserta diharapkan mampu
merancang contoh penerapan pendekatan scientific pada
pembelajaran Sejarah Indonesia.
Langkah Kegiatan:
1. Pelajari hand out dan contoh penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran Sejarah Indonesia
2. Isilah Lembar Kerja perancangan pembelajaran yang tersedia
3. Setelah selesai, presentasikan hasil diskusi kelompok Anda
4. Perbaiki hasil kerja kelompok Anda jika ada masukan dari kelompok lain

Kompetensi Dasar

Topik /Tema

Sub Topik/Tema

Tujuan
Pembelajaran

Alokasi Waktu

Tahapan Pembelajaran Kegiatan

Mengamati

Menanya

Mengumpulkan informasi

Mengasosiasikan

Mengkomunikasikan
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LK 2

Model Discovery Learning

Kompetensi Dasar PP
O,
Topik PP
Sub Topik
Tujuan :
Alokasi Waktu . IxT™M
TAHAPPEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Stimulation
(simullasi/Pemberian
rangsangan)

2. Problem statemen
(pertanyaan/identifikasi
masalah)

3. Data collection
(pengumpulandata)

4. Data processing (pengolahan
Data)

5. Verification (pembuktian)

6. Generalization (menarik
kesimpulan/generalisasi)

LK 3
Model Pembelajaran Problem Based Learning
Kompetensi Dasar © 3.
4.
Topik
Sub Topik
Tujuan :
Alokasi Waktu . IxTM
FASE-FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN

Fase 1

Orientasi peserta didik kepada masalah

Fase 2
Mengorganisasikan peserta didik

Fase 3
Membimbing penyelidikan individu dan
kelompok
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FASE-FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN

Fase 4
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Fase 5
Menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

F. RANGKUMAN

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 dilaksanakan menggunakan
pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis
pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi
ajar agar peserta didik “tahu mengapa.” Ranah keterampilan menggamit
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”.

Banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk pelaksanaan
Kurikulum 2013. Namun dalam Kurikulum 2013 itu merekomendasikan tiga
model pembelajaran utama, yakni model Pembelajaran Berbasis Masalah,
Problem Based Learning (PBL); model Pembelajaran Berbasis Proyek dan model
pembelajaran discovery. Namun secara kreatif masih bisa mengembangkan
model-model pembelajaran yang sudah pernah dilakukan seperti jigsaw, STAD
(Student Team Achievement Divison), TGT (Teams Games Tournament), ACC

(Academic Constructive Controversy) model kuis dan lain-lain.

G.UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT

Setelah kegiatan pembelajaran,Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik dengan

menjawab pertanyaan berikut ini:

1. Apa yang Bapak/lbu pahami setelah mempelajari materi pendekatan
saintifik?

2. Apa yang Bapak/lbu pahami setelah mempelajari materi model model
pembelajaran dalam Kurikulum 2013/

3. Pengalaman penting apa yang Bapak/lbu peroleh setelah mempelajari
materi di atas?

4. Apa manfaat materi tersebut terhadap tugas Bapak/Ibu disekolah?
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 5

PELAPORAN HASIL BELAJAR KURIKULUM 2013

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta mampu mengaplikasikan hasil penilaian proses dan hasil belajar dan

membuat laporan pencapaian kompetensi peserta didik.

B. INDIKATOR PEMBELAJARAN

1.

2
3.
4

Menjelaskan pengolahan nilai untuk program remedial
Menjelaskan konversi skor dan predikat hasil belajar
Mengolah nilai pengetahuan, keterampilan dan sikap

Menyusun laporan hasil belajar sesuai format rapor Sekolah Menengah Atas

C. URAIAN MATERI
PELAPORAN HASIL BELAJAR

Penilaian pencapaian kompetensi peserta didik mencakup kompetensi

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang

sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik

terhadap standar yang telah ditetapkan.Berikut ini uraian tentang pengolahan

nilai dan bentuk laporan hasil pembelajaran.

1. Pengolahan Nilai untuk program Remedial

Penilaian setiap kompetensi hasil pembelajaran mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dilakukan secara terpisah, karena
karakternya berbeda. Namun demikian dapat menggunakan instrumen yang
sama seperti tugas, portofolio, dan penilaian autentik lainnya. Hasil
pekerjaan peserta didik harus segera dianalisis untuk menentukan tingkat
pencapaian kompetensi yang diukur oleh instrumen tersebut sehingga
diketahui apakah seorang peserta didik memerlukan atau tidak memerlukan
pembelajaran remedial atau program pengayaan. Format berikut digunakan

setelah suatu kegiatan penilaian dilakukan.
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Tabel 5.1, Contoh Format analisis penilaian hasil pekerjaan peserta didik

Kesimpulan tentang

Indikator dalam satu RPP pencapaian

Nama kemampuan**
No. Peserta

didik yang yang

1*| 2| 3* | 4* | 5% | 6% | 7* | dst sudah belum

dikuasai dikuasai
1. Ahmad
2. Anisa
3. Betharia
4, Budiman
5. Chandra
dst | ..........

* kolom ditulis dengan indikator yang dinilai (rincian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan). Kolom di bawahnya diisi dengan skor yang diperoleh
peserta didik terkait kemampuan tersebut.

** kolom yang menyatakan kemampuan yang belum dan sudah dikuasai
seorang peserta didik untuk menentukan ada tidaknya perlakuan
(remedial/pengayaan)

2. Skor dan Nilai

Tabel 5.2, Konversi skor dan predikat hasil belajar untuk setiap ranah

Kurikulum 2013 menggunakan skala skor penilaian 4,00-1,00 dalam

menyekor pekerjaan peserta didik untuk setiap kegiatan penilaian (ulangan

harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, tugas-tugas, ujian

sekolah). Penilaian kompetensi hasil belajar mencakup kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan dapat secara terpisah tetapi

dapat juga melalui suatu kegiatan atau peristiwa penilaian dengan instrumen

penilaian yang sama. Untuk masing-masing ranah (sikap, pengetahuan,

dan keterampilan) digunakan penyekoran dan pemberian predikat yang

berbeda sebagaimana tercantum dalam tabel berikut.

Sikap Pengetahuan Keterampilan

Modus Predikat Skor Rerata | Huruf (C):St?r?lijr?w Huruf
SB (Sangat | 3,85 -4,00 A 3,85 -4,00 A

4,00 Baik) 3,51 - 3,84 A- |351-384 A-
3,18 - 3,50 B+ 3,18 - 3,50 B+

3,00 B (Baik) 2,85-3,17 B 2,85-3,17 B
251-2,84 B- 251-2,84 B-

2,00 C (Cukup) 2,18 -2,50 C+ 2,18 - 2,50 C+
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1,85-2,17 C 1,85-2,17 C

151-1,84 C- 151-1,84 C-

K (Kurang) 1,18-1,50 D+ 1,18 - 1,50 D+

1,00 1,00 -1,17 D 1,00-1,17 D

(nilai yang terbanyak muncul). Nilai akhir untuk ranah pengetahuan diambil
dari nilai rerata. Nilai akhir untuk ranah keterampilan diambil dari nilai optimal

(nilai tertinggi yang dicapai).

Nilai akhir yang diperoleh untuk ranah sikap diambil dari nilai modus

3. Pengolahan

Nilai Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap untuk

LCK

Hasil penilaian oleh pendidik setiap semester perlu diolah untuk

dimasukkan ke dalam laporan capaian kompetensi (LCK atau rapor). LCK
merupakan gambaran pencapaian kompetensi peserta didik dalam setiap
semester. Pengolahan yang dimaksud dengan cara input data nilai ke dalam
formula yang dibuat dan dikembangkan oleh masing-masing sekolah

berdasarkan peraturan yang berlaku.

a) Capaian Kompetensi Pengetahuan

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan di dalam pengolahan capaian

kompetensi pengetahuan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Penilaian Pengetahuan dilakukan oleh Guru mata pelajaran, nilai terdiri
atas: nilai proses (Nilai Harian) = NH; nilai Ulangan Tengah Semester =
NTS; dan Nilai Ulangan Akhir Semester = NAS.

Nilai Harian (NH) dapat dilakukan melalui tes tulis, observasi pada diskusi,
tanya jawab dan percakapan, atau penugasan setiap kompetensi dasar
(KD) sesuai dengan karakteristik KD tersebut.

Rerata Nilai Harian (RNH) diperoleh dari rerata hasil tes tulis, observasi
pada diskusi, tanya jawab dan percakapan, dan Penugasan setiap
Kompetensi Dasar (KD).

Capaian Kompetensi Pengetahuan merupakan rerata atau menggunakan
bobot dari data RNH, NTS, dan NAS. Penentuan besarnya bobot pada
masing-masing RNH, NTS, dan NAS merupakan Kkebijakan satuan

pendidikan yang dirumuskan bersama dengan dewan guru. Beberapa hal
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yang dapat menjadi pertimbangan bagi satuan pendidikan dalam
menentukan besarnya bobot adalah: a). tingkat cakupan kompetensi yang
diukur; b). Konsistensi dan kontinuitas pengukuran pencapaian
kompetensi; c). Keakuratan pengukuran pelaksanaan masing-masing
ulangan; dan d). Pemenuhan kompetensi secara bertahap dan menyeluruh

Tabel 5.3 Contoh Pengisian Format Pengolahan Capaian Kompetensi
Pengetahuan

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia

Kelas/Semester : X/1

No Nama Nilai Harian LCK( rapor)
Peserta KD KD KD dst... R NTS | NAS | NA Angka Predikat
Didik 3.1 3.2 3.3 NH

1 Alif 3.00 | 333 |3.00 |.. 311 | 3.00 | 266 | 292 | 292 B

2 Annisa

3 | ...

Keterangan:

RNH diperoleh dari rerata NH
Nilai Akhir ( NA) diperoleh dengan rumus

RNH+NTS+NAS 3.11+3+2.66

NA=——"" =NA="-—""=292
3 3

b) Capaian Kompetensi Keterampilan

Penilaian Keterampilan dilakukan oleh Guru Mata Pelajaran (Pendidik),
nilai terdiri atas: Nilai Praktik, Nilai Proyek, dan Nilai Portofolio. Nilai akhir
untuk ranah keterampilan diambil dari nilai optimal (nilai tertinggi yang
dicapai).

Dalam LCK, capaian kompetensi keterampilan diisi angka
menggunakan skala 1 — 4, dengan dua angka dinelakang koma dan diberi
predikat D s.d A dengan menggunakan interval yang sama dengan

kompetensi pengetahuan

Tabel 5.4 Contoh Pengisian Format Pengolahan Capaian Kompetensi
Keterampilan

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia

Kelas/Semester : X/1

No | Nama Nilai Keterampilan LCK ( rapor)
Peserta | Produk Proyek Portofolio NA .
Didik 1 > 1 5 1 5 Angka | Predikat

1 Ahmad |2.60 |3.33 |3.00 ... | 3.00 |3.33 3.33 | 3.33 B

2 Anisa

3
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Keterangan:
- Nilai akhir adalah dari nilai optimal (nilai tertinggi yang dicapai).
- Nilai yang sering muncul pada table tsb adalah 3,33, maka nilai akhir
adalah 3,33
- Kemudian nilai 3,33 dikonversi, maka nilai akhir LCK adalah 3,33dengan
predikat B*

c) Capaian Kompetensi Sikap

Sikap (spiritual dan sosial) untuk Laporan Capaian Kompetensi (LCK)
atau rapor terdiri atas sikap dalam mata pelajaran dan sikap antarmata
pelajaran. Capaian kompetensi sikap dalam mata pelajaran diisi oleh setiap
guru mata pelajaran, yang merupakan profil secara umum berdasarkan
rangkuman hasil pengamatan guru, penilaian diri, penilaian antarpeserta
didik, dan jurnal, selama satu semester, diisi secara kualitatif dengan
predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), atau Kurang (K). Nilai akhir
yang diperoleh untuk ranah sikap diambil dari nilai modus (nilai yang
terbanyak muncul).

Tabel 5.5 Contoh Pengisian Format Pengolahan Capaian Kompetensi Sikap
Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia
Kelas/Semester : X/1

Hasil Observasi Sikap Profil Sikap Sikap Berdgs_arkan LCK(
Penilai .
Nama Tanadu Secara an rapor)Sika
Peserta Disiplin ngg Teliti Umum Penilai antar | Jurnal p Spriritual
Didik P JaV\?ab """ hasil an Diri | o050 dan Sikap
Observasi s Sosial
Didik
Ahmad | B B C B B B B
2 Anisa
Keterangan:

Jika nilai sikap observasi cukup banyak, maka nilai akhir sikap observasi dapat
ditentukan berdasarkan modus pada nilai observasi (disiplin,tanggung jawab,
peduli, dll).

Misalnya nilai yang sering muncul pada penilaian pada tabel tersebut adalah B,
maka nilai akhir sikap pada LCK adalah B.

Contoh deskripsi capaian kompetensi sikap pada mata pelajaran Sejarah
Indonesia adalah: sudah menunjukkan perilaku disiplin, dan tanggung
jawab,namun perilaku teliti dalam kegiatan belajar Sejarah Indonesia perlu
ditingkatkan.

d) Capaian kompetensi sikap antarmata pelajaran

125




Capaian kompetensi sikap antar mata pelajaran diisi oleh wali kelas
setelah berdiskusi dengan semua guru mata pelajaran, disimpulkan secara
utuh dan dinyatakan secara deskripsi koherensi.

Rambu-rambu penilaian sikap antarmata pelajaran:

1)

2)

3)

Penilaian sikap antar matapelajaran adalah kesimpulan dari sikap
keseluruhan dalam matapelajaran yang diputuskan melalui rapat koordinasi
bersama dengan guru mapel dan wali kelas
Deskripsi memuat uraian secara naratif pencapaian kompetensi sikap sesuai
dengan Kl dan KD setiap matapelajaran
Deskripsi sikap pada setiap matapelajaran menguraikan kelebihan sikap
pesertadidik, dan sikap yang masih perlu ditingkatkan.

Deskripsi sikap antar matapelajaran menjadi tanggung jawab wali
kelas melalui analisis nilai sikap setiap matapelajaran dan diskusi secara

periodik dengan guru mapel

Tahapan pengolahan nilai sikap antar matapelajaran:

4.

(a) Penilaian dilakukan oleh seluruh guru mapel dan dikoordinasi oleh wali
kelas

(b) Proses penilaian dilakukan melalui analisis sikap setiap mapel dan
didiskusikan secara berkala antar guru

(c) Guru mata pelajaran menyerahkan skor akhir (nilai kualitatif dan deskripsi
sikap) pada wali kelas

(d) Wali kelas melakukan analisa untuk mendapatkan kesimpulan nilai sikap
antamata pelajaran dalam bentuk deskripsi.

Ketuntasan Belajar

Ketuntasan Belajar terdiri atas ketuntasan penguasaan substansi dan
ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar. Ketuntasan
penguasaan substansi yaitu ketuntasan belajar KD yang merupakan tingkat
penguasaan peserta didik atas KD tertentu pada tingkat penguasaan
minimal atau di atasnya, sedangkan ketuntasan belajar dalam konteks kurun
waktu belajar terdiri atas ketuntasan dalam setiap semester, setiap tahun
ajaran, dan tingkat satuan pendidikan.

Ketuntasan Belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta

didik menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya
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dalam satu semester. Ketuntasan Belajar dalam setiap tahun ajaran adalah
keberhasilan peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun
ajaran. Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan
peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu
satuan pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan

Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk predikat,
yakni predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K) ,
Ketuntasan Belajar untuk sikap (KD pada KI-1 dan KI-2) ditetapkan dengan
predikat Baik (B).

Nilai ketuntasan kompetensi pengetahuan dan keterampilan
dituangkan dalam bentuk angka dan huruf, yakni 4,00-1,00 untuk angka
yang ekuivalen dengan huruf A sampai dengan D sebagaimana tertera pada
tabel berikut.

Tabel 5.6, Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan

Nilai Ketuntasan
Pengetahuan dan Keterampilan
Rentang Angka Huruf
3,85 -4,00 A
3,51-3,84 A-
3,18 — 3,50 B+
2,85-3,17 B
251-2,84 B-
2,18 — 2,50 C+
1,85-2,17 C
151-184 C-
1,18 -1,50 D+
1,00 -1,17 D

Ketuntasan Belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata dengan
KKM 2,67 untuk keterampilan ditetapkan dengan skor capaian optimum dengan
KKM 2,67.

5. Format Rapor Sekolah Menengah Atas
a) Capaian
Tabel 5.7, Capaian Nilai dalam Rapor SMA

Pengetahuan Keterampilan Sikap S.QS'aI dan
; Spiritual
No Matapelajaran
. _ Dalam Antar
Nilai Huruf Nilai Huruf
Mapel Mapel
Kelompok A (Umum)

127




Sikap Sosial dan

Pengetahuan Keterampilan >
; Spiritual
No Matapelajaran
Nilai | Huraf | Nilai | Hurf | D38M Antar
Mapel Mapel
1 |Pendidikan Agama dan |Diisi Diisi Diisi Diisi SB, B, C, K |Disimpulka
Budi Pekerti dengan |deng- |dengan |deng- |(diisioleh |n secara
(Nama guru) angka |annilai |angka |an nilai |guru utuh dari
400- |A-D |400- |A-D |Mapel) sikap
1,00%) 1,00%) peserta
2 |Pendidikan Pancasila S/:gﬁetljalam
dan Kewarganegaraan (Deskripsi
(Nama guru) Koherensi
3 |Bahasa Indonesia diisi oleh
(Nama guru) Wali Kelas
4 |Matematika berdasarka
(Nama guru) n hasil
5 |Sejarah Indonesia diskusi
(Nama guru) dengan
6 |Bahasa Inggris semua
(Nama guru) guru kelas
Kelompok B (Umum) terkait)
1 |Seni Budaya (Nama
guru)
2 |Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan
Kesehatan (Nama guru)
3 |Prakarya dan
Kewirausahaan
(Nama guru)
Kelompok C (Peminatan)
I. Peminatan (Diisi sesuai dengan minat siswa)
1 |Matapelajaran
(Nama guru)
2 |Matapelajaran
(Nama guru)
3 |Matapelajaran
(Nama guru)
4 |Matapelajaran

(Nama guru)

Il. Lintas Minat dan/atau Pendal

aman Minat (Diisi sesuai den

gan minat siswa)

1 |Matapelajaran
(Nama guru)
2 |Matapelajaran
(Nama guru)
3 |Matapelajaran
(Nama guru)
4 |Matapelajaran

(Nama guru)
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Catatan: SB: Sangat Baik; B: Baik; C: Cukup; K: Kurang.

* : Angka real yang diperoleh siswa

Deskripsi
No. | Matapelajaran | Kompetensi | Catatan
Kelompok A (Umum)
1 Pendidikan Agama dan Budi | Sikap sosial dan
Pekerti spiritual
(Nama guru) Pengetahuan
Keterampilan
2 Pendidikan Pancasila dan Sikap sosial dan
Kewarganegaraan spiritual
(Nama guru) Pengetahuan
Keterampilan
3 Bahasa Sikap sosial dan
Indonesia spiritual
(Nama guru) Pengetahuan
Keterampilan
4 Matematika Sikap sosial dan
(Nama guru) spiritual
Pengetahuan
Keterampilan
5 Sejarah Sikap sosial dan
Indonesia spiritual
(Nama guru) Pengetahuan
Keterampilan
6 Bahasa Sikap sosial dan
Inggris spiritual
(Nama guru) Pengetahuan
Keterampilan
Kelompok B (Umum)
1 Seni Sikap sosial dan
Budaya spiritual
(Nama Pengetahuan
guru) Keterampilan
2 Pendidikan Jasmani, Sikap sosial dan
Olahraga, dan Kesehatan spiritual
(Nama guru) Pengetahuan
Keterampilan
3 Prakarya dan Sikap sosial dan
Kewirausahaan spiritual
(Nama guru) Pengetahuan
Keterampilan
Kelo mpok C (Peminatan)
I. Peminatan (Diisi sesuai dengan minat siswa)
1 Matapelajaran Sikap sosial dan

(Nama guru)

spiritual

Pengetahuan
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No. Matapelajaran

Kompetensi

Catatan

Keterampilan

2 Matapelajaran
(Nama guru)

Sikap sosial dan
spiritual

Pengetahuan

Keterampilan

3 Matapelajaran
(Nama guru)

Sikap sosial dan
spiritual

Pengetahuan

Keterampilan

4 Matapelajaran
(Nama guru)

Sikap sosial dan
spiritual

Pengetahuan

Keterampilan

Il. Lintas Minat dan/atau Pendalaman

Minat (Diisi sesuai dengan minat siswa)

1 Matapelajaran
(Nama guru)

Sikap sosial dan
spiritual

Pengetahuan

Keterampilan

2 Matapelajaran
(Nama guru)

Sikap sosial dan
spiritual

Pengetahuan

Keterampilan

3 Matapelajaran
(Nama guru)

Sikap sosial dan
spiritual

Pengetahuan

Keterampilan

4 Matapelajaran
(Nama guru)

Sikap sosial dan
spiritual

Pengetahuan

Keterampilan

Catatan:

- Untuk mata pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan,
dituntaskan melalui pembelajaran remedi sebelum memasuki semester

berikutnya.

- Dinyatakan tidak naik kelas bila terdapat 3 mata pelajaran atau lebih,
pada kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan/atau sikap belum

tuntas/belum baik.

6. Contoh Pengisian Rapor

1) Pengisian Capaian

Pengetahuan Keterampilan Sikap Sosial dan Spiritual
No Matapelajaran Nilai | Huruf | Nilai | Huruf Dalam Antar Mapel
Mapel

Kelompok C (Peminatan)
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4 Sejarah 2.92 B 3,00 B B
Indonesia

(Poppy K.
Devi)

2) Pengisiian Deskripsi

No. | Matapelajaran | Kompetensi | Catatan

Kelompok C (Peminatan)

I. Peminatan (Diisi sesuai dengan minat siswa)

3 |.... -

4 Sejarah Sikap sosial | sudah menunjukkan perilaku
Indonesia dan spiritual | disiplin,tanggung jawab, peduli lingkungan
(Poppy K. dst.. namun perilaku teliti dalam kegiatan
Devi) belajar Sejarah Indonesia perlu ditingkatkan.

Pengetahuan | sudah memahami demokrasi liberal dan
demokrasi terpimpin di inodenisa namun
belum dapat memahami materi tentang
reformasi di Indonesia

Keterampilan

D. AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Untuk memahami materi pelaporan hasil belajar, anda perlu membaca
secara cermat modul ini, gunakan referensi lain sebagai materi pelengkap
untuk menambah pengetahuan anda. Dengarkan dengan cermat apa yang
disampaikan oleh pemateri, dan tulis apa yang dirasa penting.

Silahkan berbagi pengalaman anda dengan cara menganalisis,
menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan
dan bermakna.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi ini
mencakup :
1. Aktivitas individu, meliputi :

a. Memahami dan mencermati materi diklat

b. Mengerjakan latihan/lembar kerja/tugas, menyelesaikan

masalah/kasus pada setiap kegiatan belajar; dan menyimpulkan

c. Melakukan refleksi

2. Aktivitas kelompok, meliputi :
a. Mendiskusikan materi pelatihan
b. Bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan

c. Penyelesaian masalah /kasus
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E. LATIHAN/KASUS/TUGAS
DISKUSI KELOMPOK

1. Peserta dibagi menjadi empat kelompok.

Setiap kelompok menetapkan ketua dan sekretaris kelompok

2
3. Setiap kelompok memberi nama kelompoknya
4

Rancanglah pengolahan nilai sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai

dengan contoh yang tersedia dengan cara:
membuat data nilai sikap, pengetahuan dan keterampilan seorang

5. Presentasikan hasil rancangan kelompok Andal!

siswa

mengolah data nilai tersebut sampai menjadi nilai untuk rapor

cantumkan nilai pada format capaian kompetensi

buatlah deskripsi untuk masing-masing capaian kompetensi siswa

tersebut

6. Perbaiki hasil kerja kelompok Anda jika ada masukan dari kelompok lain!

Format Rancangan Pelaporan Hasil Belajar

A. Pengolahan Capaian Kompetensi

1. Capaian Kompetensi Pengetahuan

Mata Pelajaran :

Kelas/Semester :

No | Nama Nilai Harian LCK( rapar)
Peserta | KD | KD | KD |dst... |R | N | N | NA | Angka | Predikat
Didik 3.1/3.2|33 NH | TS | AS

N e RTTT AETroen T T ETTTn ATro T T R s

2

2. Capaian Kompetensi Keterampilan

Mata Pelajaran :

Kelas/Semester :

No Nama Nilai Keterampilan LCK ( rapor)
Pesert Praktik Proyek Portofolio NA .
a Didik [1 > 1 > 1 > Angka Predikat
e e e e e
N
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3. Capaian Kompetensi Sikap

Mata Pelajaran :

Kelas/Semester :

No | Nama Hasil Observasi Sikap Profil Sikap Berdasarkan LCK(
Peserta | Disipli | Tanggun | Teliti Sikap Penila | Penilai | Jurn | rapor)S
Didik | n g Jawab Secara | ian an al ikap

Umum Diri antar Spriritu
hasil Peserta al dan
Observasi Didik Sikap
Sosial
S 1 o o v A I
2 | ...
B. Pengisian Rapor
1. Pengisian Capaian
Mata Pengetahuan | Keterampilan Sikap Sosial dan Spiritual
No : Nilai | Huruf | Nilai | Huru | Dalam Antar Mapel
Pelajaran
f Mapel
Kelompok C (Peminatan)
2. Pengisiian Deskripsi
No. | Matapelajaran | Kompetensi | Catatan

Kelompok C (Peminatan)

I. Peminatan (Diisi sesuai dengan minat siswa)

Sikap sosial | .
dan spiritual

Pengetahuan | .

Keterampilan
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Rubrik Pengolahan Hasil Belajar

Rubrik pengolahan hasil belajardigunakan fasilitator untuk menilai hasil

rancangan peserta pelatihan dalam pengolahan capaian kompetensi untuk nilai

rapor dan pengisian rapor.

Langkah-langkah penilaian hasil analisis:

1. Cermati tugas yang diberikan kepada peserta pelatihan!

2. Berikan nilai pada rancangan pengolahan capaian kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan dan pengisian rapor sesuai dengan penilaian
Anda terhadap hasil rancangan yang dibuat peserta pelatihan!

PERINGKAT NILAI KRITERIA
Hasil rancangan pengolahan capaian kompetensi
Amat Baik 90 <AB < sikap, pengetahuan dan keterampilan tepat,
(AB) 100 deskripsi capaian kompetensi tiga macam penilaian

sesuai dengan data nilai

Hasil rancangan pengolahan capaian kompetensi

Baik (B) 80 <B < 90 sikap, pengetahuan dan keterampilan tepat, dua

deskripsi capaian kompetensi sesuai dengan data
nilai

Hasil rancangan pengolahan dua macam capaian

Cukup (C) 70 < C <80 | kompetensi tepat, dua deskripsi capaian

kompetensi sesuai dengan data nilai

Hasil rancangan pengolahan dua macam capaian

Kurang (K) <70 kompetensi tepat,satu deskripsi capaian

kompetensi sesuai dengan data nilai

F. RANGKUMAN

Kurikulum 2013 menggunakan skala skor penilaian 4,00 — 1,00 dalam
menyekor pekerjaan peserta didik untuk setiap kegiatan penilaian (ulangan
harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, tugas-tugas, ujian
sekolah).

Penilaian kompetensi hasil belajar mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan dapat secara terpisah tetapi
dapat juga melalui suatu kegiatan atau peristiwa penilaian dengan instrumen
penilaian yang sama.

Nilai akhir yang diperoleh untuk ranah sikap diambil dari nilai modus (nilai
yang terbanyak muncul). Nilai akhir untuk ranah pengetahuan diambil dari
nilai rerata. Nilai akhir untuk ranah keterampilan diambil dari nilai optimal
(nilai tertinggi yang dicapai).

Ketuntasan Belajar terdiri atas ketuntasan penguasaan substansi dan
ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar
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e Ketuntasan Belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata
dengan KKM 2,67 untuk keterampilan ditetapkan dengan skor capaian
optimum dengan KKM 2,67.

e Untuk mata pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan,
dituntaskan melalui pembelajaran remedi sebelum memasuki semester
berikutnya.

¢ Dinyatakan tidak naik kelas bila terdapat 3 mata pelajaran atau lebih, pada

kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan/atau sikap belum tuntas/belum
baik.

G. UMPAN BALIK
Setelah kegiatan pembelajaran,Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik
dengan menjawab pertanyaan berikut ini :
1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi pelaporan hasil
belajar ?
2. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi
pelaporan hasil belajar?

3. Apa manfaat materi penilaian pelaporan hasil belajar terhadap tugas
Bapak/Ibu ?

4. Apa rencana tindak lanjut Bapak/lbu setelah kegiatan pelatihan ini ?
XX
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